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ABSTRAK 

NUR FADIYAH: 172520089, Efektivitas  Pemanfaatan Alat Peraga Edukatif 

(Ape) Balok Dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini, Tesis: 

Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam Institut Perguruan 

Tinggi Ilmu Al-Qur‟an (PTIQ) Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan aspek 

kognitif melalui penggunaan media balok yang dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini di kelompok A dan B TK Permata Plus 

Cinangka Sawangan Depok. 

Penelitian tesis ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif,yakni 

penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

terjadi pada subjek, penelitian menghasilkan data deskriptif yang berujung 

pada kesimpulan tentang penelitian ini. Jenis data yang digunakan penulis 

adalah data kualitatif, suatu penelitian akan menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis yang merupakan pencarian fakta dengan interpretasi 

yang tepat.  

Efektivitas Pemanfaatan alat Peraga yang dihubungkan dengan 

perkembangan kognitif anak usia dini, dengan strategi penerapan metode 

bermain balok di Tk Permata Plus Cinangka Sawangan Depok yang 

dilakukan oleh para guru akan menentukan keberhasilan Efektivitas 

perkembangan kognitif peserta didik, yang kemudian dikembangkan secara 

rutin sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dikaitkan 

dengan strategi penerapan metode bermain balok yang sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 

Praktik pembelajaran yang menggunakan media balok di TK Permata 

Plus kurang maksimal disebabkan oleh rasio peserta didik jumlah melebihi 

jumlah alat peraga balok yang tersedia, sehingga pembelajaran belum bisa 

maksimal. Diperlukan Keaktifan keterlibatan anak secara intensif untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dan diperlukan penelitian lebih lanjut dari 

berbagai variasi untuk memberikan kontribusi dalam masalah pembelajaran. 

 Bermain balok, dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 

dini diantaranya: mengenal Bentuk geometri, mengenal Warna. Membuat 

Kreasi bentuk dari Balok, Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi 

ukuran atau warna dan Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang 

sama atau sejenis atau berpasangan dengan dua variasi 

. 

Kata kunci: Efektivitas Alat Peraga Edukatif (Ape) Balok, Mengembangkan 

Kognitif Anak Usia Dini  
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ABSTRACT 

NUR FADIYAH: 172520089, Effectiveness of the Use of Educative 

Teaching Aids (Ape) Beam in Developing Cognitive Early Childhood, 

Thesis: Master of Islamic Education Management Study Program Institute of 

Al-Qur'an Institute of Higher Education (PTIQ) Jakarta 

This study aims to determine the development of cognitive aspects through 

the use of block media that can improve cognitive abilities of young children 

in groups A and B TK Plus Cinangka Sawangan Depok. 

This thesis research is a descriptive qualitative research, namely research that 

is intended to understand the phenomena about what happens to the subject, 

the research produces descriptive data that leads to conclusions about this 

research. The type of data used by the author is qualitative data, a study will 

produce descriptive data in the form of written words which is a fact finding 

with the right interpretation. 

The effectiveness of the use of teaching aids that are associated with 

cognitive development of early childhood, with the strategy of applying the 

method of playing blocks in the Kindergarten Plus Cinangka Sawangan 

Depok conducted by the teachers will determine the success of the 

effectiveness of the cognitive development of students, which are then 

developed routinely in accordance with the learning objectives It has been 

planned to be associated with the strategy of applying the method of playing 

blocks in accordance with basic competencies and learning indicators. 

Learning practices that use block media at TK Permata Plus are less than 

optimal due to the ratio of learners whose number exceeds the number of 

available beam props, so learning cannot be maximized. The active 

involvement of children is needed to improve their abilities and further 

research is needed from various variations to contribute to the learning 

problem. 

 Playing with blocks can improve cognitive abilities of early childhood 

including: recognizing geometric shapes, recognizing colors. Make a Beam 

shape creation, sort objects based on five size or color seriations and classify 

objects into the same or similar group or in pairs with two variations 

. 

Keywords: Effectiveness of Educational Teaching Aids (APE), Developing 

Cognitive Early Childhood  
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 الملخص

NUR FADIYAH: 172520089  تٍّٕح فً شؼاع( شؼاع) اٌتؼٍٍٍّح اٌٛعائً اعتخذاَ فؼاٌٍح ، 

 ِؼٙذ ِؼٙذ الإعلاًِ اٌتؼٍٍُ إداسج دساعح تشٔاِذ فً ِارغتٍش: أطشٚصح ، الإدساوٍح اٌّثىشج اٌطفٌٛح

اٌؼاًٌ ٌٍتؼٍٍُ اٌمشآْ آي  (PTIQ) راوشتا 

 أْ ٌّىٓ اٌتً اٌىتٍح ٚعائط اعتخذاَ خلاي ِٓ اٌّؼشفٍح اٌزٛأة تطٛس تضذٌذ إٌى اٌذساعح ٘زٖ تٙذف

اٌّزّٛػتٍٓ فً اٌصغاس ٌلأطفاي اٌّؼشفٍح اٌمذساخ تضغٓ  A ٚ B TK Plus Cinangka 

Sawangan Depok. 

 ٌضذث ِا صٛي اٌظٛا٘ش فُٙ إٌى ٌٙذف اٌزي اٌثضج ٚ٘ٛ ، ٚصفً ٔٛػً تضج ٘ٛ الأطشٚصح تضج إْ

 اٌثٍأاخ ٔٛع. اٌثضج ٘زا صٛي اعتٕتاراخ إٌى تؤدي ٚصفٍح تٍأاخ اٌثضج ٌٕتذ ، ٌٍّٛضٛع

 وٍّاخ شىً فً ٚصفٍح تٍأاخ دساعح تٕتذ ٚعٛف ، إٌٛػٍح اٌثٍأاخ ٘ٛ اٌّؤٌف لثً ِٓ اٌّغتخذِح

اٌصضٍش اٌتفغٍش ِغ اٌضمائك صمٍمح ً٘ ٚاٌتً ِىتٛتح . 

 تطثٍك إعتشاتٍزٍح ِغ ، اٌّثىشج ٌٍطفٌٛح اٌّؼشفً تاٌتطٛس اٌّشتثطح اٌتؼٍٍٍّح اٌٛعائً اعتخذاَ فؼاٌٍح

فً اٌىتً ٌؼة طشٌمح  Permata Plus Cinangka Sawangan Depok ِٓ ًعتضذد اٌّؼٍٍّٓ لث 

 تُ اٌتؼٍُ لأ٘ذاف ٚفمًا سٚتًٍٕ تشىً تطٌٛش٘ا ٌتُ ٚاٌتً ، ٌٍطلاب اٌّؼشفً اٌتطٌٛش فؼاٌٍح ٔزاس

اٌتؼٍُ ِٚؤششاخ الأعاعٍح ٌٍىفاءاخ ٚفماً اٌىتً ٌؼة طشٌمح تطثٍك تاعتشاتٍزٍح لاستثاطٗ اٌتخطٍط . 

فً اٌىتٍح ٚعائط تغتخذَ اٌتً اٌتؼٍُ ِّاسعاخ تؼتثش  TK Permata Plus ًٌٕغثح ٔظشًا الأِخً ِٓ أل 

 ٕ٘ان. اٌتؼٍُ تؼظٍُ ٌّىٓ لا ٌزٌه ، اٌضضِح فً اٌّتٛفشج اٌذػائُ ػذد ػذدُ٘ ٌتزاٚص اٌزٌٓ اٌّتؼٍٍّٓ

 ِختٍف ِٓ اٌثضج ِٓ ِضٌذ إٌى صارح ٕٚ٘ان لذساتُٙ ٌتضغٍٓ إٌشط الأطفاي إششان إٌى صارح

اٌتؼٍُ ِشىٍح فً ٌٍّغاّ٘ح الاختلافاخ . 

 الأشىاي ػٍى اٌتؼشف: رٌه فً تّا اٌّثىشج ٌٍطفٌٛح اٌّؼشفٍح اٌمذساخ تضغٍٓ اٌىتً ِغ ٌٍؼة ٌّىٓ 

شىً تىٌٛٓ اصٕغ. الأٌٛاْ ػٍى ٚاٌتؼشف ، إٌٙذعٍح  Beam ، ُخّغح ػٍى تٕاءً  اٌىائٕاخ تتصٍٕف ٚل 

 أصٚاد فً أٚ اٌّّاحٍح اٌّزّٛػح أٚ اٌّزّٛػح ٔفظ فً اٌىائٕاخ ٚتصٍٕف ٌٍٛٔح تغٍغلاخ أٚ أصزاَ

اختلافٍٓ ِغ  

، 

اٌتؼٍٍٍّح اٌتؼٍٍٍّح اٌٛعائً فؼاٌٍح: اٌّفتاصٍح اٌىٍّاخ  (APE) ، الإدساوٍح اٌّثىشج اٌطفٌٛح تٍّٕح  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Penulisan transliterasi Arab-Indonesia dalam karya ilmiah (tesis 

atau desertasi) di Institut PTIQ didasarkan pada keputusan bersama 

menteri agama dan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 158 th. 1987 dan nomor 0543/u/1987 tentang 

transliterasi arab-latin. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa arab dalam transliterasi latin (bahasa 

Indonesia) dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf latin Penjelasan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa Ts Te dan es ث

 Jim J Je د

 Ha H Ha (dengan garis dibawahnya) س

 Kha Kh Ka dan ha ط

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan garis dibawahnya) ر

 Ra R Er س

 Za Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 Shad Sh Es dan ha ص

 Dhad Dh De dan ha ض

 Tha Th Te dan ha ط

 Zha Zh Zet dan ha ظ

 Ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain Gh Ge dan ha ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 
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Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya dalam huruf latin: 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat ditransliterasikan sebagai berikut: 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf ditransliterasikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Penjelasan 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ي    ---

---    ٚ  Fathah dan Wau Au A dan U 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya  harakat dan huruf 

ditransliterasikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

latin 

Penjelasan 

 Fathah dan alif Â A dan garis di atas ا   ---

ِ  ي  ---  Kasrah dan ya Î I dan garis di atas 

---   ٚ  Dhammah dan 

wau 

Û U dan garis di atas 

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk huruf ta marbuthah adalah sebagai berikut: 

a. Jika ta marbuthah itu hidup atau atau mendapat harakat fathah, 

kasrah atau dhammah, maka transliterasinya adalah “t”. 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah a/„ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Huruf Arab Nama Huruf latin Penjelasan 

--- ---  ِ  Fathah A A 

--- ---  ِ  Kasrah I I 

--- ---  ِ  Dhammah U U 
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b. Jika ta marbuthah itu mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang “al” dan bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbuthah itu ditransliterasikan 

dengan “h” 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, maka dalam transliterasi latin (Indonesia) 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang di beri tanda syaddah itu (dobel huruf). 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 baik kata sandang tersebut diikuti oleh huruf ,(alif dan lam) "اي"

syamsiah maupun diikuti oleh huruf qamariah, seperti kata “al-

syamsu” atau “al-qamaru” 

 

7. Hamzah 

Huruf hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kalimat 

dilambangkan dengan apostof („). Namun, jika huruf hamzah 

terletak di awal kalimat (kata), maka ia dilambangkan dengan huruf 

alif. 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata, baik fi‟il maupun isim, ditulis secara 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, seperti kalimat “Bismillâh al-

Rahmân al-Râhîm”
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kemajuan masa depan suatu bangsa, khususnya bangsa Indonesia 

ditentukan oleh maju atau tidaknya pendidikan. Dan Pendidikan 

merupakan suatu yang mencerminkan suatu kehidupan yang mencakup 

tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik, 

maka dengan itu munculah teori tentang pendidikan yang dikatakan 

bahwa:“pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

pengajaran dan pelatihan.
1
 

Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional, pada 

bab 1 tentang ketentuan umum pasal 1 ayat 1 disebutkan 

bahwa:“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ketentuan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negara” 

Merujuk dari isi undang-undang no. 20 tahun 2003 di atas, 

menekankan betapa pentingnya pendidikan bagi anak usia dini, dimana 

pendidikan memiliki peranan yang sangat penting di masa kanak-kanak. 

karena perkembangan kepribadian, sikap mental, dan intelektual dibentuk 

                                                           
1
 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, hal. 1. 
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pada usia dini. Menurut Chairul Anwar.
2
 pendidikan merupakan bagian 

penting dari kehidupan yang sekaligus menbedakan manusia dengan 

makhluk hidup yang lainnya. 

Tujuan pendidikan Nasional adalah peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha 

esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

Tujuan Undang-undang pembinaan anak sejak usia dini akan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. 

Seperti yang tertuang dalam undang-undang no. 20 tahun 2003 Bab 1, 

pasal 1, butir 14 dinyatakan bahwa: “pendidikan anak usia dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

selanjutnya”
3
 

Fungsi dan tujuan pendidikan tersebut adalah merupakan pedoman 

yang harus kita lakukan dalam menjalankan suatu pendidikan karena hal 

tersebut merupakan salah satu syarat dalam melakukan program 

pendidikan. Demikian juga halnya dengan pendidikan anak usia dini 

memegang peranan yang sangat penting dan menentukan bagi sejarah 

perkembangan anak selanjutnya. Sebab pendidikan anak usia dini 

merupakan pondasi bagi dasar kepribadian anak. 

Ditinjau dari struktur keluarga, anak merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari sebuah keluarga, karena hubungan pokok dalam sebuah 

keluarga adalah antara suami, isteri dan orangtua dengan anak. Anak 

merupakan amanah di tangan kedua orangtuanya, hatinya yang bersih 

merupakan permata yang berharga, lugu dan bebas dari segala macam 

ukiran dan gambaran. Anak lahir dalam pemeliharaan orangtua dan 

dibesarkan di dalam keluarga. Orangtua tanpa ada yang memerintah 

langsung memikul tugas sebagai pendidik, baik bersifat sebagai 

pemelihara, sebagai pengasuh, sebagai pembimbing, sebagai pembina 

maupun sebagai guru dan pemimpin terhadap anak-anaknya.
4
 

                                                           
2 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, 

Yogyakarta: Suka Press, 2014, hal.62. 
3
 Undang-undang Guru dan Dosen UU RI No. 14 Th 2005 dan Peraturan 

Pemerintah RI No. 43, Th 2007. 
4
 Abu Ahmadi. Ilmu Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta,1991, hal.177. 
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Sementara itu, jika ditinjau dari sudut psikologi perkembangan anak, 

masa anak merupakan satu fase yang harus dilalui setiap manusia untuk 

sampai ke fase kedewasaannya. Para sarjana ilmu jiwa anak membagi 

periode perkembangan anak pada beberapa fase dengan pertimbangan 

yang berbeda-beda, sehingga tidak ditemukan adanya kesepakatan di 

kalangan mereka tentang pembagian fase-fase perkembangan anak. 

Salah satu bentuk Pendidikan non formal adalah Pendidikan Anak 

Usia Dini. Pendidikan nonformal tersebut adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar. Pada jenjang pendidikan ini merupakan  

suatu upaya pembinaan yang ditujukan  bagi anak sejak lahir  sampai 

dengan  usia  enam  tahun.  Pembinaan  tersebut  dilakukan  melalui  

pemberian rangsangan pendidikan untuk  membantu  pertumbuhan  dan  

perkembangan  jasmani  dan  rohani agar  anak memiliki  kesiapan dalam  

memasuki  pendidikan lebih  lanjut.  Pendidikan anak  usia  dini  juga 

merupakan  pendidikan yang menitikberatkan  pada  peletakan  dasar ke  

arah pertumbuhan  dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosio emosional, 

bahasa da komunikasi. Jenjang pendidikan ini disesuaikan dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini 

 Selain itu cara belajar anak usia dinipun berbeda dengan karakteristik 

cara belajar orang dewasa. Menurut Moeslichatoen “cara belajar anak 

adalah bermain seraya belajar”.
5
 Namun dalam pembelajaran 

kekondusifan dan keaktifan anak, penyajian materi secara menarik dan 

informatif perlu diciptakan sehingga siswa dapat belajar dan berlatih 

dalam suasana yang menyenangkan tanpa meninggalkan tujuan 

pembelajaran tersebut efektif dan menyenangkan sehingga anak - anak 

dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimilikimya secara optimal. 

Pendidikan yang dilakukan pada anak usia dini pada hakikatnya 

adalah upaya memfasi-litasi perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. 

Perkembangan anak usia dini merupakan pening-katan kesadaran dan 

kemampuan anak untuk mengenal dirinya dan berinteraksi dengan 

lingkungannya seiring dengan pertumbuhan fisik yang dialaminya. 

Pendidikan bagi anak usia dini menjembatani agar proses perkembangan 

anak tidak mengalami kendala atau hambatan pada masa 

perkembangannya yang sangat diperlukan untuk modal berinteraksi 

dengan ling-kungannya.  

Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini telah menjadi perhatian 

berbagai kalangan, baik para orang tua, para ahli pendidikan, masyarakat, 

dan pemerintah. Perhatian yang begitu besar terhadap pendidikan anak 

                                                           
5
 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di TK, Jakarta: Prineka Cipta, 2004, hal.24. 
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usia dini dapat dimengerti karena berbagai hasil penelitian menyim-

pulkanbahwa perkembangan yang diperoleh pada masa usia dini sangat 

mempengaruhi perkem-bangan anak pada tahap berikutnya dan dapat 

meningkatkan produktivitas kerja di masa dewasa. 

Namun, dalam kenyataan sehari-hari, praktik pembelajaran PAUD, 

misalnya di Taman Kanak-Kanak, telah menjadi permasalahan di 

Indonesia pada beberapa tahun terakhir ini. Hal ini disebabkan pola 

pembelajaran yang dilaksanakan cenderung bersifat akademis, yaitu 

pembelajaran yang lebih menekankan pada pencapaian kemampuan anak 

dalam membaca, menulis, dan berhitung. Pembel-ajaran kurang 

memperhatikan usia dan tingkat perkembangan anak. Kecenderungan ini 

disebabkan antara lain oleh pemahaman yang keliru terhadap konsep 

pembel-ajaran awal pada anak usia dini. Padahal seharusnya pembelajaran 

yang dilakukan pada anak usia dini adalah untuk mengembangkan seluruh 

potensi meliputi fisik, kognitif, bahasa, sosioemosional. 

Kata efektif berasal dari bahasa inggris effective artinya berhasil, 

sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik
6
 Konsep efektivitas 

merupakan konsep yang luas, mencakup berbagai faktor di dalam maupun 

di luar organisasi.7  

Dalam konteks mencapai tujuan, maka efektivitas berarti doing the 

right things atau mengerjakan pekerjaan yang benar. Efektivitas menunjuk 

pada keberhasilan pencapaian sasaran-sasaran organisasional, sehingga 

efektivitas digambarkan sebagai satu ukuran apakah manajer mengerjakan 

pekerjaan yang benar. Efektivitas didefinisikan sebagai sejauh mana 

sebuah organisasi mewujudkan tujuan-tujuannya. Keefektifan 

organisasional adalah tentang doing everything you know to do and doing 

it well.8 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Agung Kurniawan bahwa 

efektivitas merupakan kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi 

kegiatan program atau misi) dari pada suatu organisasi atau sejenisnya 

yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaanya.9 

                                                           
6
  Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2014, hal. 129.   
7
 Donni Juni Priansa, dan Agus Garnida, Manajemen Perkantoran Efektif, Efisien, 

dan Profesional, Bandung: Alfabeta, 2013, hal. 11.   
8
 Ulber Silalahi, Asas-asas Manajemen, Bandung: Refika Aditama, 2015, hal. 416-

417.   
9
Agung Kurniawan, Transformasi Pelayanan Publik, Yogyakarta:Pembaharuan, 

2005,hal. 109.  
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Pengertian efektivitas yaitu berada pada pencapaian tujuan. Ini dapat 

dikatakan efektif apabila tujuan atau sasaran yang dikehendaki dapat tercapai 

sesuai dengan rencana semula dan menimbulkan efek atau dampak terhadap 

apa yang diinginkan atau diharapkan. Tingkat efektivitas dapat dikukur 

dengan membandingkan antara rencana atau target yang telah ditentukan 

dengan hasil yang dicapai, maka usaha atau hasil pekerjaan tersebut itulah 

yang dikatakan efektif, namun jika usaha atau hasil pekerjaan yang 

dilakukan tidak tercapai sesuai dengan apa yang direncanakan, maka hal 

itu dapat dikatakan tidak efektif. 

Vygotsky juga berpendapat bahwa pengalaman interaksi sosial 

merupakan hal penting bagi perkembangan keterampilan berfikir (thinking 

skill). Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberha-silan dari suatu 

proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas 

pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembe-lajaran 

berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep 

siswa. Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan 

efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk 

mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus disesuaikan 

dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media 

pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek 

perkembangan siswa.
10

 

Menurut Bredekamp dan Coople beberapa prinsip perkembangan 

anak usia dini yaitu sebagai berikut: Aspek-aspek perkembangan anak 

seperti aspek fisik, sosial, emosional, dan kognitif satu sama lain saling 

terkait secara erat. Perkembangan anak tersebut terjadi dalam suatu urutan 

yang berlangsung dengan rentang bervariasi antar anak dan juga antar 

bidang perkembangan dari masing masing fungsi. 11 

Perkembangan berlangsung ke arah kompleksitas, organisasi, dan 

internalisasi yang lebih meningkat. Pengalaman pertama anak memiliki 

pengaruh kumulatif dan tertunda terhadap perkembangan anak. 

Perkembangan dan belajar dapat terjadi karena dipengaruhi oleh konteks 

sosial dan kultural yang merupakan hasil dari interaksi kematangan 

biologis dan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun sosial tempat anak 

tinggal.  

                                                           
10

 Mulyasa, E. Manajemen PAUD. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012, hal. 35. 
11

 Aisyah, Siti, dkk. Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia 

Dini. Jakarta: Universitas Terbuka. 2010, hal.1.17-1.23. 
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Perkembangan mengalami percepatan bila anak memiliki 

kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan-keterampilan yang baru 

diperoleh dan ketika mereka mengalami tantangan.  

Sarana penting bagi perkembangan sosial, emosional, dan kognitif 

anak serta merefleksikan perkembangan anak yaitu dengan bermain. 

Melalui bermain anak memiliki kesempatan dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya sehingga anak disebut dengan pembelajar aktif.  

Anak akan berkembang dan belajar dengan baik apabila berada 

dalam suatu konteks komunitas yang aman (fisik dan psikologi), 

menghargai, memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisiknya, dan aman secara 

psikologis.  

Anak menunjukkan cara belajar yang berbeda untuk mengetahui dan 

belajar tentang suatu hal yang kemudian mempresentasikan apa yang 

mereka tahu dengan cara mereka sendiri. 

Permainan dapat meningkatkan bahasa anak melalui berinteraksi 

dengan teman sebayanya dan banyak kosa kata baru, pada mulanya anak 

masih menggunakan bahasa tubuh, semakin berkembang anak mulai 

menggunakan bahasa lisan dan pembendahraan katapun bertambah. 

Interaksi yang intens akan memfasilistasi pembentukan sikap tertentu 

dalam diri anak. Anak akan belajar bahwa agar dapat diterima dalam suatu 

kelompok bermain dan dapat terus ikut bermain, anak harus mematuhi 

aturan-aturan tertentu sesuai dengan permainan yang sednag berlangsung. 

Anak akan belajar bahwa ia tidak boleh beramain sekehendaknya sendiri 

atanpa memperdulikan aturanaturan yang telah ditentukan. Anak juga 

belajar mengenai sikap dan perilaku social mana yang ditolak mana yang 

diterima dalam kelompok, dengan demikian anak belajar untuk 

mengembangkan sikap dan perilaku sosial dengan norma kelompok 

beramin tersebut.
12

 

Dunia anak adalah dunia bermain, jadi sudah selayaknya 

pembelajaran dikelola dengan cara bermain. Menurut kamus besar bahasa 

indonesia, bermain berasal dari kata dasar main yang berarti melakukan 

aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan hati. Jadi bermain adalah 

melakukan kegiatan sesuatu untuk bersenang-senang sedangakan 

permaiannya itu sendiri alat yang digunakan dalam bermain tersebut.
13

 

Dari berbagai uraian, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip anak 

usia dini adalah anak merupakan pembelajar aktif. Perkembangan dan 

belajar anak merupakan interaksi anak dengan lingkungan antara lain 

                                                           
12

 M.Fadillah, Implementasi Kurikulum  Yogyakarta : Ar-Ruzz, 2014,hal. 25 
13

 M.Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013,…hal.26 



 

   

29 

 

melalui bermain. Bermain itu sendiri merupakan sarana bagi 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Melalui bermain anak memiliki 

kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan yang baru diperoleh 

sehingga perkembangan anak akan mengalami percepatan 

  Dalam aktivitasnya Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan 

yang mengutamakan bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. 

Melalui bermain dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 

bereksplorasi terhadap lingkungannya. Kegiatan perangsangan ini harus 

dilakukan sejak dini dengan memanfaatkan alat – alat permainan edukatif. 

Penggunaan APE dalam kegiatan bermain merupakan salah satu wujud 

konkret dari upaya mengoptimalkan perkembangan kognitif. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas merupakan suatu sasaran atau tujuan yang dikehendaki yang 

telah tercapai, maka hal tersebut dapat dikatakan efektif, begitu pula 

sebaliknya apabila sasaran tidak tercapai dalam waktu yang ditentukan, 

maka pekerjaan itu tidak efektif. Hal itu menjadi tujuan ukuran untuk 

menentukan efektif tidaknya tujuan atau sasaran yang digariskan atau 

dengan kata lain untuk mengukur tingkat efektivitas adalah perbandingan 

antara recana atau target yang telah ditentukan dengan hasil yang dicapai. 

Pendidikan yang hanya berorientasi pada kemampuan akademis 

membuat anak didik tidak sejahtera hidupnya, sebab anak dipaksa sebelum 

waktunya. Hal ini kurang sesuai dengan karakteristik anak. Pembelajaran 

harus bersifat menyeluruh tidak menitikberatkan pada aspek-aspek 

tertentu, yang merupakan tuntutan sekolah dasar. Oleh karena itu, 

pelaksanaan pembel-ajaran perlu dikembangkan ke arah pembelajaran 

sesuai dengan dunianya dengan menerapkan konsep belajar melalui 

bermain. Meskipun perhatian yang begitu besar dari berbagai pihak, 

namun PAUD di Indonesia ternyata masih banyak memiliki berbagai 

persoalan. 

Bermain, dari segi pendidikan adalah kegiatan permainan 

menggunakan alat permainan yang mendidik serta alat yang bisa 

merangsang perkembangan aspek kognitif, sosial, emosi, dan fisik yang 

dimiliki anak. Oleh karena itu, dari sudut pandang pendidikan bermain 

sangat membutuhkan alat permainan yang mendidik. Dan alat permainan 

yang mendidik inilah yang kita sebut dengan alat permainan edukatif 

(APE). 

Dunia pendidikan tingkat kanak-kanak adalah sebuah dunia yang 

tidak terlepas dari bermain dan juga berbagai alat permainan anak-anak. 

Salah satu lembaga pendidikan yang berperan penting dalam proses 

pembelajaran dan peningkatan mutu dunia pendidikan kanak-kanak adalah 
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Taman Kanak-Kanak yang disingkat menjadi TK. Sebagai sebuah taman 

tentu saja TK merupakan sebuah tempat belajar dan juga bermain kanak-

kanak yang memiliki berbagai sarana dan pra sarana untuk mendukung 

terlaksanannya proses pembelajaran dengan baik dan berkualitas.14 

Banyak mainan sekarang ini yang semakin kreatif, mahal dan 

beraneka macam. Tentunya hal ini akan banyak membuat orang tua 

bingung. Banyak mainan yang dibuat oleh pabrik yang sebetulnya kurang 

berfaedah bagi anak-anak karena sebenarnya alat bermain hanyalah alat 

bantu saja bagi seorang anak dan bukan merupakan indikator mutlak untuk 

anak berkembang lebih baik. Jadi mahal dan murahnya alat mainan 

bukanlah merupakan indikator. Anak akan dapat bermain dengan manfaat 

yang besar apabila orang tua dapat mengetahui sisi kegunaannya mainan 

tersebut. 

Secara umum banyak para penyelenggara pendidikan TK dan guru 

TK yang berpendapat bahwa memperoleh Alat Pendidikan Edukatif 

dengan cara membeli  adalah lebih mudah dan ekonomis. Namun jika para 

guru mau berkreasi dan berinovasi untuk menciptakan Alat Pendidikan 

Edukatif dari barang-barang bekas maka tentu saja akan lebih ekonomis 

lagi. 

Permasalahan yang terjadi di lapangan adalah semakin berkurangnya 

daya kreatif yang dimiliki oleh anak. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah pendidikan, baik pendidikan di rumah 

maupun pendidikan di sekolah. Pola pendidikan di rumah maupun  di 

sekolah menyebabkan anak tidak dapat bebas melakukan kegiatan sesuai 

kehendaknya, sehingga daya kreatif anak tereduksi.15  

Alat bermain adalah segala macam sarana yang bisa merangsang 

aktifitas yang membuat anak senang. Sedangkan alat permainan edukatif 

yaitu alat bermain yang dapat meningkatkan fungsi menghibur dan fungsi 

mendidik. Artinya, alat permainan edukatif adalah sarana yang dapat 

merangsang aktivitas anak untuk mempelajari sesuatu tanpa anak 

menyadarinya, baik menggunakan teknologi modern maupun teknologi 

sederhana bahkan bersifat tradisional. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan alat permainan 

edukatif digunakan hanya setelah anak selesai belajar atau sebelum anak 

belajar, adapun alat permainan edukatif yang lebih banyak tersedia dan 

                                                           
14

 Sulistyorini, Evaluasi pendidikan: Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, , 

Yogyakarta: Teras, 2009, hal. 24. 
15

 Lis Yulianti Syafrida Siregar, “Penggunaan  Alat Permainan Edukatif”Jurnal 

Aljum, 2013, Di akses pada Hari senin, 30 Agustus 2019 pukul 08.00 wib.  
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digunakan hanya alat permainan edukatif yang berada di luar ruangan, 

sedangkan alat permainan edukatif yang berada di dalam ruangan sangat 

minim, sehingga dalam proses pembelajaran guru tidak menggunakan 

APE dan hanya menggunakan media papan tulis dan spidol untuk 

memberi contoh huruf atau kata yang akan ditulis. 

   Penggunaan APE dalam pembelajaran anak usia dini didasari oleh 

pemahaman bahwa kegiatan bermain (belajar) merupakan dunia anak. 

Pada masa usia dini, anak sudah sangat membutuhkan alat untuk bermain 

dalam rangka mengembangkan kemampuannya, sesuai dengan apa yang 

dilihat dan dialami oleh mereka dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan 

sekitar mereka. Oleh karena itu bermain dengan menggunakan alat 

permainan akan dapat memenuhi seluruh aspek kebahagiaan anak. Pada 

saat anak merasakan senang, maka pertumbuhan otak anak pun akan 

meningkat dengan baik, sehingga akan makin memudahkan anak dalam 

melakukan proses pembelajaran. Oleh karena itu, alat permainan ini tidak 

dapat dipisahkan dari kebutuhan anak.
16

 

Lingkup perkembangan kognitif meliputi pengetahuan umum dan 

seni, konsep bentuk warna, ukuran dan pola, konsep bilangan, lambang 

bilangan dan huruf. Anak usia 5-6 tahun dalam tingkat pencapaian 

perkembangan kognitif antara lain suka bereksplorasi untuk memenuhi 

rasa ingin tahunya, sering bertanya tentang berbagai fenomena melalui 

ujicoba, selain itu anak juga suka mengklasifikasikan berbagai benda 

berdasarkan warna, ukuran, jenis dan lain-lain serta gemar berhitung. 

Kemampuan kognitif dapat dikembangkan melalui banyak cara. Banyak 

cara yang bisa digunakan untuk mengasah kemampuan kognitif anak, 

namun tentu hal ini harus disesuaikan dengan usia perkembangan dan 

pertumbuhan anak. 

Perkembangan kognitif adalah perkembangan kemampuan atau 

kecerdasan otak anak dan kemampuan kognitif berkaitan dengan 

pengetahuan kemampuan berpikir dan kemampuan memecahkan 

masalah.Kemampuan kognitif juga erat hubunganya dengan anak dapat 

berpikir, karena dengan kemampuan kognitif anak dapat memahami 

kegiatan yang mempengaruhi hidupnya. Perkembangn kognitif harus di 

rangsang dari sejak usia dini agar daya pikir anak dapat berkembang 

seperti mengenal bentuk, warna, mengkatagorikan, memecahkan masalah 

sesuai dengan bertambahnya usia anak.  

Kemampuan kognitif yang di laksanakan di Taman Kanak-kanak 

harus dirancang secara sistematis sesuai pembelajaran agar proses 
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pembelajaran menarik dan anak menjadi aktif sehingga tujuan pengajaran 

dapat tercapai. Untuk itu guru harus menggunakan alat peraga yang tepat 

supaya kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar,Salah satu kegiatan 

untuk mengembangkan kognitif anak adalah bermain atau menggunakan 

permainan baik itu untuk mengenalkan bentuk, warna, dan 

mengkatagorikan dalam memecahkan masalah, 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki 

pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan 

kasar), intelegensi (daya fikir, daya cipta, kecerdasan spiritual), sosial 

emosional, (sikap dan perilaku serta agama), Bahasa dan komunikasi yang 

khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Menurut undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 28 

ayat 3 tentang sistem pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak 

(TK), Raudhatui Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat.17 

Untuk melakukan pengembangan kognitif anak di taman kanak-kanak 

diperlukan model pembelajaran yang cocok dengan masa anak-anak yakni 

masa  bermain untuk itu pembelajaran kognitif dapat dilakukan dengan 

metode permainan dengan bermain anak akan merasa senang dalam 

belajar, tidak ada unsur paksaan dari orang lain sehingga mudah menerima 

suatu pembelajaran yang disampaikan oleh guru di Taman kanak-kanak. 

Perkembangan kognitif manusia berkaitan dengan “ kemampuan 

mental dan fisik untuk mengetahui objek tertentu, memasukkan informasi 

kedalam pikiran, mengubah pengetahuan yang sudah ada dengan 

informasi yang baru diperoleh dan merupakan tahapan-tahapan berpikir” 

Kemampuan pengembangan kognitif bertujuan mengembangkan 

kemampuan berpikir anak, agar dapat mengolah perolehan belajarnya, 

dapat menemukan bermacam macam alternatif pemecahan masalah, 

membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika 

matematikannya dan pengetahuan ruang dan waktu, serta mempunyai 

kemampuan untuk memilah-milah, mengelompokan serta mempersiapkan 

pengembangan kemampuan berpikir teliti. Kemampuan kognitif dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk mengetahui sesuatu,18
 artinya 

mengerti menunjukan kemampuan untuk menangkap sifat, arti, atau 

keterangan mengenai sesuatu serta mempunyai gambaran yang jelas 
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terhadap hal tersebut, perkembangan kognitif sendiri mengacu kepada 

kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk memahami sesuatu 

Beberapa permasalahan yang dihadapi PAUD di Indonesia dapat saya 

jabarkan berdasarkan analisa terhadap fakta yang terjadi di Indonesia 

sebagai berikut; 

Dari sisi Tenaga Pengajar (Guru) merupakan komponen kunci 

keberhasilan pendidikan, karena tenaga pengajarlah yang langsung 

berhadapan dengan peserta didik, sehingga diperlukan tenaga pendidikan 

yang profesional yang benar-benar memahami bagaimana cara mengajar 

anak usia dini, bukan hanya sebagai ajang coba-coba dalam menangani 

anak usia dini, dalam hal ini tingkat kreatifitas guru untuk membuat alat 

peraga juga berkurang karena minim nya pendidikan. 

Pada umunya permasalahan tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor 

yaitu: 

1. Sebagian besar Guru PAUD belum memenuhi kualifikasi S1 

Pendidikan Guru Atau Anak Usia Dini, dalam hal ini tidak linier 

dengan pendidikan terakhirnya. 

2. Minimal gaji yang di terima oleh Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

sehingga mereka tidak mampu melanjutkan studinya di perguruan 

Guru Anak Usia Dini. 

3. Tingkat ekonomi Guru Pendidikan Anak usia Dini yang rata-rata 

masih rendah 

4. Menjadi Guru Pendidikan Anak Usia Dini merupakan alternatif 

pekerjaan terakhir setelah pekerjaan lainnya tidak didapatkan intinya 

dari pada tidak mempunyai pekerjaan jadi menjadi guru Pendidikan 

Anak usia Dini adalah Alternatif Terakhir. 

5. Sebagian besar Guru Pendidikan Anak Usia Dini adalah perempuan 

yang mempunyai kewajiban di rumah tangganya sebagai Ibu dari 

anak-anaknya dan Istri dari suaminya, sehingga pekerjaan sebagai 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini tidak maksimal.19 

Sisi kesadaran masyarakat akan pentingnya Pendidikan Anak Usia 

Dini secara umum sudah mulai meningkat, namun masih didapati di 

beberapa tempat utamanya di daerah, kesadaran masyarakat masih rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah anak usia dini yang masuk ke Pendidikan 

Anak Usia Dini, tidak semua anak usia dini masuk ke Pendidikan Anak 

Usia Dini. Jadi mengakibatkan kognitif anak tidak terasah sejak dini, 
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sedangkan kognitif itu harus selalu di latih agar dapat mencerdaskan pada 

masa golden age.20 

Satu bentuk nyata perhatian orangtua terhadap perkembangan anak 

adalah pemberian berbagai pendidikan sejak usia dini kepada anak-

anaknya. Dalam hal ini orangtua, baik ibu atau ayah atau bahkan orang 

dewasa yang ada di sekitar pertumbuhan dan perkembangan anak, 

berkompeten memberikan pendidikan sejak awal perkembangannya dan 

inilah yang dewasa ini lebih dikenal dengan istilah "pendidikan anak usia 

dini. 

Adapun yang dimaksud dengan anak usia dini adalah kelompok usia 

manusia yang berusia 0-6 tahun, yakni kelompok anak yang berada dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus 

dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan 

kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), 

bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini 

terbagi dalam tiga tahapan, yaitu 

(a) masa bayi lahir sampai usia 12 bulan.  

(b) masa toddler (batita) usia 1-3 tahun. 

(c) masa prasekolah usia 3-6 tahun.  

(d) masa kelas awal SD usia 6-8 tahun. 

 Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada 

peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan 

manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya 

pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang 

sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh 

Dalam penerapan pembelajaran di taman kanak-kanak biasanya  

dilaksanakan didalam kelas dengan sistem klasikal, dengan metode 

ceramah dan hanya menggunakan alat peraga gambar atau buku yang 

membuat anak mudah jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Kemampuan 

kognitif anak dalam mengenal konsep angka jika di acak anak bingung, 

meletakkan kepingan seperti puzzle yang sesuai dengan letaknya anak 

bingung. Dalam penyampaian materi jarang sekali menggunakan alat 

peraga, karena guru beranggapan terlalu merepotkan dan banyak 

membutuhkan aktivitas ekstra. Sehingga anak dalam menerima materi 

yang disampaikan merasa bosan dan tidak berminat. Sebagai seorang 
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pendidik, seharusnya mampu berkreasi dan memperhatikan minat serta 

kebutuhan anak agar kegiatan pembelajaran optimal. Kemampuan kognitif 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, jika kemampuan kognitif 

anak rendah, maka anak akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 

masalah dalam kehidupannya sehari-hari yang membutuhkan kemampuan 

kognitif dan akan berdampak negatif bagi anak dalam kehidupan 

dewasanya kelak.21 

Anak yang mendapat keleluasaan bermain umumnya kemampuan 

kognitifnya akan lebih bisa berkembang dibandingkan dengan anak yang 

memiliki kesempatan bermain terbatas. Dalam  kegiatan bermain anak, 

orang tua dan pendidik memiliki peranan penting, seperti memotivasi, 

memonitor, dan menjadi mitra belajar dan bermain bagi anak. 

Beberapa cara perlu dilakukan untuk merangsang dan menstimulasi 

perkembangan kognitif atau intelektual anak. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan yaitu melalui penyediaan berbagai macam alat permainan dan 

media yang menarik yang dapat merangsang dan menstimulasi 

perkembangan kognitif anak. Permainan tersebut tidak perlu mahal tetapi 

baik dan aman untuk belajar anak dan digunakan dengan cara yang benar 

sehingga perkembangan anak dapat berkembang secara optimal. 

Disamping itu guru harus selalu memberikan motivasi serta penguatan 

kepada anak agar anak mau mengikuti kegiatan pembelajaran dan dapat 

memahaminya dengan baik. 

Dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, banyak ditemukan 

anak yang tidak antusias mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat dari tingkah 

laku anak, misalnya waktu pembelajaran anak-anak ramai, bermain 

sendiri, bahkan ada yang sama sekali tidak melaksanakan kegiatan yang di 

beri kan guru. Ada juga anak yang tampak lesu serta merasa bosan 

mengikuti pelajaran yang berkaitan dengan konsep matematika apalagi 

bila dalam menyampaikan konsep tesebut tanpa disertai alat peraga, anak 

jelas tampak bosan lelah dan malas-malasan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru dituntut untuk inovatif 

dan kreatif dalam proses pembelajaran, baik menyangkut strategi, me tode 

maupun media yang digunakan. Pemanfaatan alat peraga, metode 

demonstrasi, dan pemberian tugas dengan pembelajaran yang bervariasi 

me rupakan sebagaian kecil dari solusi untuk mengatasi permasalahan 

yang muncul. Dengan demikian guru dalam merencanakan proses 

pembelajaran dituntut untuk lebih teliti dan komprehensif dengan 

merencanakan pe manfaatan media dalam pembelajaran 
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Salah satu media yang relevan untuk siswa pada jenjang usia dini 

yaitu berupa alat peraga. Dengan alat peraga anak bisa aktif serta tertarik 

mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, guru dapat memilih metode 

yang cocok dan menarik sehingga akan mencapai hasil belajar yang 

maksimal.  

Penggunaan media dan metode yang tepat akan membawa 

pembaharuan dalam proses pembelajaran. Dalam memanfaatkan alat 

peraga dengan metode demonstrasi, serta pemberian tugas dalam 

pemahaman konsep seperti matematika pada anak usia dini diharapkan 

membawa dampak positif khususnya dalam kemampuan kognitif anak. 

Dalam konsep perkembangan berfikir anak, cara berfikir anak usia dini 

digolongkan dalam tahap simbolik (menggunakan simbol lambang)22 

Peran alat peraga dan Pengenalan kemampuan kognitif pada anak usia 

dini bukan hanya mengasah kemampuan mengingat tetapi juga imajinatif 

dan artistik, pemahaman ruang, keterampilan kognitif serta pola pikir 

kreatif. Anak usia dini juga dapat dengan mudah mengenali warna dan 

ruang disekitarnya, dapat mengolah pengetahuanya tersebut menjadi 

sebuah karya melalui. 

Aspek kognitif berkembang pada saat anak bermain yaitu anak mampu 

meningkatkan perhatian dan konsentrasinya, mampu memunculkan 

kerativitas mampu berfikir divergen, melatih ingatan, mengembangkan 

perspektif, dan mengembangkan kemampuan berbahasa. Konsep abstrak 

yang membutuhkan kognitif juga terbentuk  melalui bermain, dan 

menyerap dalam hidup anak sehingga anak mampu memahami dunia di 

sekitarnya dengan baik.
23

 

Anak usia 4-6 tahun dalam tingkat pencapaian perkembangan kognitif 

antara lain sudah “dapat menyebut bilangan satu sampai sepuluh, sudah 

dapat mengukur benda sederhana, mencipta bentuk geometri, menyebut 

benda benda yang sesuai dengan bentuk geometri, mencontoh bentuk-

bentuk geometri, menyebut, menunjukan dan mengelompok lingkaran, 

segitiga, segiempat” 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengharapakan pemerintah 

dapat memberikan selalu pelatihan-pelatihan bagi guru, agar guru menjadi 

guru yang kreatif dan dapat mengoptimalkan alat peraga sebagai 

pembelajaran yang dapat membantu memudahkan peserta didik untuk lebih 

mudah faham dan mengerti, maka dari itu penulis ingin membuat penelitian 
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dengan judul “EFEKTIVITAS PEMANFAATAN ALAT PERAGA 

EDUKATIF (APE) BALOK DALAM PENGEMBANGAN KOGNITIF 

ANAK USIA DINI” di TK PERMATA Plus Cinangka Sawangan Depok. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang  masalah di atas dapat diidentifikasikan 

masalah dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut. 

1. Kemampuan kognitif anak masih rendah (kurang mampu 

memecahkan masalah sederhana dan sebagainya). 

2. Saat pembelajaran anak mengalami kejenuhan. 

3. Guru tidak menggunakan media yang menarik bagi anak saat 

pembelajaran. 

4. Guru tidak menggunakan metode yang menyenangkan saat 

pembelajaran.  

5. Pentingkah adanya alat peraga yang dapat meningkatkan kognitif 

anak. 

6. Banyak guru di Taman Kanak-kanak jarang menggunakaan teknik 

permainan dalam pembelajaran.  

C.  Pembatasan dan Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, Dari pembatasan 

masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah “Apakah penggunaan 

alat peraga Balok dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 

dini” 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi yang 

komprehensif dan mendalam. Secara rinci, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui penggunaan alat peraga balok yang dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

2. Untuk mengetahui Potensi dan hambatan  APE Balok Dalam 

Meningkatkan Kognitif  anak usia dini. 
3. Untuk mengetahui hasil dari alat peraga balok yang dapat meningkatkan 

kognitif anak usia dini 

E. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:  
 

     1. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan keterampilan 

terkait efektivitas alat peraga edukatif balok dalam 

pengembangan kognitif anak usia dini. 
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b. Bagi lembaga, dapat dijadikan acuan atau pedoman untuk 

memberikan rekomendasi bahwa alat peraga edukatif Balok 

dapat meningkatkan kognitif anak usia dini. 
 

2. Manfaat Teoritis 

a. memberikan sumbangsih bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya masalah Alat peraga edukatif balok 

dalam mengembangkan kognitif anak usia dini. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan peneliti selanjutnya pada kajian 

yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan 

mendalam di bidang alat peraga edukatif balok dalam 

mengembangkan kognitif anak usia dini. 

F. Kerangka Teori. 

Berbicara tentang efektivitas, maka tidak bisa dilepaskan dengan 

keberhasilan atas suatu tugas atau kebijakan. Efektivitas adalah unsur 

pokok mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap 

organisasi, kegiatan ataupun program. Disebut efektif apabila tercapai 

tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan sebelumnya. 

Demikian juga dalam pelaksanaan kebijakan itu dikatakan efektif jika 

kebijakan itu bisa berjalan sesuai dengan harapan pembuat kebijakan.
24

 

Efektivitas mengandung arti kefektifan, pengaruh atau efek 

keberhasilan, atau kemanjuran/kemujaraban.25 Dengan kata lain 

efektivitas berarti tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat 

tercapai, atau dengan kata lain sasaran tercapai karena adanya proses 

kegiatan.26 

Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat 

tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar 

konstribusi dari pada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian 

sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut.27
 

Gibson dkk memberikan pengertian efektivitas dengan 

menggunakan pendekatan sistem yaitu (1) seluruh siklus input-proses-
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output, tidak hanya output saja, dan (2) hubungan timbal balik antara 

organisasi dan lingkungannya.  

Menurut Cambel J.P, Pengukuran efektivitas secara umum dan 

yang paling menonjol adalah :28
 

a. Keberhasilan program  

b. Keberhasilan sasaran  

c. Kepuasan terhadap program  

d. Tingkat input dan output  

e. Pencapaian tujuan menyeluruh  

Sehingga efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan 

operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara komprehensif, 

efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau 

organisasi untuk dapat melaksanakan semua tugas-tugas pokonya atau 

untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.29 

 Efektivitas merupakan Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan 

apa yang direncanakan dan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu 

dan jumlah personil yang ditentukan.30Dari pengertian diatas bahwa 

efektivitas adalah tercapainya tujuan atau sasaran yang telah ditentukan 

yaitu salah satu pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai yang 

direncanakan sebelumnya. 

Miarso mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan salah 

satu standart mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya 

tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu 

situasi, ”doing the right things”.31 

Menurut Supardi pembelajaran efektif adalah kombinasi yang 

tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif 

dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.32 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 
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Erlangga, 1989, hal. 121. 
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 Cambel, Riset dalam Evektivitas Organisasi,Terjemahan Salut Simamora hal.37. 
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 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, Bandung, PT. Mandar Maju, 
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2004, hal. 13. 
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kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya 

kepada siswa untuk belajar. Penyediaan kesempatan belajar sendiri dan 

beraktivitas seluas-luasnya 

Richard M Steers mengemukakan efektivitas adalah jangkauan usaha 

tertentu suatu program sebagai suatu sistem dengan sumber daya dan sarana 

tertentu untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan 

sumber daya itu serta tanpa mencari tekanan yang wajar terhadap 

pelaksanaannya.33 

Kreativitas merupakan kemampuan yang dmiliki anak sejak lahir.Hal 

ini yang perlu ditekankan bahwa kemampuan setiap anak berbeda-beda. 

Guru seharusnya tidak menyamaratakan dan membanding-bandingkan 

setiap kemampuan yang anak miliki. Berikut menurut beberapa ahli 

mengenai karakteristik atau indikator kreativitas anak menjelaskan 12 (dua 

belas) indikator kreatif pada anak usia dini yaitu :  

1. anak berkeinginan untuk mengambil resiko berperilaku berbeda dan 

mencoba hal-hal yang baru dan sulit,  

2. anak memiliki selera humor yang luar biasa dalam situasi keseharian,  

3. anak berpendirian tegas/tetap, terang-terangan, keinginan untuk bicara 

secara terbuka dan bebas,  

4. anak adalah nonkonfermis yaitu melakukan hal-hal dengan caranya 

sendiri  

5. anak mengekpresikan imajinasi secara verbal, conntoh, membuat 

kata-kata lucu atau cerita fantastis  

6. anak tertarik pada berbagai hal, memiliki rasa ingin tahu dan senang 

bertanya,  

7. anak menjadi terarah sendiri dan termotivasi sendiri, anak memiliki 

imajinasi dan menyukai fantasi,  

8. anak terlibat dalam eksplorasi yang sistematis dan yang disengaja 

dalam membuat rencana dari suatu kegiatan,  

9. anak menyukai untuk menggunakan imajinasinya dalam bermain 

terutama dalam bermain pura-pura,  

10. anak menjadi inovatif, penemu dan memilki banyak sumber daya,  

11. anak berekplorasi, bereksperimen dengan obyek, contoh, 

memasukkan atau menjadikkan sesuatu sebagai bagian dari tujuan,  

12. anak bersifat fleksibel dan anak berbakat dalam mendesain sesuatu.
34
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Sementara itu ciri kreativitas Menurut Jamaris mempunyai 

pendapat yang berbeda:  

1. Kelancaran (fluency), berupa kemampuan dalam memberikan 

jawaban atau mengemukakan pendapat atau ide-ide,  

2. Kelenturan (flexibility), berupa kemampuan untuk mengemukakan 

berbagai alternatif dalam memecahkan masalah,  

3. Keaslian (originality), berupa kemampuan untuk menghasilkan 

berbagai ide atau hasil karya yang bersifat asli atau original hasil 

pemikiran sendiri,  

4. Memperinci (elaborasi), berupa kemampaun untuk memperluas ide 

dan aspek-aspek yang mungkin tidak terpikirkan atau terlihat oleh 

orang lain.  

5. Keuletan atau kesabaran (tenacity), kemampuan dalam menghadapi 

suatu yang tidak menentu.35 

Alat Permainan Edukatif (APE) merupakan seperangkat instrumen, 

baik merupakan metode atau cara maupun perkakas yang digunakan 

seseorang dalam rangka mendidik anak dengan menekankan konsep bermain 

sambil belajar. Dari sudut pandang orang tua atau pendidik APE memilik arti 

yang sangat penting. Karena dapat membantu dan memudahkan mereka 

dalam mendampingi proses pembelajaran pada anak usia dini. Sedangkan 

dari sudut pandang anak-anak APE memiliki arti penting sebagai berikut: 

dapat mengembangkan konsentrasi anak, dapat mengatasi keterbatasan 

bahasa anak, dapat mendorong anak bersosialisasi, dapat menambah 

daya  ingat dan pemahaman anak mengenai sesuatu. 

G. Tinjauan Pustaka/Penelitian yang Relevan 

Sejauh ini penulis belum menemukan penelitian yang spesifik 

membahas program Efektivitas alat peraga Balok dalam megembangkan 

kognitif anak usia dini. Akan tetapi, sudah ada penelitian berupa jurnal 

yang mengkaji tentang Kognitif anak usia dini Penelitian yang relevan 

dengan penelitian pengembangan ini adalah, penelitian yang dilakukan 

oleh: 

1. Eva Latipah (2017) Al-Athfal Jurnal Vol.3 no 17 tahun 2017 tentang 

Pendidikan  Pengembangan Kemampuan Kognitif Dan Sosial-Emosional 

Melalui Penerapan Media Balok Dan Bermain Peran Pada Siswa Tk 

Kuntum Mekar 

Keberhasilan  penerapan  media  balok  dan  metode  bermain  peran  

dalam  pengembangan kognitif dan  sosial  emosional anak  usia dini 

dibuktikan dengan  anak  berkembang sesuai harapan, seperti anak mampu 
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mengenal benda berdasarkan fungsi,  anak mampu mengklasifikasikan 

benda berdasarkan bentuk, warna dan ukuran, anak  mampu mengenal  

pola ABC, anak  mampu mengenal konsep  bilangan,  anak mampu  

membilang banyak  benda 1-10  dan anak  mampu bersikap  kooperatif 

dengan teman,  anak mampu mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 

dengan nilai sosial budaya setempat,  anak  mampu  memahami  peraturan  

dan  disiplin  dan  anak  mampu menunjukkan sikap empati. 

Kekurangan jurnal ini penulis membaca bahwa alat peraga memang 

sangat minim ada pada sekolah tersebut, sehingga membuat anak tidak 

leluasa untuk bermain jadi dengan cara bergantian, padahal setiap sekolah 

harus menyiapkan alat peraga edukatif dengan jumlah murid harus 

seimbang untuk mengurangi kejadian-kejadian yang tidak diharapkan 

pada proses pembelajaran. 

2. Yurike Dwi Arimbi (2018) Jurnal Ilmiah Potensia, 2018, Vol. 3 (1), 64-71 

tentang Meningkatkan Perkembangan Kognitif Melalui Kegiatan Mind 

Mapping 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelompok B2 

PAUD IT Ulul Albaab Kota Bengkulu dapat disimpulkan bahwa: melalui 

kegiatan mind mapping dapat meningkatkan aspek-aspek perkembangan 

kognitif anak. Aspek yang dinilai saat pelaksanaan unjuk kerja anak 

adalah aspek memasangkan benda sesuai pasangangannya pada mind 

mapping berdasarkan warna, aspek membedakan ukuran pada mind 

mapping berdasarkan ukuran, aspek mengurutkan objek pada mind 

mapping berdasarkan urutan, mengenal warna, menyebutkan kembali 

benda-benda yang baru dilihat dan mengenalkan konsep angka.
36

 

3. Syamsuardi, Publikasi, Volume II No. 1 Februari-Mei 2012,Penggunaan 

Alat Permainan Edukatif (Ape) Di Taman Kanak-Kanak Paud Polewali 

Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone, 

Pelaksanaan pembelajaran di taman kanak-kanak tidak lepas dari 

penggunaan alat permaian sebagai alat pendukung kelancaran dan 

keberhasilan proses pembelajaran. Olehnya, guru sebagai fasilitator dalam 

setiap kegiatan, bermain di taman kanak-kanan harus memiliki 

keterampilan yang cukup dalam mengolah sejumlah alat permainan 

sehingga keberadaan alat permainan dapat dioptimalkan untuk 

pengembangan kompetensi anak didik.37 

2. Metode Penelitian 
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a. Pemilihan Objek Penelitian  

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penyusunan Tesis ini 

adalah  penelitian empiric yaitu kombinasi antara penelitian 

kepustakaan (library research) dan pengamatan lapangan (field 

research) yang di lakukan dengan cara mengkaji dan menganalisis, 

berbagai dokumen baik berupa buku atau tulisan dan observasi ke 

lapangan yang berkaitan dengan “Efektivitas Pemanfaatan Alat 

Peraga Edukatif  Balok Dalam Mengembangkan Kognitif Anak Usia 

Dini”  

b. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud adalah dari mana data data 

penelitian di peroleh. Dalam penelitian ini orang-orang yang menjadi 

sumber data disebut informan, sebab yang di teliti hanya informan 

yang ekspert. Informan ekspert  adalah orang-orang yang bertanggung 

jawab, benar-benar mengetahui, menguasai, dan banyak terlibat 

dalam kegiatan yang diteliti. Tehnik Simpling yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Purpose sampling. Purpose sampling merupakan 

tehnik pengambilan sumber data dengan pertimbanagan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya orang dianggap paling 

mengetahuai tentang apa yang kita harapkan sehingga memudahkan 

peneliti untuk menjelajahi objek (situasi sosoal yang diteliti) 

Dalam penelitian tesis ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif.38,yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang terjadi pada subjek, penelitian 

menghasilkan data deskriptif yang berujung pada kesimpulan tentang 

penelitian ini. Jenis data yang digunakan penulis adalah data 

kualitatif, suatu penelitian akan menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis yang merupakan pencarian fakta dengan interpretasi 

yang tepat.39 

 Sedangkan sumber data, yang didapat dari dan data sekunder 

sebuah data yang didapat secara tidak lansung. Data ini dikumpulkan 

melalui studi pustaka dengan membaca atau mempelajari buku-buku 

yang terkait konsep Efektivitas Alat Peraga Edukatif Dalam 

Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini berpendapat sumber data 

adalah benda, hal atau orang tempat peneliti mengamati, membaca, 

atau bertanya tentang data. 

c. Teknik Input 
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Tehnik yang digunakan penulis untuk memperoleh data yaitu 

dengan cara berikut:  

a. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara meneliti 

dokumentasi-dokumentasi yang ada kaitan dengan tujuan 

penelitian. 

b. Menganalisa literatur yang ada dan menjadikannya sebagai acuan 

dalam memberikan pernyataan.  

c. Observasi, yang berarti pengamatan bertujuan untuk 

mendapatkan tentang suatu masalah, sehingga diperoleh suatu 

pemahaman atau pembuktian terhadap informasi/keterangan yang 

sesuai dengan kenyataan yang menjadi sasaran pengamatan. 

d. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara meneliti 

dokumen-dokumen yang ada kaitan dengan tujuan penelitian.
40

 

Setelah data terkumpul, penulis akan menganalis data tersebut 

kemudian dielaborasi sedemikian rupa sehingga menghasilkan sebuah 

kesimpulan yang menjawab permasalahan dalam pelaksanaan 

efektivitas alat peraga dalam mengembangkan kognitif anak usia dini. 

d. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menghindari kesalahan data yang akan di analisis, maka 

keabsahan data perlu diuji dengan beberapa cara sebagai berikut:  

(1) Kepercayaan (kreadibility) 

Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang 

berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa 

teknik untuk mencapai kreadibilitas ialah teknik : perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, dan membercheck. 41
 

(2) Memperpanjang pengamatan 

Dengan memperpanjang pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.  

(3) Kebergantungan (depandibility)  

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan 

terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan 

menginterprestasikan data sehingga data dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering 

dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena 
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keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. Cara untuk 

menetapkan bahwa proses penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan melalui audit dipendability oleh auditor 

independent oleh dosen pembimbing. 

(4) Kepastian (konfermability)  

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi serta 

interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada 

pada pelacakan audit. 

H. Jadwal Penelitian  

Adapun Jadwal Penelitian yang dilakukan penulis yaitu selama 3 

(tiga) bulan terhitung dari bulan Agustus sampai Oktober 2019.  

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan Pada bab pertama akan dijelaskan Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan dan perumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian, Kerangka Teori, 

Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian 

yang terdiri dari:Pemilihan objek penelitian, Data dan sumber Penelitian, 

Tehnik input dan analisis data dan , Pengecekan Keabsahan data, Jadwal 

Penelitian dan Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan Selanjutnya bab kedua akan menjelaskan 

kajian pustaka dan tinjauan teori yang terdiri dari: Pengertian alat Peraga 

& peraga Edukatif, Jenis-jenis Alat Permainan Edukatif , Ciri-ciri Alat 

Permainan Edukatif, Metode Pembelajaran AlatPermainan Edukatif, 

Karakteristik Permainan Edukatif, Faktor-faktor mempengaruhi 

Permainan, Hak Bermain anak Usia Dini, Metode pembelajaran 

Permainan Perspektif Islam, Permainan Balok, Pengertian Balok, 

Tujuang & Fungsi Permainan Balok dan Tahapan Perkembangan 

Permainan Balok. 

Bab ketiga akan dijelaskan Pengembangan Kognitif dan Kreativitas 

Anak Usia Dini, Definisi Kognitif, Pengertian Kognitif, Fase 

Perkembangan Kognitif, Prinsip perkembangan Kognitif, Faktor Yang 

mempengaruhi Kognitif, Manfaat Perkembangan Kognitif, 

Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, Konsep Dasar Anak Usia Dini, 

Pengertian anak usia dini, Prinsip dasar anak usia dini, Pendidikan Anak 

usia dini menurut Islam, Standar Pencapaian Kognitif anak usia Dini, 

Hubungan Kreativitas dan Kognitif anak usia dini 
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Bab keempat membahas Pengembangan Kognitif Anak usia Dini 

melalui alat peraga balok, Implementasi alat peraga Edukatif dalam 

mengembangkan belajar Anak Usia Dini di TK Permata Plus, Evaluasi 

alat peraga balok dalam mengembangkan kognitif anak usia dini, 

Hambatan dalam penerapan alat peraga balok untuk mengembangkan 

kognitif anak usia dini, Praktik Penggunaan alat peraga balok di TK 

Permata plus pada Implikasinya terhadap pengembangan Kognitif. 

 Bab kelima adalah Penutup yang berisi kesimpulan dari rumusan 

masalah serta saran-saran yang dibutuhkan bagi para peneliti yang akan 

melaksanakan penelitian lebih lanjut di masa mendatang. 
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BAB II 

KONSEP ALAT PERAGA EDUKATIF BAGI ANAK USIA DINI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian alat Peraga dan Permainan Edukatif 

Alat, dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti 1. Benda yang 

dipakai untuk mengerjakan sesuatu, 2. Yang dipakai untuk mencapai 

maksud, 3. Perlengkapan.42 Peraga memiliki arti alat media pengajaran 

untuk memperagakan sajian pelajaran.43 Edukatif berarti 1. Bersifat 

mendidik,  2. Berkenaan dengan pendidikan, 3. Jadi alat peraga edukatif 

bisa dipahami sebagai benda atau seperangkat perlengkapan yang 

digunakan dalam menerapkan pelajaran sehingga tujuan dari pengajaran 

dan pendidikan yang diharapkan bisa tercapai. 

Alat peraga untuk pendidikan anak usia dini merupakan sarana 

pembelajaran yang berpengaruh untuk memajukan aspek-aspek 
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perkembangan anak. Alat ini sering di sebut mainan APE. Alat ini 

merupakan sarana pendidikan yang wajib digunakan oleh sekolah-sekolah 

agar materi pelajaran yang disampaikan guru bisa lebih mudah diterima 

oleh siswa, khususnya siswa di lembaga pra sekolah seperti PAUD dan 

TK. 

Alat Peraga Edukatif ( APE ) ini akan memberikan pengalaman 

langsung yang berharga pada guru untuk dapat memperbaiki pembelajaran 

dan mengetahui kelemahan–kelemahan yang ditemukan pada setiap 

siklusnya, agar bisa diperbaiki pada siklus berikutnya, hingga memperoleh 

hasil yang baik juga bagi anak-anak. 

Untuk menarik serta memudahkan anak dalam proses belajar sambil 

bermain membutuhkan suatu alat peraga, alat peraga yang biasa digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berfikir tau pendidikan biasanya disebut 

APE atau alat peraga Edukatif.44 APE juga dipahami dengan konsep 

berikut ini.45
 

1. Alat peraga edukatif (APE) merupakan seperangkat instrument, 

baik merupakan metode atau cara maupun perkakas yang 

digunakan seseorang dalam rangka mendidik anak dengan 

menekankan konsep bermain sambil belajar. 

2. Alat peraga edukatif adalah serangkaian alat yang digunakan 

anak, orang tua maupun guru dalam meningkatkan fungsi 

intelegensi, emosi dan spiritual anak, sehingga muncul kecerdasan 

yang dengannya seluruh potensi yang dimiliki anak dapat melejit. 

3. Jika dipandang dari sudut pandang materialnya, alat peraga 

edukatif terdiri dari berbagai jenis yang dapat mengembangkan 

daya berpikir (kognisi), cipta bahasa motorik, dan keterampilan 

anak. 

4. Bahan yang digunakan sebagai alat peraga edukatif tidak 

mengikat harus terbuat dari salah satu bahan dasar seperti plastic 

atau kayu, besi tanah plastisin, spon ataupun lainnya. Sebab anak 

tidak memperdulikan bahan yang bagus atau tidak, bahan yang 

mahal atau tidak. Tetapi yang terpenting adalah alat peraga itu 

menyenangkan atau tidak, dan bagi orang tua atau guru tujuan 

dari materi dapat tersampaikan atau tidak 
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5. Anak-anak sangat membutuhkan sarana pendidikan berupa alat 

bermain yang lengkap. Alat yang lengkap dapat memberi peluang 

kepada anak untuk dapat bereksplorasi sepuasnya. Tetapi tidak 

harus mahal, sebab alat yang mahal bukan satu-satunya kunci 

keberhasilan  namun, dalam mencapai tujuan pendidikan anak-

anak namun, harus disesuaikan dengan kebutuhan, fungsi, dan 

tujuan pendidikan itu sendiri, tujuan pendidikan anak dalam hal 

ini yaitu mengembangkan daya cipta, berfikir, dan 

kemampuandalam berbahasa dan motorik kasar anak. 

 

Alat permainan edukatif (APE) adalah bermacam-macam peralatan 

atau sesuatu benda yang dapat dipergunakan untuk bermain. Yang mana 

peralatan atau benda tersebut dapat menstimulasi dan mengembangkan 

seluruh kemampuan anak. APE merupakan alat bantu bermain sambil 

belajar yang meliputi alat-alat untuk bermain bebas dan kegiatan-kegiatan 

di bawah pimpinan guru. 

Alat permainan edukatif adalah semua alat yang digunakan untuk 

memenuhi naluri bermainnya, sedangkan alat permainan edukatif adalah 

alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk kepentingan 

pembelajaran pendidikan anak usia dini.46 

Alat permainan edukatif adalah alat yang dirancang khusus sebagai 

alat untuk bantu belajar dan dapat mengoptimalkan perkembangan anak, 

disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangan anak usia dini.47 

Alat permainan edukatif adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang 

mengandung nilai pendidikan (edukatif) dan dapat mengembangkan 

seluruh kemampuan anak usia dini.48 

Permainan yang sesuai dengan anak akan membantu anak 

mengeksplorasi diri dan lingkungan melalui berbagai cara. Selain itu 

permainan yang sesuai dengan usia anak juga dapat membantu 

kemampuan mengendalikan tubuh, mengkoordinasikan anggota tubuh, 

berpikir, mengekspresikan diri, dan memecahkan masalah. Melalui 
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kegiatan bermain, kemampuan anak baik penglihatan, gerakan motorik 

kasar dan halus, serta kemampuan berbicara dan sosialisasi anak akan 

semakin berkembang asecara optimal.  

Alat permainan edukatif (APE) adalah alat permainan yang 

dirancang secara khusus utuk kepentingan pendidikan dan mempunyai ciri 

antara lain: dapat digunakan dalam berbagai cara, digunakan dengan 

berbagai cara, disesuaikan dengan tujuan, manfaat dan bentuknya.49
 

Metode permainan edukatif dibagi menjadi dua bagian jika dilihat 

dari jenis kegiatan, yakni metode permainan edukatif outdoor (metode 

permainan edukatif yang dilakukan di luar ruang kelas), dan metode 

permainan edukatif indoor (metode permainan edukatif yang dilakukan di 

dalam ruang kelas).
50

 

Menurut Nila kusumaningtyas yang mengutip dari bukunya Suryadi 

alat permainan edukatif adalah alat yang sengaja dirancang secara khusus 

untuk meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak sebagai alat bantu 

belajar yang dapat mengoptimalkan perkembangan anak, disesuaikan 

dengan usia dan tingkat perkembangannya. Adapun Direktorat Pendidikan 

Anak Usia Dini Depdiknas mendefinisikan alat permainan edukatif 

sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana atau peralatan 

untuk bermain yang mengandung nilai edukatif (pendidikan) dan dapat 

mengembangkan seluruh kemampuan anak.
51

 

Selain media dan sumber belajar pada pembelajaran anak usia dini 

juga diperlukan alat permaianan (APE). Walaupun alat permainan juga 

merupakan bagian dari sumber belajar. Sesuai dengan prinsip belajar anak 

usia dini yaitu bermain seraya belajar. Karena bermainnya anak usia dini 

sama dengan tahap belajar. Dalam bermain anak akan mendapatkan 

pengalaman baru yang dapat mengasah pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Untuk itu perlu adanya alat-alat permainan yang dapat dipergunakan 

untuk kegiatan belajar tersebut. 
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Sedangkan Pengertian Media Kata media berasal dari bahasa latin 

medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. 

Dalam bahasa arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Gearlach dan Ely mengatakan bahwa 

media secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan atau sikap.52 

Media pembelajaran yang ramah lingkungan mengandung arti 

material yang digunakan adalah material organik dan non-toxic. Biasanya 

berbahan baku tanaman atau pohon dimana untuk pemanfaatannya cukup 

memakai bagian-bagian dari bunga, buah, dahan, ranting dan daun, tanpa 

harus mematikan atau menebangnya. Pendidik PAUD dan anak didik 

memposisikan lingkungan sebagai bagian dari dirinya, tidak rela 

terjadinya perusakan lingkungan hidup sekecil apapun, memposisikan 

setiap bagian dari alam adalah potensi sebagai media pembelajaran dan 

berprinsip bahwa untuk pemenuhan ketersediaan media pembelajaran, 

pengeksploitasian lingkungan hidup adalah dengan cara seperlunya.53 

Media adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam 

dua pihak dan mendamaikannya. memberi batasan media sebagai semua 

bentuk perantara yang di gunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau 

menyampaikan ide, gagasan atau pendapat.54 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar 

mengajar. Selain itu media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau ketrampilan si pelajar sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar.55 
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Pada mulanya, media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat 

bantu guru untuk mengajar yang digunakan adalah alat bantu visual. 

Sekitar pertengahan abad Ke-20 usaha pemanfaatan visual dilengkapi 

dengan digunakannya alat audio, sehingga lahirlah alat bantu audio-visual. 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 

khususnya dalam bidang pendidikan, saat ini penggunaan alat bantu atau 

media pembelajaran menjadi semakin luas dan interaktif, seperti adanya 

komputer dan internet.56
 

Ada banyak sekali jenis permainan dan alat permainan yang ada 

disekitar kita yang beraneka ragam. Dalam dunia pendidikan alat 

permainan ini disebut Alat Peraga edukatif (APE). Alat Peraga Edukatif 

memang sengaja dibuat untuk merangsang kemampuan dasar anak. Alat 

Permainan Edukatif ini sangat beraneka ragam, terbuat dari balok kayu, 

plastik dan sebagainya 

Permainan edukatif adalah permainan yang memiliki unsur 

mendidik yang didapatkan dari sesuatu yang ada dan melekat serta 

menjadi bagian dari permainan itu sendiri. Selain itu, permainan juga 

memberi rangsangan atau respons positif terhadap indra pemainnya. Indra 

yang dimaksud antara lain pendengaran, penglihatan, suara (berbicara, 

komunikasi),menulis, daya pikir, keseimbangan kognitif, motorik 

(keseimbangan gerak, daya tahan, kekuatan, keterampilan, dan 

ketangkasan), afeksi, serta kekayaan sosial dan spritual (budi pekerti 

luhur, cinta, kasih sayang, etika, kejujuran, tata krama dan sopan santun, 

persaingan sehat, serta pengorbanan). Keseimbangan indra inilah yang 

direncanakan agar mempengaruhi jasmani, nalar, imajinasi, watak dan 

karakter, sampai tujuan pendewasaan diri. Sebab, watak seseorang 

menentukan arah perjalanan hidupnya.
57

 

 Unsur edukatif lainnya dalam permainan adalah keseimbangan. 

Keseimbangan permainan tergantung pada maksud dan tujuan dari 

pembuatan atau penciptaan permainan itu sendiri. Permainan yang 

edukatif pun, apabila berada di tangan orang yang salah, bisa berakibat 
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buruk bagi tumbuh kembangnya siswa. Bagaimanapun hebatnya unsur 

edukatif dalam permainan, tetapi bila tidak difungsikan dengan tepat atau 

disalah tempatkan, maka akan berakibat buru terhadap psikis maupun fisik 

siswa.58 

Kunci pertama suatu permainan dapat dikatakan edukatif adalah 

permainan itu memiliki nilai guna, efektivitas, dan evisiensi yang 

mengarahkan proses mendidik secara positif. Hal ini dapat terjadi jika 

suatu permainan dapat dikontrol dan digunakan dengan tepat. Sebab, 

permainan akan berdampak atau memberikan pengaruh negatif apabila 

tidak ada latar belakang “mendidik” atau mengajak dan mengarahkan 

siswa menuju kehidupannya yang lebih baik. Di sinilah konteks dan inti 

permainan yang sesungguhnya, yakni sebagai media atau objek yang 

memberikan efek kesenangan dan mendukung terwujutnya motivasi 

positif pada siswa. Dengan kata lain, permainan sebagai upaya 

mempengaruhi psikologis siswa 

Unsur keseimbangan dalam permainan berarti permainan tersebut 

memiliki manfaat dalam kurun dan jangka waktu tertentu, misalnya 

berguna dalam jangka pendek dan jangka pendek, Jangka pendek berarti 

permainan itu dapat dinilai dalam rentang waktu yang singkat, seperti 

siswa menjadi trampil, energik, dan tangkas. Sedangkan jangka panjang 

berarti permainan itu memberikan pengaruh seumur hidup dalam bentuk 

kesan yang akan dibawanya dalam kehidupan dan kejiwaannya. Misalnya, 

seorang siswa menjadi penyabar, teliti dalam menyelesaikan masalah atau 

pekerjaan, mudah memahami kondisi orang lain, memiliki rasa kasih 

sayang dan empati, dan lain sebagainya.59 

Permainan adalah suatu perbuatan yang mengandung keasyikan dan 

dilakukan atas kehendak sendiri, bebas tanpa paksaan dengan bertujuan 

untuk memperoleh kesenangan pada waktu mengadakan kegiatan tersebut. 

Permainan cukup penting bagi perkembangan jiwa anak. Oleh karena itu 
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perlu kiranya bagi anak-anak untuk diberi kesempatan dan sarana di dalam 

kegiatan permainannya.60 

Bermain adalah suatu kegiatan yang menyenangkan. Untuk bermain anak 

memerlukan alat bermain. Pada saat anak bermain akan terjadi berbagai 

eksplorasi, penemuan, penciptaan, perkembangan daya pikir, 

perkembangan bahasa, perkembangan motorik kasar, kebiasaan berbagi, 

bermain bersama, berimajinasi dan kreatifitas.
61

 

Pada setiap anak, terutama anak kecil, bermain itu adalah belajar. Memang 

dunia anak adalah bermain, dengan bermain, anak akan belajar berbagai 

hal tentang kehidupan sehari-hari. Dengan permainan edukatif, kita 

sebagai orangtua bisa memasukkan unsur-unsur pendidikan didalamnya.62 

Alat Permainan Edukatif (APE) adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang 

mengandung nilai pendidikan dan dapat merangsang pertumbuhan otak 

anak mengembangkan seluruh aspek kemampuan (potensi) anak. 

Sedangkan menurut Shofyatun A. Rahman alat permainan edukatif adalah  

Penggunaan alat permainan edukatif yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak dapat membantu guru dalam mengembangkan seluruh 

kemampuan dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), salah satu 

manfaat alat permainan edukatif adalah membantu pertumbuhan fisik dan 

seluruh aspek perkembangan anak.63 

Pada pertimbangan bahwa anak pada rentang usia 5-6 tahun telah 

memiliki kemampuan dan kematangan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan anak pada rentang usia dibawahnya. Oleh karena itu sangatlah 

jelas bahwa APE dirancang dan ditujukan untuk anak dengan 

mempertimbangkan karakteristik perkembangannya termasuk masalah 

perbedaan usia. Perbedaan rentang usia anak menjadi hal yang sangat 
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fondasional untuk diperhatikan karena perbedaan usia berpengaruh 

terhadap tahap perkembangan dan kemampuan yang dimiliki anak.64 

Alat Permainan Edukatif juga difungsikan untuk mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan anak usia dini. Aspek aspek yang 

dikembangkan meliputi aspek moral, agama, sosial, emosi, bahasa, 

kognitif, fisik-motorik dan seni. APE yang dirancang untuk 

mengembangkan aspek kognitif biasanya dapat digunakan anak untuk 

melatih daya nalarnya. APE jenis ini dirancang dengan rancangan tertentu 

baik dari segi bentuk, ukuran dan warnanya. APE jenis ini dikembangkan 

khusus pula, jadi jika anak salah mengerjakan dia pulalah yang segera 

menyadarinya dan membetulkannya. Contohnya loto warna dan bentuk. 

Anak usia dini dapat diperkenalkan pada loto jenis ini untuk melatih 

motorik halus dan daya nalarnya.65 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi upaya pemberian 

stimulasi, bimbingan, pengasuhan, pemberian kegiatan pembelajaran yang 

akan menghasilkan kemampuan dan ketrampilan anak, serta seluruh upaya 

dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses 

perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan 

suasana lingkungan di mana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang 

memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami 

pengalaman belajar yang berlangsung secara berulangulang dan 

melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. Karena anak merupakan 

pribadi yang unik maka lingkungan yang diupayakan oleh pendidik dan 

orang tua hendaknya dapat memberikan kesempatan pada anak untuk 

mengeksplorasikan berbagai pengalaman dengan berbagai suasana, juga 

memberikan keunikan anak-anak dan disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kepribadiannya.66 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan anak, sangat diperlukan 

pemahaman yang mendasar mengenai perkembangan diri anak, terutama 

yang terjadi dalam proses pembelajarannya. Dengan pemahaman yang 

cukup mendalam atas proses tersebut diharapkan guru yang meliputi 

orangtua, pendidik di lembaga pendidikan, sebagai pemerhati pendidikan, 
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mampu merencanakan serta dapat mengimplementasikan penggunaan 

sumber belajar dan alat permainan edukatif.
67

 

Demikian juga seluruh potensi kecerdasannya. Pada kesimpulannya 

bermain adalah dunia kerja anak usia dini dan menjadi hak setiap anak 

untuk bermain tanpa dibatasi usia. Bermain bersifat spontan dan sukarela 

yang merupakan pengalaman langsung yang efektif dilakukan anak tanpa 

adanya paksaan. Bagi anak bermain merupakan alat yang menyenangkan 

karena anak-anak melakukannya dengan sukarela, spontan, dan tanpa 

beban. Ketika bermain anak bereksplorasi, menemukan sendiri hal yang 

sangat membanggakan, mengembangkan diri dalam berbagai 

perkembangan emosi, sosial, fisik, dan intelektualnya.68 

Bermain bersifat simbolik dan berarti, bermain memungkinkan anak 

mengngunakan berbagai objek atau dirinya sebagai orang lain, peran-

peran yang diperankan anak sangat berarti bagi kehidupan anak sehingga 

dapat mengembangkan aspek kognitifnya.  

Dengan bermain akan membantu anak mengeksplorasi diri dan lingkungan 

melalui berbagai cara. Selain itu kegiatan bermain yang sesuai dengan usia 

anak juga dapat membentuk kemampuan mengendalikan tubuh, 

mengkoordinasikan anggota tubuh, berpikir, mengekspresikan diri, dan 

memecahkan masalah. Melalui kegiatan bermain, kemampuan anak baik 

penglihatan, gerakan motorik kasar dan halus, serta kemampuan bicara 

dan sosialisasi anak akan semakin berkembang secara optimal. Demikian 

juga seluruh potensi kecerdasannya.69 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alat permainan tidak dapat 

dipisahkan dari kebutuhan anak karena dapat meningkatkan fungsi 

menghibur dan mendidik. Artinya, alat permainan edukatif adalah sarana 

yang dapat merangsang aktivitas anak untuk mempelajari sesuatu tanpa 

anak menyadari, baik menggunakan teknologi modern maupun teknologi 
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sederhana. Alat permainan edukatif juga merupakan alat yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak tentang sesuatu. 

 

 

b. Jenis-jenis Alat Permainan Edukatif  

APE memiliki berbagai jenis bahan dan untuk berbagai macam 

perkembangan yang ada pada anak usia dini, dilihat dari jenis 

bahannya, alat permainan edukatif ada yang berbahan plastic, kayu, ada 

pula alat permainan edukatif yang berbahan pasir ataupun kekayaan 

alam sekitar seperti daun, ranting dan lainnya. Berbagai jenis-jenis alat 

permainan edukatif yang sering kita temui alat permainan edukatif 

memiliki berbagai jenis dan warna-warna menarik yang disukai oleh 

anak. 

Selain itu alat permainan edukatif haruslah diberikan sesuai 

dengan usia. Misalnnya pada usia dua sampai tiga tahun kita dapat 

memberikan alat permainan edukatif seperti kuda-kudaan, boneka atau 

binatang-binatang terbaut dari kain. Jenis alat permainan tersebut cocok 

untuk usia dua sampai tiga tahun akan tetapi kurang cocok digunakan 

untuk anak usia lima-enam tahun karena tingkat pencapaian yang akan 

dicapai berbeda. Oleh karena itu pemberian jenia alat permainan 

edukatif perlu bagi anak usia dini. 

Pada umumnya pengembangan alat permainan edukatif mengacu 

pada APE yang telah dikembangkan terlebih dahulu para pakar dari 

negara maju. Jenis APE sangat beragam, ada APE ciptaan ahli dan ada 

beberapa juga APE yang merupakan hasil kreasi dari guru TK itu 

sendiri masing-masing APE memiliki tujuan, kelebihan, dan 

kekurangannya,  

Alat Permainan Edukasi diciptakan selain untuk bermain juga 

memberikan pelajaran untuk anak serta pengalaman lainnya sesuai 

dengan usia mereka sebagai berikut:  berikut yang perlu diketahui yang 

telah diciptakan para ahli:  

1) APE Ciptaan Montesori  
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Beberapa lembaga Luar dan dalam negeri telah banyak 

menggunakan dan mengembangkan APE berdasarkan ciptaan Dr. 

Maria Montessori ini. Dr. Maria Montessori menciptakan alat 

permaina edukatif yang memudahkan anak mengingat konsep-

konsep yang akan dipelajari tanpa perlu bimbingan sehingga 

memungkinkan anak bekerja secara mandiri. 70
 

APE ciptaannya telah dirancang sedemikian rupa sehingga anak 

mudah memeriksa sendiri bila salah dan segera menyadarinya. Jenis 

APE yang telah dikembangkan di Indonesia berkar dari konsep 

Montessori. Di antaranya adalah papan bentuk bidang I dan papan 

bentuk bidan II serta kantong keterampilan tangan untuk melatih 

kemadirian.  

2) APE Untuk Kemampuan Berbahasa Peabody  

Alat Permainan edukatif APE yang dikembangkan Elizabeth 

Peabody yang terdiri atas dua boneka tangan yang berfungsi sebagai 

tokoh mediator, yaitu tokoh P. Mooney dan Joey. Boneka dilengkapi 

papan magnet, gambar-gambar, piringan hitam berisi lagu, dan tema 

cerita serta kantong pintar sebagai pelengkap. 

APE karya Peabody ini memberikan program pengetahuan dasar 

yang mengacu pada aspek pengembangan bahasa, yaitu kosakata 

yang dekat dengan anak. Tema-tema yang dipilih dan diramu harus 

relevan dengan pengetahuan dan budaya anak setempat.Dewasa ini 

konsep APE yang dikembangkan Elizabeth Peabody ini, merupakan 

cikal bakal tumbuhnya pengembang boneka tangan dan boneka jari 

dalam pembelajaran yang banyak dilakukan dilembaga-lembaga 

PAUD di Indonesia. 71 

Walaupun tokohnya tidak menggunakan P Mooney dan Joey tetapi 

jenis APE ini mengilhami pembuatan boneka tangan yang 

dikembangkan di Indonesia. Boneka tangan yang dimainkan dengan 

tangan ini dikembangkan dengan menggunakan panggung boneka 

yang dilengkapi layar yang dapat diganti sesuai cerita anak-anak 

usia dini di Indonesia. 

3) Balok Cruissenire  

George Cruissenaire menciptakan balok Cruissenaire untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung pada anak, pengenalan 
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bilangan, dan untuk meningkatkan keterampilan anak dalam 

bernalar, balok ini dapat membantu anak untuk dapat menciptakan 

konstruksi bangunan dari balok yang berbentuk. 72
 

Ape ini berfungsi untuk mengembangkan kognitif anak usia dini, 

anak berlatih untuk dapat memainkan permainan tersebut dan secara 

langsung anak dapat berfikir. 

4) Ape Ciptaan Froebel  

Froebel memiliki alat khusus yang dikenal dengan balok Blocdoss. 

APE ini berupa balok bangunan, yaitu suatu kotak besar berukuran 

20 x 20 cm yang terdiri dxari balok-balok kecil berbagai ukuran 

yang merupakan kelipatannya.  

Balok Blocdoss dikenal dengan istilah kotak kubus dalam program 

pendidikan TK di Indonesia. Kotak kubus ini banyak digunakan 

sebagai salah salah jenis APE untuk melatih motorik dan daya nalar 

anak.  

5) Boneka Jari  

Boneka jari ini terbuat dari kain yang tidak mudah robek dan lembut 

sifatnya, diantaranya dari kain planel, kain woll atau kain perca. 

Untuk membuat boneka jari ini, kain dibentuk sesuai dengan figur 

cerita. Satu narasi bisa dapat memerlukan hingga 10 boneka. Banyak 

bentuk dan jenis boneka jari sesuai dengan tema yang ingin 

dimainkan, ada seri tertentu seperti seri binatang, keluarga, kartun 

dan lain sebagainya.73 

Permainan ini berfungsi untuk melatih daya berfikir dan juga 

penggunaan bahasa, anak terlatih untuk dapat menggunakan bahasa 

sederhana yang dapat membantu daya pikir anak dalam berbahasa. 

6) Puzzle Besar  

Puzzel atau teka-teki ini untuk dimainkan anak usia 5 tahun. 

Permainan ini dari triplek yang terdiri dari dua bagian dengan 

ukuran yang sama. Satu bagian dibuat lukisan sederhana. 74 
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Tujuan permainan ini adalah agar anak mengenal bentuk, melatih 

daya pengamatan dan daya konsentrasi anak, serta melatih 

keterampilan jari-jari anak agar dapat menyusun menjadi gambar 

yang lengkap, dari potongan-potongan gambar. 

7) Kotak Alfabet  

Kotak ini berisi huruf-huruf alfabet yang dibuat di atas potongan 

karton dupleks berukuran 5 x 5 cm. Permaian ini dibuat untuk anak 

yang berumur 5 tahun yang sedang belajar membaca.  

8) Kartu Lambang Bilangan  

Kartu ini berisikan tulisan angka dari 1 sampai dengan 50, 1 sampai 

dengan 100, dan sebagainya. Kartu ini dibuat dari bahan kertas 

dupleks berukuran 5 x 5 cm. tujuan permainan ini adalah agar anak 

mengenal lambang bilangan, dan belajar menghitung, berfungsi juga 

untuk melatih kognitif matematika anak, alat ini secara tidak 

langsung mengajarkan anak bermain matematika namun tidak secara 

langsung, bermain sambil belajar. 

9) Kartu Pasangan  

Kartu ini dimainkan anank usia 4 – 6 tahun. Permainan ini terbuat 

dari bahahn kertas dupleks berukuran 10 – 8 cm. setiap kartu diberi 

gabar secara berpasangan.
75

 

Kartu ini melatih anak untuk bermain kata antara gambar dan suku 

kata, tujuannya agar anak dapat berlatih antara gambar dan suku 

kata. 

c. Ciri-ciri Alat Permainan Edukatif 

Perminan edukatif untuk anak harus memiliki standar yang baik 

untuk keamanan serta kesehatan anak. Setiap alat permainan edukatif 

memiliki fungsi multi, maksudnya dapat digunakan untuk 

mengembangkan beberapa aspek perkembangan anak. 

Penggunaan APE sangat bermanfaat untuk anak, karena pada 

penggunaanya APE digunakan seraya bermain, oleh karena itu anak 

akan merasa relax saat mendapatkan pengetahuan yang ia bangun 

sendiri melalui bermain atau pun melalui transfer ilmu yang dilakukan 

oleh guru. 

Menurut Suryadi, bahwa manfaat mainan edukatif sebagai berikut:  
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1) Melatih kemampuan motorik. Stimulasi untuk motorik halus 

diperoleh saat menjumput mainan, meraba, memegang dengan 

kelima jarinya, dan sebagainya, sedangkan rangsangan motorik 

kasar didapat anak saat menggerakkan mainannya, melempar, 

mengangkat dan sebagainya  

2) Melatih konsentrasi Mainan edukatif dirangsang untuk menggali 

kemampuan anak, termasuk kemampuannya dalam berkonsentrasi. 

Saat menyusun Balok katakanlah anak dituntut untuk fokus pada 

gambar atau bentuk yang ada di depannya, ia tidak berlari-larian 

atau melakukan aktifitas fisik lain sehingga konsentrasinya bisa 

lebih tergali. Tanpa konsentrasi, bisa saja hasilnya tidak 

memuaskan.
76

 

3) Mengembangkan konsep sebab akibat. Contohnya dengan 

memasukkan benda kecil ke dalam benda yang besar, anak akan 

memahami bahwa benda yang lebih kecil bisa dimuat ke dalam 

benda yang lebih besar. Sedangkan benda yang lebih besar tidak bisa 

masuk ke dalam benda yang lebih kecil. Ini adalah pemahaman 

konsep sebab akibat yang sangat dasar.  

4) Melatih bahasa dan wawasan. Permainan edukatif sangat baik bila 

diikuti dengan penuturan cerita. Hal ini akan memberikan manfaat 

tambahan buat anak, yakni meningkatkan kemampuan bahasa juga 

keluasan wawasan.  

5) Mengenalkan warna dan bentuk. Dari mainan edukatif, anak dapat 

mengenal ragam/variasi bentuk dan warna. Ada benda berbentuk 

kotak, segi empat, bulat, dengan berbagai warna, biru, merah, hijau 

dan lainnya.
77

 

Sedangkan Menurut zaman alat permainan dapat dikategorikan 

sebagai APE untuk anak usia dini jika memenuhi ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1. Ditujukan untuk anak usia dini 

2. Berfungsi mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia 

Dini 

3. Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk dan untuk bermacam 

tujuan aspek pengembangan atau bermanfaat multiguna 

4. Aman bagi anak 

5. Di rancan untuk mendorong kreatifitas dan aktifitas anak 
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6. Bersifat konstruktif dan sesuai yang di hasilkan.78 

Dari beberapa ciri-ciri dan persyaratan di atas dapat disimpulkan 

bahwa APE dalam penggunaannya untuk anak usia dini harus 

mengandung nilai edukasi yang dapat mengembngkan seluruh aspek pada 

diri anak seperti aspek nilai moral agama, bahasa, kognitif, motorik serta 

social emosional. 

Dari segi bentuk APE tidak boleh berbahaya untuk anak seperti 

ujungujung siku yang tajam serta menggunakan cat khusus yang tidak 

berbahaya bagi anak. Dari segi pembuatan APE haruslah mudah dalam 

proses pembuatannya serta dapat digunakan berkali-kali sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. APE yang digunakan guru pun harus memiliki 

fleksibilitas dalam penggunaannya, maksudnya APE tersebut bukan hanya 

dapat dipakain di suatu tema, melainkan dapat dipakai di tema yang 

lainnya. 

Alat permainan yang dirancang khusus untuk kepentingan 

pendidikan khususnya untuk anak prasekolah dalam meningkatkan aspek-

aspek perkembangan semua potensi anak.79 

d. Fungsi Alat Permainan edukatif 

APE yang dibuat ataupun yang dimanfaatkan seharusnya 

mempunyai fungsi dalam mendukung proses pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan bagi anak demi tercapainya tujuan yang 

dicapai.80 fungsi dari APE sebagai berikut : 

1. Menciptakan situasi bermain (belajar) yang menyenangkan bagi anak 

dalam proses pemberian perangsangan indikator kemampuan anak. 

Pada dasarnya, kegiatan bermain dapat dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu yang menggunakan alat dan yang tidak menggunakan alat. 

Khusus dalam kegiatan bermain yang menggunakan alat, dengan 

penggunaan alat-alat permainan tersebut anak-anak tampak sangat 

menikmati kegiatan belajar karena banyak hal yang mereka peroleh 

melalui kegiatan belajar.  

2. Menumbuhkan rasa percaya diri dan membentuk citra diri anak yang 

positif. Dalam suasana menyenangkan, anak akan mencoba 

melakukan berbagai kegiatan yang mereka sukai dengan cara 

menggali dan menemukan sesuai yang ingin mereka ketahui. kondisi 

tersebut sangat mendukung anak dalam mengembangkan rasa percaya 

                                                           
78

 Nila Kusumaningtyas, Alat Perminan Edukatif Untuk Anak Usia Dini, Delacita, 

Karawang, 2014, hal. 5. 
79

 Shofiatun A Rahman, Alat Permainan Edukatif Untuk Program PAUD, Tadulako 

University Press,Palu, 2010, hal. 17. 
80

 Novan Ardy, Format PAUD. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2014, hal.7. 



 

   

63 

 

diri mereka dalam melakukan kegiatan. Alat permainan edukatif 

memiliki fungsi yang sangat strategis sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari kegiatan anak dalam melakukan kegiatan-

kegiatannya sehingga rasa percaya diri dan citra diri berkembang 

secara wajar.  

Pada kegiatan anak memainkan suatu alat permainan dengan tingkat 

kesulitan tertentu misalnya menyusun balok-balok menjadi suatu bentuk 

bangunan tertentu, pada saat tersebut ada suatu proses yang dilalui anak 

sehingga anak mengalami suatu kepuasan setelah melampaui suatu tahap 

kesulitan tertentu yang tedapat dalam alat permainan tersebut. Proses-proses 

seperti itu akan dapat mengembangkan rasa percaya secara wajar dimana 

anak merasakan bahwa tiada suatu kesulitan yang tidak ditemukan 

penyelesaiannya 

3. Memberikan stimulus dalam pembentukan perilaku dan 

pengembangan kemampuan dasar. Pembentukan perilaku melalui 

pembiasaan dan pengembangan kemampuan dasar merupakan fokus 

pengembangan anak usia dini. Alat permainan edukatif dirancang dan 

dikembangkan untuk memfasilitasi kedua aspek pengembangan 

tersebut. Sebagai contoh pengembangan alat permainan dalam bentuk 

boneka tangan akan dapat mengembangkan kemampuan berbahasa 

anak karena ada dialog dari tokoh-tokoh yang diperankan boneka 

tersebut, anak memperoleh pengetahuan tentang berbagai hal yang 

disampaikan melalui tokoh-tokoh boneka tersebut, dan pada saat yang 

sama anak-anak memperoleh pelajaran berharga mengenai 

karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh para tokoh yang disimbolkan 

oleh boneka-boneka tersebut 

4. Memberikan kesempatan anak bersosialisasi, berkomunikasi dengan 

teman sebaya. Alat permainan edukatif berfungsi memfasilitasi anak-

anak mengembangkan hubungan yang harmonis dan komunikatif 

dengan lingkungan di sekitar misalnya dengan teman-temannya. 

Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan 

penggunaan media pendidikan adalah untuk mengatasi hambatan atau 

penghalang yang ada dalam proses pembelajaran agar dapat mempermudah 

penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan, sehingga akan 

mempertinggi proses dan hasil pembelajaran dan fungsi alat permainan 

edukatif yaitu untuk menciptakan situasi bermain (belajar) yang 

menyenangkan bagi anak dalam proses pemberian  perangsangan. 

Memberikan stimulus untuk anak dalam pembentukan perilaku dan 

kemampuan dasar. 
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Menurut Nelva usaha lain yang harus dilakukan untuk mengetahui syarat-

syarat dalam membuat Alat permainan edukatif, antara lain.81 

1. Syarat Edukatif  

Syarat edukatif maksudnya bahwa pembuatan alat permainan 

edukatif harus disesuaikan dengan program pendidikan yang berlaku 

sehingga pembuatannya akan sangat membantu pencapaian tujuan-

tujuan yang terdapat di dalam program pendidikan yang disusun. 

Secara lebih khusus lagi syarat edukatif ini maksudnya bahwa :  

a) APE yang dibuat disesuaikan dengan memperhatikan program 

kegiatan pendidikan (program pendidikan/ kurikulum yang 

berlaku) 

b)  APE yang dibuat disesuaikan dengan didaktik metodik artinya 

dapat membantu keberhasilan kegiatan pendidikan, mendorong 

aktifitas dan kreatifitas anak dan sesuai dengan kemampuan 

(tahap perkembangan anak).  

2. Syarat Estetika  

Persyaratan estetiks ini menyangkut unsur keindahan APE yang 

dibuat. Unsur keindahan/estetika ini sangat penting diperhatikan 

karena akan memotivasi dan menarik perhatian anak untuk 

menggunakannya. Hal-hal yang lebih rinci yang berkaitan dengan 

syarat estetika ini menyangkut hal-hal sebagai berikut :  

a) Bentuk yang elastis, ringan (mudah dibawa anak)  

b) Keserasian ukuran (tidak terlalu besar atau terlalu kecil)  

c) Warna (kombinasi warna) serasi dan menarik.
82

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat pembuatan alat permaian 

edukatif yaitu dengan menggunakan warna yang menarik/mencolok, 

bahan yang tidak membahayakan untuk anak dan mudah dipegang 

oleh anak. Pembuatan alat permainan edukatif juga harus disesuaikan 

dengan tema pada saat mata pelajaran di lembaga TK. 

Berdasarkan jenis APE berdasarkan tempatnya, seringkali kita 

tidak menyadari bahwa permainan di luar ruangan juga merupakan 

alat permainan edukatif yang menjadikan anak bebas untuk 

berekspesi saat bermain, memiliki keluasan untuk anak bergerak 

secara aktif serta dapat mengasah keberanian anak dengan permainan-

permainan yang membutuhkan keseimbangan tubuh di tempat yang 
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sedikit tinggi seperti papan titian dan jungkat jungkit perosotan dan 

lain sebagainya.83 

e. Karakteristik Alat Permainan Edukatif 

            Dalam membuat Alat Permainan Edukatif yang baik, maka bagi guru 

maupun orang tua perlu untuk mengetahui bagaimana kriteria umum APE 

yang baik bagi anak usia dini, diantaranya yaitu: pertama, kesesuaian 

(relevansi), yaitu APE harus disesuaikan dengan karakteristik anak, 

rencana kegiatan belajar, indikator kemampuan. Kedua, kemudahan yaitu 

mudah dibuat, dipergunakan. Ketiga, Ketertarikan yaitu bentuknya 

menarik, dan dapat menggugah anak untuk memainkannya. Kemudian 

kriateria umum tersebut diuraikan ke dalam tujuh unsur, yang disebut 

dengan 7 M yaitu: Pertama, mudah yaitu mudah dalam membuatnya, 

mudah memperoleh bahan dan alat, mudah digunakan oleh anak 

didik. Kedua, murah artinya biaya dengan sedikit mungkin. Ketiga, 

menarik  yaitu merangsang perhatian baik bentuk, warna, bahan sehingga 

anak tertarik untuk memainkannya. Keempat, mempan yaitu sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan, karakteristik, usia,minat dan kemampuan anak. 

Kelima, mendorong yaitu dapat menggugah minat anak untuk bersikap 

atau berbuat yang positif baik untuk dirinya, orang lain maupun 

lingkungan. Keenam, mustari sesuai dengan kebutuhan dan minat anak 

dan sesuai dengan kondisi setempat. Ketujuh, manfaat yaitu bernilai dan 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.84 

                        Adapun syarat yang harus diperhatikan dalam membuat alat 

permainan edukatif, diantaranya yaitu: 

1) Memperhatikan tingkatan usia dan minat anak, agar permainan 

edukatif yang dilakukan oleh anak dan APE yang dignakan dapat 

berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. 

2) Keamanan dari permainan dan alat yang digunakan dalam bermain 

terebut, artinya, mainan tersebut terbebas dari bahan-bahan 

berbahaya. 

3) Gender, dalam memberikan mainan kepada anak, harus 

memperhatikan gender, karena biasanya, mainan memiliki indikator 
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gender .Ini memberikan pada anak konsep yang tepat dari kategori 

seksual untuk menghindari kebingungan gender di masa depan. 

4) Pentingnya keterlibatan orang tua atau anggota keluarga dalam 

proses bermain, agar dapat melindungi mereka dari hal-hal yang 

dapat merugikan tumbuh kembang mereka atau dari hal-hal yang 

mematikan kreativitas atau minat anak terhadap lingkungan. 

5) Tidak selalu permainan yang mahal lebih edukatif dari permainan 

yang sederhana. 

6) Mudah dibongkar pasang. Alat permainan yang mudah dibongkar 

pasang, dapat diperbaiki sendiri, lebih ideal daripada mobil-mobilan 

yang dapat bergerak sendiri. Alat-alat permainan yang dijual di 

toko-toko (built-in) lebih banyak menjadi bahan tontonan daripada 

berfungsi sebagai alat permainan. Anak-anak tidak tertarik oleh 

bagus dan sempurnanya alatalat permainan yang diproduksi di 

pabrik tersebut. 

7) Dapat mengembangkan daya fantasi. Alat permainan yang sifatnya 

mudah dibentuk dan diubah-ubah sangat sesuai untuk 

mengembangkan daya fantasi, yang memberikan kepada anak 

kesempatan untuk mencoba dan melatih daya-daya fantasinya. 

Sesuai dengan ajaran pendidikan modern, alat-alat yang dapat 

menunjang perkembangan fantasi itu misalnya bak pasir, tanah liat, 

kertas dan gunting. Jumlah alat-alat itu masih dapat ditambah lagi 

dengan kapur berwarna, papan tulis dan sebagainya. 

8) Permainan sebagai media bagi pembelajaran bagi anak 

memiliki. persyaratan penting yaitu perlindungan, stimulasi, dan 

eksplorasi 

9) Diperuntukkan bagi anak balita, yaitu mainan memang sengaja 

dibuat untuk merangsang berbagai kemampuan dasar pada balita. 

10) Multifungsi, yaitu dari satu mainan didapatkan berbagai variasi 

mainan sehingga simulasi yang di dapatkan anak juga lebih 

beragam. 

11) Melatih problem solving, yaitu dalam memainkannya anak diminta 

untuk melakukan problem solving. Dalam permainan puzzle 

misalnya anak diinta untuk menyusun potingan-pptongan menjadi 

untuh.85 

Sebagian alat permainan edukatif dikenal sebagai alat 

manipulatif berarti menggunakan secara terampil, dapat 

diperlakukan menurut kehendak dan pemikiran serta imajinasi anak. 

Belajar Mengelolanya dengan baik akan memberi kepuasan dan 

manfaat bagi anak.  
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Alat permainan edukatif ini adalah alat permainan yang secara 

optimal mampu merangsang minat anak, sekaligus mampu 

mengembangkan berbagai jenis potensi anak, dan dimanfaatkan 

dalam berbagai aktivitas dan dapat menumbuhkembangkan potensi 

anak untuk dapatlebih mudah menangkap pembelajaran yang ada. 

 

f. Manfaat Alat Permainan Edukatif  

Alat peraga atau permainan edukatif mempunyai manfaat bagi anak 

usia dini, setiap pembelajaran yang menggunakan alat peraga maka 

akan dapat membantu proses pembelajaran dikelas. 

1) Melatih kemampuan motorik. Stimulasi untuk motorik halus 

diperoleh saat menjumput mainan, meraba, memegang dengan 

kelima jarinya. Sedangkan rangsangan motorik kasar didapat anak 

saat menggerakkan mainanya, melempar, mengangkat dan 

sebagainya.  

2) Melatih konsentrasi. Mainan edukatif dirangsang untuk menggali 

kemampuan anak, termasuk kemampuannya dalam berkonsentrasi. 

Saat menyusun permainan katakanlah anak dituntut untuk fokus 

pada gambar atau bentuk yang ada di depannya, ia tidak berlari-

larian atau melakukan aktifitas fisik lain sehingga konsentrasinya 

bisa lebih tergali. Tanpa konsentrasi, bisa saja hasilnya tidak 

memuaskan.  

3)Mengembangkan konsep sebab akibat. Contohnya dengan 

memasukkan benda kecil ke dalam benda yang besar, anak akan 

memahami bahwa benda yang lebih kecil bisa dimuat ke dalam 

benda yang lebih besar. Sedangkan benda yang lebih besar tidak bisa 

masuk ke dalam benda yang lebih kecil. Ini adalah pemahaman 

konsep sebab akibat yang sangat besar.  

4) Melatih bahasa dan wawasan. Permainan edukatif sangat baik bila 

diikuti dengan penuturan cerita. Hal ini akan memberikan manfaat 

tambahan buat anak, yakni meningkatkan kemampuan bahasa juga 

keluasan wawasan.  

5) Mengenalkan warna dan bentuk. Dari mainan edukatif, anak dapat 

mengenal ragam/variasi bentuk dan warna. Ada benda berbentuk 

kotak, segi empat, bulat, dengan berbagai warna, biru, merah, hijau, 

dan lainnya.
86
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Dari beberapa manfaat diatas bahwasannya alat peraga 

edukatif sangat penting untuk digunakan agar anak dapat lebih 

mudah memahami suatu pembelajaran dikelas yang bertujuan anak 

dapat lebih cepat dan tanggap dengan pembelajaran dan dapat 

menambah nilai focus anak usia dini. 

g.Prinsip-prinsip pengembangan Alat Peraga Edukatif 

Adapun secara prinsipnya, pengembangan APE sebaiknya  meliputi hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Mengaktifkan alat indera secara kombinasi sehingga dapat 

meningkatkan daya serap dan daya ingat anak didik 

2) Mengandung kesesuaian dengan kebutuhan aspek perkembangan 

kemampuan dan usia anak didik sehingga tercapai indicator 

kemampuan yang harus dimiliki anak. 

3) Memiliki kemudahan dalam pengguanaannya bagi anak sehingga 

lebih mudah terjadi interaksi dan memperkuat tingkat 

pemahamannya dan daya ingat anak. 

4) Membangkitkan minat sehingga mendorong anak untuk 

memainkannya. 

5) Memiliki nilai guna sehingga besar manfaatnya bagi anak 

6) Bersifat efisian dan efektif sehingga mudah dan murah dalam 

pengadaan dan penggunaanya.
87

 

Suatu alat peraga juga harus mempunyai nilai prinsip untuk 

pembelajarannya, agar penciptaan barang tersebut tidak sia-sia dan 

dapat memberikan manfaat bagi anak usia dini. 

 Alat permainan edukatif sebagai sumber belajar yang 

memiliki nilai edukatif yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang menyenangkan bagi anak merupakan suatu 

stimulasi agar anak mampu mengembangkan kemampuannya. 

Pembelajaran harus ditunjang dengan media yang menarik seperti alat 

permainan edukatif (APE) agar proses mengajar guru lebih efektif 

Pada teori belajar Bruner dalam Nasution dikenal dengan tiga 

tahapan yaitu :  

a. Tahap Enaktif  
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Tahap yang dilakukan anak untuk menggunakan atau 

memanipulasi objek-objek secara langsung.  

b. Tahap Ikonik  

Tahap memanipulasi dengan memakai gambaran dari objek-objek 

c. Tahap Simbolik 

Tahap yang mengajak anak untuk memanipulasi simbol-simbol 

secara langsung dan tidak lagi ada kaitannya dengan objek-

objek.88 

Berdasarkan pada teori belajar Bruner di atas bahwa pada dasarnya 

proses pembelajaran anak harus menggunakan media, karena 

penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah 

satu hal yang penting untuk menunjang proses berpikir anak. 

g. Fungsi Alat Peraga Edukatif  

Memilih mainan untuk anak memang tidak selalu mudah. Karena 

kalau tidak teliti dan salah memilih, kita bisa terjebak. Bukannya 

mendidik, tetapi justru memanjakan. Ada beberapa hal yang sebaiknya 

menjadi perhatian kita sebelum memilih mainan. Misalnya, apa yang 

bisa dilakukan anak dengan mainan itu. Apakah mainan itu mampu 

melatih ketrampilan fisik serta merangsang aktivitas mentalnya? Begitu 

juga soal keamanannya. 

Dalam memilih alat dan perlengkapan bermain dan belajar anak 

untuk kreatif anak, guru dan orang tua sebaiknya memperhatikan ciri-

ciri peralatan yang baik. Ciri-ciri peralatan yang baik di antaranya.
89

 

1) Desain Mudah dan Sederhana 

2) Pemilihan alat untuk kegiatan kreativitas anak sebaiknya memilih 

yang sederhana dari segi desainnya. Karena jika peralatan terlalu 

banyak detail (rumit) akan menghambat kebebasan anak untuk 

berkreasi. Yang terpenting adalah alat tersebut tepat dan mengena 

pada sasaran edukatif, sehingga anak tidak merasa terbebani oleh 

kerumitannya. 

3) Multifungsi (Serba Guna) 

Peralatan yang diberikan kepada anak sebaiknya serba guna, sesuai 

untuk anak laki-laki maupun anak perempuan. Selain itu, alat 
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kreativitas juga dapat dibentuk sesuai dengan daya kreativitas dan 

keinginan anak. 

4) Menarik 

Sebaiknya pilihlah peralatan yang memungkinkan dan dapat 

memotivasi anak untuk melakukan berbagai kegiatan serta tidak 

memerlukan pengawasan terus-menerus, atau penjelasan panjang 

lebar mengenai penggunaannya. Dengan demikian anak akan bebas 

dengan penuh kesukaan dan kegembiraan dalam mengekspresikan 

kegiatan kreatifnya. 

5) Berukuran Besar 

Alat kreativitas yang berukuran besar akan memudahkan anak untuk 

memegangnya. Anak-anak dalam fase anal  biasanya semua yang 

dapat dijangkau dan dipegang lalu dimasukkan ke mulutnya. Untuk 

menghindari kemungkina yang membahayakan, maka sebaiknya 

memilih peralatan yang berukuran besar. 

6) Awet 

Biasanya, peralatan yang tahan lama harganya lumayan mahal. 

Namun demikian, tidak semua peralatan yang tahan lama harganya 

lebih mahal. Ciri dari bahan yang tahan lama adalah tidak pegas, 

lentur, keras dan kuat. 

7) Sesuai Kebutuhan 

Sedikit banyaknya peralatan yang digunakan tergantung seberapa 

banyak kebutuhan anak akan peralatan tersebut. 

9) Tidak Membahayakan 

Tingkat keamanan suatu peralatan kreativitas anak sangat membantu 

orang tua atau pendidik dalam mengawasi anak. Karena banyak alat 

yang dapat menimbulkan kekhawatiran jika anak menggunakannya, 

seperti; pisau, cutter, jarum, peralatan kecil, dan lain sebagainya. 

10) Mendorong Anak untuk Bermain Bersama90 

Untuk mendorong anak dapat bermain bersama, maka diperlukan 

alat yang dapat merangsang kegiatan yang melibatkan orang lain. 

Oleh karenya, orang tua sebaiknya memberi kesempatan pada anak 

untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya untuk bermain dengan 

segenap kreativitas positifnya. Contoh alat yang cukup 

membantu  anak bersosialisasi adalah rumah-rumahan atau tenda 
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yang sedikitnya dapat menampung minimal dua anak, pistol-pistolan 

dan bola.  

11) Mengembangkan Daya Fantasi 

Alat permainan yang sifatnya mudah dibentuk dan diubah-ubah 

sangat sesuai untuk mengembangkan daya fantasi anak, karena 

memberikan kesempatan pada anak untuk mencoba dan melatih 

daya fantasinya. 

12) Bukan Karena Kelucuan dan Kebagusannya 

Alat-alat yang dipilih sebagai alat pengembangan kreativitas anak 

bukan sekedar alat yang bagus atau lucu. Akan tetapi alat permainan 

yang mampu mengembangkan intelektualitas, afeksi, dan motorik 

anak. 

13) Bahan Murah dan Mudah Diperoleh 

Kebanyakan orang tua lebih menyukai peralatan kreativitas yang 

harganya cukup mahal. Karena ada image bahwa peralatan yang 

mahal adalah peralatan yang berkualitas dan bagus. Peralatan yang 

mahal tersebut dianggap benar-benar dapat meningkatkan 

perkembangan kreativitas anak.
91

 

Bermain dalam studi perkembangan anak memiliki beragam peran. 

Secara fisik-motorik, bermain meningkatkan kemampuan koordinasi 

tubuh anak. Bermain juga merupakan sarana bagi interaksi anak dengan 

lingkungan yang memungkinkan anak untuk memahami dan mengenal 

lingkungan. Bermain menjadi sarana adaptasi bagi anak ketika dihadapkan 

dengan persoalan-persoalan yang menyangkut lingkungan fisik dan 

sosialnya.  

Padahal, sesungguhnya tidaklah demikian. Dengan membeli peralatan 

yang sudah jadi, sesungguhnya itu telah mengurangi prosentase nilai 

kreativitas. Jika orang tua atau guru yang menciptakannya, anak justru 

lebih suka dan lebih tertarik untuk dapat berkarya, membuat sesuatu 

seperti yang dilakukan orang tua atau gurunya. Sehingga kreativitas anak 

memiliki nilai plus dibanding dengan membeli yang sudah siap pakai. 

h. Faktor Yang Mempengaruhi Permainan  
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Pada Anak Semua permainan akan terlaksana karena ada faktor 

yang mempengaruhi permainan tersebut, terdapat delapan faktor yang 

dapat mempengaruhi permainan yaitu.92 

1. Faktor kesehatan  

Salah satu karakter anak adalah aktif, pada anak yang aktif 

didalamnya terdapat kondisi yang sehat serta energi yang berlebih, 

sehingga seberapa permainan yang dilakukan sebelum anak merasa 

lelah anak tidak akan berhenti dan terus mengerakkan tubuhnya.  

2. Faktor perkembangan motorik  

Semua permainan yang dilakuan anak di pengaruhi oleh 

perkembangan motoriknya, karena permainan yang dilakukan 

melibatkan koordinasi motorikya. Sehinnga perkembangan motorik 

yang baik akan melibatkan anak bermaian aktif di dalamnya.  

3. Faktor intelegensi 

atau kepandaian seorang anak akan mempengaruhi anak dalam 

permainan, karena anak yang pandai, aktif dan sesuai dengan tahap 

perkembangan usianya berati anak tersebut seimbang antara faktor 

fisik dan intelektualnya. Sehingga anak akan cerdik dalam mengikuti 

permaian dengan penuh perhatian dan tangung jawab. 

4. Jenis kelamin Pada jenis kelamin secara jender anak laki-laki akan 

terlihat lebih kuat dan aktif dalam perminanya dari pada anak 

perempuan yang lebih suka duduk dan berdiam untu melakukan 

permainan tanpa harus mengeluarkan energy serta kekuatan yang 

banyak misalkan bermain boneka serta permainan pasaran.  

5. Faktor lingkungan  

Sehat dan tidaknya lingkungan berpengaruh terhadap minat anak 

dalam permainan, selain itu keadaan sosial budaya, peralatan dan 

waktu juga mempengaruhi anak dalam bermaian.  

6. Status sosial ekonomi  

Status sosial ekonomi dapat mempengaruhi anak dalam permainan 

yang mereka lakukan, anak yang berstatus sosial tinggi kerap kali 

bermain dengan barang-barang mewah dan mahal. Berbanding 

terbalik dengan anak pada kalangan ekonomi rendah mereka suka 

sekali dengan permainan yang ada di sekitarnya, biasa kita bilang 

dengan sebutan si bolang.  
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7. Jumlah waktu terbatas  

Jumlah waktu ini berkaitan dengan status ekonomi dalam keluarga 

anak, anak dengan keluarga berada mereka lebih banyak memiliki 

waktu bermain dari pada anak dengan keadaan kakurangan dalam 

keluaraganya, terkadang mereka malah tidak memiliki maianan 

2. Hak Bermain untuk anak usia Dini 

Bermain bukan sesuatu yang tercela bagi anak usia dini, bahkan 

permainan itu menjadi sarana untuk memperoleh keterampilan-

keterampilan, mengumpulkan pengalaman dan mengembangkan 

kecerdasan. Permainan tertentu bisa berpengaruh bagi potensi 

pembelajaran anak didik.  

Hakikat Perlindungan Anak Secara hakiki, anak adalah karunia dari 

Allah yang Maha Esa kepada kedua orang tuanya. Dikatakan karunia 

karena tidak semua keluarga dapat dikaruniai anak sekalipun telah 

bertahun-tahun membina rumah tangga. Sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dari karunia itu, Allah menanamkan rasa kasih sayang kepada 

kedua orang tua untuk anaknya. Setiap orang tua didalam hatinya tertanam 

perasaan mengasihi dan menyanyangi anaknya.
93 

Hakikat perlindungan anak dalam Islam adalah penampakan kasih 

sayang yang diwujudkan dalam pemenuhan hak dasar anak dan 

perlindungan dari perilaku kekerasan dan diskriminasi. Jika demikian 

halnya, perlindungan anak dalam Islam berarti menampakkan apa yang 

dianugerahkan oleh Allah didalam hati kedua orang tua yaitu berupa kasih 

sayang terhadap anak dengan memenuhi semua kebutuhan hak-hak dasar 

anak sehingga anak dapat hidup, tumbuh dan berkembang secara optimal 

serta melindungi mereka dari tindak kriminal kekerasan yang 

mencerminkan perilaku ketidakadilan kepada anak sebagai amanah dari 

Allah.94
  

Hak hidup merupakan hak dasar yang paling hakiki. Hak hidup anak 

harus diterima dalam segala bidang kehidupan, tak terkecuali dalam 

bidang pendidikan. Setiap anak mempunyai hak untuk memperoleh 
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pendidikan. Pendidikan harus dirasakan oleh semua anak tanpa pandang 

hulu, tanpa membedakan status sosial, dan tanpa pandang agama. Begitu 

banyak persoalan yang terjadi dalam dunia pendidikan, yang 

membahayakan bagi perkembangan mental anak. Untuk itu, pendidikan 

yang seperti apa yang harus diterima anak di bangsa ini. Pendidikan yang 

diharapkan adalah pendidikan yang didalamnya dapat menjamin hak 

perlindungan anak 

UU No. 23 tahun 2002 dibuat karena buruknya kondisi anak di 

Indonesia. Undang-undang ini lahir setelah Majelis Umum PBB 

mengesahkan Konvensi Hak Anak pada tanggal 20 November 1989. 

Setelah KHA diratifikasi, konvensi tersebut mendapat dukungan yang 

banyak dari anggota PBB termasuk Indonesia. 

Indonesia mengeluarkan Keputusan Presiden (Keppres) No. 36 

tahun 1990 sebagai bukti pengesahan peratifikasian Konvensi Hak Anak. 

Dengan dikeluarkan keppres tersebut, Indonesia terikat secara hukum 

untuk melaksanakan hak-hak anak dengan segala konsekuensinya.95
  

Menurut UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, 

beristirahat, bermain, dan rekreasi merupakan hak anak (Pasal 11). 

Namun, agak susah untuk merealisasikan kebutuhan ini apabila tidak 

dikaitkan dengan keberadaan ruang-ruang bermain yang ada, atau secara 

umum ruang yang diperuntukkan bagi anak.
96

 

Setelah KHA diratifikasi Indonesia melalui Keppres No. 36 tahun 

1990 tepatnya tanggal 25 Agustus 1990, Indonesia belum mempunyai 

kebijakan dan peraturan perundang-undangan tentang perlindungan anak 

yang berorientasi pada Konvensi Hak Anak. Indonesia butuh waktu 12 

tahun untuk mengeluarkan peraturan perundang-undangan tentang 

Perlindungan Anak. Pada tanggal 22 Oktober 2002, Indonesia resmi 

menetapkan UU No.23 tahun 2002 tentang perlindungan anak yang sesuai 

KHA
97

 Selanjutnya, karena perubahan sosial yang sangat dinamis, muncul 

kasus-kasus yang belum terakomodir dalam UU No 23 tahun 2002 
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sehingga muncul UU No 35 tahun 2014 tertanggal 17 oktober 2014 

tentang Perubahan atas UU No 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak.98 

Menurut penulis, memperhatikan tentang hak perlindungan anak, 

meskipun tidak secara rinci. Pandangan Ibn Khladun tentang perlindungan 

anak dalam pendidikan Islam dibahas menjadi dua komponen yaitu hak 

perlindungan anak dalam pendidikan Islam dan penanggung jawab hak 

perlindungan anak dalam pendidikan Islam.99 

Dunia anak adalah dunia bermain. Hal ini telah terjadi sejak bayi ketika 

anak mulai melihat dan mendengar dengan jelas. Berbagai manfaat 

bermain dalam proses perkembangan seluruh potensi anak yang harus 

dimiliki oleh setiap individu manfaat bermain diantaranya:  

1. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek Fisik  

Ketika bermain anak mendapat kesempatan untuk melakukan 

kegiatan yang banyak melibatkan gerakan-gerakan tubuh, sehingga 

membuat tubuh anak menjadi sehat Hal ini diungkapkan oleh 

Hurlock bahwa bermain berfungsi sebagai penyalur tenaga yang 

berlebihan yang apabila disimpan terus menerus akan membuat anak 

tegang, gelisah, dan mudah tersinggung. 

2. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek motorik kasar dan 

halus melalui permainan. 

 Anak dapat belajar dengan cara learning by playing banyak 

hal, diantaranya melatih kemampuan menyeimbangkan antara 

motorik halus dan kasar Hal ini sangat mempengaruhi 

perkembangan psikologis. Permainan akan memberi kesempatan 

anak untuk belajr menghadapi situasi kehidupan pribadi sekaligus 

memecahkan masalah. Dengan demikian, anak akan berusaha 

menganalisa dan memahami persoalan yang terdapat dalam setiap 

permaianan. Semisal motorik halusnnya dapat dilakukan dengan 

bermain meremas kertas koran menjadi bola sedangkan motorik 
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kasarnya dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain melempar 

dan menangkap bola dari kertas koran dengantemannya.  

3. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek sosial      

 Dengan bermain anak belajar berkomunikasi dan mengemukakan 

pendapat atau isi pikirannya dan perasaannya maupun memahami 

apa yang diucapkan oleh teman, sehingga hubungan terbina dengan 

baik dan dapat saling tukar menukar informasi. Dalam bermain 

kelompok anak memposisikan dirinya sebagai mahluk sosial saling 

bekerjasama dan saling membantu.100
 Contohnya ketika anak 

bermain sosio drama berperan sebagai guru, maka anak akan 

menikmati peranannya dengan baik dan maksimal. 

4. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek emosi atau kepribadian  

Tidak dapat dipungkiri bahwa bermain sangat penting bagi 

perkembangan anak.  

Melalui bermain anak dapat melepaskan ketegangan yang 

dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu bermain dapat 

membentuk konsep diri rasa percaya diri, dan harga diri karena ia 

merasa memunyai kompetensi tertentu. Ketika anak memainkan 

peran”baik dan jahat” hal ini akan membuatnya kaya akan 

pengalaman emosi. Sebagai contoh anak akan bermain polisi dan 

penjahat, anak akan memaksimalkan kondisi emosi anak ketiaka 

bermain. 101
 

5.    Manfaat bermain untuk perkembangan aspek kognitif  

  Pengetahuan dalam bermain anak akan menumbuhkan konsep-

konsep yang jauh lebih mudah diterimanya dalam mengenal dan 

memahami berbagai macam warna, ukuran, bentuk, arah, bahasa, 

dan ilmu pengetahuan sosial dengan lebih pasti dan nyata. 

Contohnya anak ketika bermain masak-masakan dengan banyak 

dedaunan anak akan mengenal berbagai macam warna dari berbagai 

daun-daun. 102 
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6. Manfaat bermain untuk mengasah insting dan ketajaman     

penginderaannya. 

Melalui bermain kelima aspek penginderaan dapat diasahagar 

anakmenjadi lebih tanggap atau peka terhadap hal-hal yang 

berlangsung di lingkungan sekiarnya. Contohnya ketika anak 

melihat tanaman anak akan menggunakan seluruh pancaindranya 

dalam mengenal bentuk, warna, ukuran, dan tekstur. 103
 

7. Manfaat bermain untuk mengembangkan keterampilan olah raga dan 

menari  

Dalam bermain olahraga anak melakukan gerakan-gerakan 

seperti berlari, melempar, melompat, menendang sehingga anak 

akan sehat dan kuat  Dalam kegiatan menari anak melakukan 

gerakan yang lentur dan tidak canggung-canggung sehingga anak 

akan memilki rasa percaya diri. Dari beberapa paparan diatas dapat 

disimpulkan bahwa dalam bermain memiliki sifat yang sama dari 

waktu kewaktu diantaranya, bermain memilliki banyak manfaat 

dalam mengembangkan aspek perkembangan anak baik secara fisik 

dan psikis.  

 Bermain bersifat menyenangkan, karena kegiatan bertujuan 

untuk bersenang-senang. Bermain bersifat memotivasi internal yaitu, 

mereka bermain dengan sukareladan memotivasi diri untuk ikut 

bermain. Bermain bersifat  memiliki aturan, karena permainan ada 

aturannya.  

Bermain bersifat simbolik dan berarti, bermain memungkinkan 

anak mengngunakan berbagai objek atau dirinya sebagai orang lain, 

peran-peran yang diperankan anak sangat berarti bagi kehidupan 

anak sehingga dapat mengembangkan aspek kognitifnya.  

Dengan bermain akan membantu anak mengeksplorasi diri dan 

lingkungan melalui berbagai cara. Selain itu kegiatan bermain yang 

sesuai dengan usia anak juga dapat membentuk kemampuan 

mengendalikan tubuh, mengkoordinasikan anggota tubuh, berpikir, 

mengekspresikan diri, dan memecahkan masalah. Melalui kegiatan 
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bermain, kemampuan anak baik penglihatan, gerakan motorik kasar 

dan halus, serta kemampuan bicara dan sosialisasi anak akan 

semakin berkembang secara optimal. Demikian juga seluruh potensi 

kecerdasannya.
104

 

3. Metode pembelajaran Permainan Perspektif Islam 

a.  Metode Pembelajaran Alat permainan Edukatif  

Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 

nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.105 Ini 

berarti metode digunakan untuk merealisasikan proses belajar mengajar 

yang telah ditetapkan. 

Menurut Abdurrahman Ginting, metode pembelajaran dapat 

diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai 

prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait 

lainnya agar terjadi proses pemblajaran pada diri pembelajar.106 

Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik penyajian 

yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran 

kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau secara 

kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan 

dimanfaatkan oleh murid dengan baik.
107

 

Dalam kenyataannya, cara atau metode pembelajaran yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang 

ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap. Khusus metode pembelajaran di kelas, 

efektifitas metode dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor siswa, faktor 

situasi dan faktor guru itu sendiri. 
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Dengan demikian metode dalam rangkaian sistem pembelajaran 

memegang peran yang sangat penting, karena keberhasilan 

pembelajaran sangat tergantung pada cara guru dalam menggunakan 

metode pembelajaran. 

Metode pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam 

melaksanakan proses belajar. Pembelajaran sebaiknya dilaksanakan 

dengan cara menarik yang mampu membangkitkan minat siswa untuk 

melaksanakan pembelajaran. 

Metode secara harfiah berarti “cara”. Metode diartikan sebagai 

suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kata “pembelajaran” berarti segala upaya yang dilakukan oleh pendidik 

agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Jadi, metode 

pembelajaan adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta 

didik dalam upaya untuk mencapai tujuan.108 

Metode pembelajaran sebagai cara yang digunakan guru dalam 

menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan akan dapat menentukan keberhasilan dalam menyampaikan 

pembelajaran. 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 

dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan metode secara 

spesifik. Misalnya, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan 

jumlah siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang 

tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode 

ceramah pada kelas yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula 

dengan metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada 

kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya 

tergolong pasif.  
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Metode pembelajaran adalah cara konkret yang dipakai saat 

proses pembelajaran berlangsung. Guru dapat berganti-ganti teknik 

pembelajaran meskipun dalam koridor metode yang sama. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran adalah suatu cara dan upaya yang dilakukan 

seseorang dalam melaksanakan sebuah pembelajaran yang ditampilkan 

secara praktis. Tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal 

dengan metode pembelajaan yang tepat dan menarik yang dapat 

membangkitkan minat siswa dalam belajar. 

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran. Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan 

belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru, dengan kata 

lain terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan 

sebagai penggerak atau pembimbing. Sedangkan siswa berperan 

sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan 

berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan guru. Oleh karena 

itu, metode mengajar yang baik adalah metode yang menumbuhkan 

kegiatan belajar siswa. 

 

b. Metode Pendidikan Ape menurut Islam. 

Dunia anak-anak adalah kehidupan yang penuh dengan 

bermain. Permainan dan anak-anak merupakan dua hal yang berbeda 

tetapi satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Dapat 

dikatakan bahwa hampir sepanjang masa kanak-kanak tidak terlepas 

dari permainan. Untuk membahas lebih lanjut, sekiranya perlu 

memahami beberapa hal dengan jelas terlebih dahulu, yaitu sebagai 

berikut.109
 bermain menurut Semiawan, merupakan aktivitas yang 

dipilih sendiri oleh anak, karena menyenangkan bukan karena akan 

memperoleh hadiah dan pujian .  
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Dalam hal ini yang perlu lebih diperhatikan maknanya dalam 

bermain yaitu aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh 

kesenangan. Kondisi untuk memperoleh kesenangan, dalam ajaran 

Islam, karena diperlukan dalam kehidupan manusia untuk 

memperoleh kesenangan. Kegiatan bermain tidak terikat pada waktu 

tertentu kapan saja dikehendaki dapat dilakukan. Akan tetapi Islam 

juga memberikan petunjuk agar umat Islam tidak melalaikan diri taat 

kepada Allah atau menyia-nyiakan waktu akibat asyik bermain hanya 

untuk memperoleh kesenangan semata. Keadaan ini seperti dalam Al-

quran sebagai berikut : 

 

رٌ  مِنَ  اللَّهْوِ  وَمِنَ   ِ   قُلْ  مَا عِنْدَ  اللَّهِ  خَي ْ هَا وَتَ ركَُوكَ قاَئمًِا  وَإِذَا رأَوَْا تَِِارةًَ أوَْ لََوًْا انْ فَضُّوا إلِيَ ْ
  ِ رُ  الرَّازقِِيَ   التِّجَارةَِ   وَاللَّهُ  خَي ْ
 
Artinya : Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 

mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu 

sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: “Apa yang di sisi Allah lebih 

baik daripada permainan dan perniagaan”, dan Allah Sebaik-baik 

pemberi rezki. (Q.S. Al jum’ah 62: 11) 

 

Memperoleh kesenangan diperkenankan, tetapi melalaikan diri dari 

taat kepada Allah akibat terpengaruh memperoleh kesenangan sangat 

dicela dalam ajaran Islam. Oleh karena itu perlu dipahami tujuan dari 

bermain yaitu bermain itu sendiri,110 dan dalam kaitannya dengan anak-

anak perlu memperhatikan esensi waktu, sehingga anak-anak akan belajar 

role dalam bermain sejak dini. Selanjutnya, Permainan adalah sesuatu 

yang dijadikan untuk bermain.Dalam hal ini dapat dimaknai bahwa dalam 

permainan ada kegiatan bermain baik menggunakan alat atau tanpa alat. 

Diceritakan, tatkala Nabi sedang bediri membaca khutbah pada hari 

Jum‟at tiba-tiba lewatlah sebuah kafilah dagang yang membawa barang 

dagangan yang berupa keperluan pokok seperti tepung, gandum, dan 
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minyak. Maka orang yang sedang mendengarkan khutbah Nabi saling 

berebutan ketempat khafilah dagang itu, dan meninggalkan Nabi yang 

sedang berdiri membaca khutbah.111 ayat ini menegaskan bahwa nikmat 

yang diberikan oleh Allah lebih baik dari pada keramaian dan perniagaan, 

bahwa kehidupan di akhirat lebih diutamakan dari pada kehidupan di 

dunia. 

Sudah tidak tabu lagi bahwa dalam permainan banyak aspek-aspek 

perkembangan anak yang dapat dikembangkan. Permainan akan mampu 

mengembangkan aspek dengan baik bila terdapat educator/orang tua yang 

kreatif sehingga mampu memanfaatkan permainan edukatif terlebih 

melalui banyak hal yang telah disediakan oleh alam lingkungan sekitar. 

Permainan edukatif mempunyai arti yang lebih luas, dalam hal ini dapat 

merangsang aspek perkembangan anak dan mempunyai nilai edukatif, 

serta memperhatikan tingkat keamanan yang memadai dengan nilai estetik 

yang baik. 

Berdasarkan paparan di atas dalam Q.S Al-Jumu‟ah ayat 11 dapat 

disimpulkan oleh penulis bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang 

kenikmatan yang lebih baik, akan diberikan oleh Allah SWT kepada umat-

Nya sesuai dengan kehidupannya di dunia menuju kehidupan akhirat yang 

abadi. 

 Menurut penulis pada dasarnya permainan terbagi menjadi dua, 

yaitu permainan edukatif dan permainan non edukatif atau permaian 

edukatif yang didesain dan permainan edukatif yang langsung bisa 

dipakai. Berkaitan dengan ini juga terdapat permainan tradisional dan 

modern. 

Oleh karena itu sekiranya perlu menelaah lagi tentang satu dari 

banyaknya ayat Allah SWT yang menjelaskan tentang pemanfaatan 

lingkungan. Karena jika dilihat dari perspektif pendidikan, lingkungan 

mempunyai banyak kemanfaatan untuk di jaga dan dilestarikan sebagai 

sumber belajar, media pembelajaran dan sumber penghidupan bagi 
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makhluk bumi baik yang terpelajar ataupun tidak. Sehingga nyata adanya 

jika Allah SWT menciptakan segala hal pasti ada manfaatnya.
112

 

Pada upaya menelaah ayat Al quran ini, Penulis akan memaparkan 

sedikit tafsir dari banyaknya tafsir yang sudah ada, agar pembelajaran 

dapat dipahami secara integrasi dan interconnection, bahwa teori yang ada 

adalah secuil dari ayat Alquran, yaitu surat Al Baqarah ayat : 22 

ءِ  ا مَ سَّ ل ا نَ  مِ زَلَ   ْ ن وَأَ ءً  ا نَ بِ ءَ  ا مَ سَّ ل وَا ا  شً رَا فِ لَْْرْضَ  ا مُ  كُ لَ لَ  عَ جَ ي  لَّذِ ا
ا  دً ا دَ نْ أَ لَّهِ   لِ وا  لُ عَ تَِْ لَ   فَ    ِ مْ  كُ لَ ا  زْقً رِ  تِ  رَا ثَّمَ ل ا نَ  مِ هِ  بِ رَجَ  خْ أَ فَ ءً  ا مَ

ونَ  مُ لَ عْ  َ ت مْ  تُ ن ْ   وَأَ

 Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 

sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki 

untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi 

Allah, Padahal kamu mengetahui.(Q.S. Al-Baqarah 2:22) 

Tafsir surat Al baqarah ayat 22 yaitu, Allah bukan hanya menciptakan 

kamu, tetapi Dia juga yang menjadikan bumi hamparan untuk kamu. 

Kalau kata khalaqa / mencipta memberi kesan wujudnya sesuatu, baik 

melalui bahan yang telah ada sebelumnya maupun belum ada, serta 

menekankan bahwa wujud tersebut sangat hebat dan tentu lebih hebat lagi 

Allah yang mewujudkannya. Kalau kata khalaqa demikian halnya maka 

kata ja‟ala, mengandung makna mewujudkan sesuatu dari bahan yangtelah 

ada sebelumnya sambil menekankan bahwa yang wujud itu sangat 

bermanfaat dan harus diraih manfaatnya, khususnya oleh yang untuknya 

dijadikan bumi ini terhampar harus meraih manfaat lahir dan batin, 

material dan spiritual dari dijadikannya bumi ini terhampar.  

Jangan biarkan bumi, tanpa dikelola dengan baik, makmurkan ia 

untuk kemaslahatan hidup, sambil mengingat bahwa sebagaimana ada 

makhluk yang diciptakannya sebelum kamu, ada juga makhluk yang akan 

datang sesudah kamu. Yang sebelum kamu telah memanfaatkan bumi ini 
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tanpa menghabiskannya, bahkan masih menyisakan banyak untuk kamu, 

maka demikian juga seharusnya kamu wahai seluruh manusia masa kini, 

jangan habiskan atau rusak bumi. Ingatlah generasi sesudah kamu.
113

 

4. Permainan balok  

 a. Pengertian Balok 

Balok merupakan salah satu permainan edukatif (APE) 

sebagaimana yang telah ditetapkan oleh dewan kesejahteraan nasional 

sejak tahun 1972. Alat permainan edukatif yaitu segala sesuatu yang 

dapat digunakan sebagai sarana atau peralatan bermain yang 

mengandung nilai pendidikan dan dapat mengembangkan seluruh aspek 

kemampuan anak.
114

 

Dunia anak adalah dunia bermain, inilah salah satu peribahasa 

yang dilontarkan oleh para pakar tentang definisi permainan begitu 

pentingnya permainan bagi anak-anak sehingga banyak pakar yang 

memberikan definisinya tentang permainan. 

Menurut Maykes Tedjasaputra bermain aktif adalah :“Kegiatan 

yang memberikan kesenangan dan kepuasan pada anak melalui 

aktivitas yang mereka lakukan sendiri.115
 

Menurut Anggani Sudono alat permainan adalah : “Semua alat 

bermain yang digunakan oleh anak-anak untuk memenuhi naluri 

bermainnya dan memiliki berbagai sifat seperti bongkar pasang, 

mengelompokkan, memadukan, mencari padanannya, merangkai, 

membentuk”.116 

Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi 

panjang , di mana setiap sisi persegipanjang berimpit dengan tepat satu 

sisi persegipanjang yang lain dan persegi panjang yang sehadap adalah 

kongruen. Bangun berbentuk balok dapat kita jumpai dalam kehidupan 
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sehari-hari.Seperti lemari berbentuk balok, televisi, speaker, ataupun 

bis. Terdapat 6 buah sisi yang berbentuk persegi panjang yang 

membentuk balok posisinya yakni sisi alas, sisi depan, sisi atas, sisi 

belakang, sisi kiri dan kanan. Sisi alas kongruen dengan sisi atas, sisi 

depan kongruen dengan sisi belakang , sisi kiri kongruen dengan sisi 

kanan.
117

 

Balok adalah mainan yang tidak asing lagi, karena balok juga 

sudah ada dan dimainkan di sekolah.Balok adalah potongan-potongan 

kayu yang polos (tanpa dicat), sama tebalnya dan dengan panjang dua 

kali atau empat kali sama besarnya dengan satu unit balok. Sedikit 

berbentuk kurva, silinder dan setengah dari potongan-potongan balok 

juga disediakan, tetapi semua dengan panjang yang sama yang sesuai 

dengan ukuran balok-balok dasar. 

Bermain balok susun merupakan salah satu alat bermain 

konstruksi yang bermanfaat untuk anak.Tidak hanya untuk aspek 

kognitif, motorik, tetapi juga untuk meningkatkan kecerdasan emosi 

anak (EQ). Balok terdiri dari berbagai bentuk.Ada yang segitiga, 

segiempat, lingkaran, dengan berbagai warna yang menarik.Balok 

dapat dimainkan sendiri oleh anak, maupun berkelompok dengan 

teman-temannya. Anak usia batita biasanya belum dapat menciptakan 

bentuk bangunan yang bermakna. Biasanya anak hanya menumpukkan 

baloknya saja.Karena pada tahap ini, anak berada dalam tahap 

perkembangan sensor-motornya. 

Dari beberapa buah teori tentang bermain, dapat disimpulkan 

bahwa bermain adalah kegiatan / aktivitas khususnya yang dilakukan 

manusia. Saat melakukan kegiatan tersebut biasanya manusia 

menggunakan alat untuk bermain yang disebut mainan. Permainan 

adalah proses bermain yang biasanya menggunakan mainan dan dapat 

membuat anak senang dan nyaman. 

a. Tujuan/Fungsi Permainan Balok 

Permainan merupakan gejala yang umum, baik di dunia hewan 

maupun di kalangan masyarakat, seperti lingkungan anak-anak, 
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pemuda dan orang dewasa. Permainan merupakan kesibukan yang 

dipilih sendiri tanpa ada unsur paksaan, tanpa didesak oleh rasa 

tanggung jawab. 

Tujuan permainan menurut Zulkifli terletak dalam permainan itu sendiri dan 

dapat dicapai pada waktu bermain. Bermain itu sendiri mempunyai tujuan 

tertentu, bermain tidak sama dengan bekerja. Bekerja mempunyai tujuan 

lebih lanjut, tujuannya tercapai setelah pekerjaan itu selesai.118 

Menurut Anggani Sudono  tujuan bermain dengan alat permainan adalah 

memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi sehingga mereka 

memperoleh pemahaman tentang konsep misal konsep terhadap suatu bentuk 

atau warna. Mengingat pentingnya tujuan bermain tersebut maka pemahaman 

akan fungsi suatu alat permainan menjadi salah satu hal yang patut 

diperhatikan.119 

b. Manfaat Permainan Balok 

Bermain merupakan kegiatan yang tidak pernah lepas dari 

anak.Keadaan ini menarik minat peneliti sejak abad ke 17 untuk 

melakukan penelitian tentang anak dan bermain.Peneliti ingin 

menunjukkan sejauh mana bermain berpengaruh terhadap anak, 

apakah hanya sekedar untuk mendapatkan pengakuan dan 

penerimaan sosial atau sekedar untuk mengisi waktu luang. Teori 

Cognitive-Developmental dari Jean Piaget, juga mengungkapkan 

bahwa bermain mampu mengaktifkan otak anak, mengintegrasikan 

fungsi belahan otak kanan dan kiri secara seimbang dan membentuk 

struktur syaraf, serta mengembangkan pilar-pilar syaraf pemahaman 

yang berguna untuk masa datang. Berkaitan dengan itu pula otak 

yang aktif adalah kondisi yang sangat baik untuk menerima 

pelajaran. 

Ada hubungan yang sangat erat antara kegiatan bermain anak 

dengan kegiatan yang akan dilakukan anak dimasa yang akan 

datang. Menurut Aristoteles, anak perlu dimotivasi untuk bermain 
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dengan permainan yang akan ditekuni di masa yang akan datang. 

Sebagai contoh anak yang bermain balok-balokan, dimasa 

dewasanya akan menjadi arsitek. Anak yang suka menggambar 

maka akan menjadi pelukis, dan lain sebagainya.
120

 

Bermain mengembangkan aspek sosial emosional anak yaitu 

melalui bermain anak mempunyai rasa memiliki, merasa menjadi 

bagiandalam kelompok, belajar untuk hidup dan bekerja sama dalam 

kelompok dengan segala perbedaan yang ada. Dengan bermain 

dalam kelompok anak juga akan belajar untuk menyesuaikan 

tingkah lakunya dengan anak yang lain, belajar untuk menguasai diri 

dan egonya, belajar menahan diri, mampu mengatur emosi, dan 

belajar untuk berbagi dengan sesama. Dari sisi emosi, keinginan 

yang tak terucapkan juga semakin terbentuk ketika anak bermain 

imajinasi dan sosiodrama. 

Berdasarkan kajian tersebut maka bermain sangat penting bagi 

anak usia dini karena melalui bermain mengembangkan aspek-aspek 

perkembangan anak. Aspek tersebut ialah aspek fisik, sosial 

emosional dan kognitif.Bermain mengembangkan aspek 

fisikmotorik yaitu melalui permainan motorik kasar dan halus, 

kemampuan mengontrol anggota tubuh, belajar keseimbangan, 

kelincahan, koordinasi mata dan tangan, dan lain sebagainya.  

Aspek kognitif berkembang pada saat anak bermain yaitu anak 

mampu meningkatkan perhatian dan konsentrasinya, mampu 

memunculkan kreativitas, mampu berfikir divergen, melatih ingatan, 

mengembangkan prespektif, dan mengembangkan kemampuan 

berbahasa. Konsep abstrak yang membutuhkan kemampuan kognitif 

juga terbentuk melalui bermain, dan menyerap dalam hidup anak 

sehingga anak mampu memahami dunia disekitarnya dengan baik.
121

 

Adapun manfaat dari permainan balok ini adalah :  

1) Belajar mengenai konsep  

                                                           
120

 Arif Yosodipuro, Siswa Senang Guru Senang. Jakarta: Pt Gramedia Pustaka 

Utama. 2013,hal. 32. 
121

 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, Bandung: Alfabeta, 2014, hal. 

17. 



 

   

88 

 

Dalam bermain susun balok, akan ditemukan beragam konsep, 

seperti warna, bentuk, ukuran, dan keseimbangan. Dengan 

bermain balok anak-anak mengenal konsep lebih banyak dan 

lebih sedikit, sama dan tidak sama, konsep angka dan bilangan 

serta sains, seperti menghitung, klasifikasi, gravitasi dan 

stabilisasi Orangtua bisa mengenalkan konsep-konsep tersebut 

saat anak bermain susun balok.  

2) Belajar mengembangkan imajinasi  

Untuk membangun sesuatu tentunya diperlukan kemampuan anak 

dalam berimajinasi.Imajinasi yang dituangkan dalam karya 

mengasah kreativitas anak dalam mencipta beragam bentuk.  

3) Melatih kemampuan berkomunikasi  

Komunikasi diperlukan oleh anak manakala ia ingin menyatakan 

pendapat tentang sesuatu yang berhubungan dengan bangunan 

yang sedang dibuatnya.  

4) Melatih kesabaran  

Dalam menyusun balok satu demi satu agar terbentuk bangunan 

seperti dalam imajinasinya, tentu anak memerlukan kesabaran. 

Berarti ia melatih dirinya sendiri untuk melakukan proses dari 

awal sampai akhir demi mencapai sesuatu. Ia berlatih untuk 

menyelesaikan pekerjaannya.
122

 

5) Secara sosial anak belajar berbagai  

Ketika bermain susun balok bersama teman, anak terlatih untuk 

berbagi.Misalnya, jika si teman kekurangan balok tertentu, anak 

diminta untuk mau membagi balok yang dibutuhkan.Perlahan tapi 

pasti, anak juga belajar untuk tidak saling berebut saat bermain. 

6) Mengembangkan rasa percaya diri anak  

Ketika anak bermain susun balok dan bisa membuat bangunan, 

tentu anak akan merasa puas dan gembira. Pencapaian ini akan 

menumbuhkan rasa percaya diri akan kemampuannya.  

7) Melatih kepemimpinan anak  

Bila bermain dengan temannya, permainan ini dapat melatih 

kepemimpinan, inisiatif, perencanaan, mengemukakan pendapat, 

dan kemampuan mengarahkan orang lain. Permainan ini juga 

mengembangkan empati anak dengan menghargai hasil karya 
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orang lain. Inilah yang merupakan bagian dari kecerdasan emosi 

anak.123 

8) Sebagai kekuatan dan koordinasi motorik halus dan kasar  

Balok adalah alat bermain yang berguna untuk mengembangkan 

fisik anak.  

9) Mengembangkan pemikiran simbolik  

Membangun balok-balok sangat penting bagi perkembangan 

kognitif anak.  

10) Perlu dampingan  

Agar permainan ini terasa manfaatnya, Orangtua perlu 

mendampingi anak tetapi jangan mudah memberikan bantuan. 

c. Tahap Perkembangan Permainan Balok 

Tahap bermain balok anak usia dini dapat dilihat dari beberapa 

aspek. Pengertian balok adalah potongan-potongan kayu yang polos 

(tanpa cat) atau berwarna sesuai standar cat yang aman untuk anak-

anak, sama tebalnya dan dengan panjang dua kali atau empat kali 

sama besarnya dengan satu unit balok. Semua anak akan melalui 

tahapan dalam bermain menggunakan balok.
124

 : 

1) Membawa balok-balok berkeliling, anak-anak pada mulanya 

seringkali mengangkat balok sambil membawanya berkeliling, 

dengan demikian mereka belajar tentang balok misalnya berapa 

berat balok tersebut. 

2) Memancang balok atau meletakkakannya di lantai, kadang balok 

diletakkan mendatar di lantai tanpa bersinggungan satu sama lain, 

anak masih belajar karakter balok tsb, bagaimana meletakkan 

yang satu di atas lainyya untuk membuat menara. Jalan seringkali 

merupakan tradisi dari tahap bangunan lurus sampai membuat 

bangunan berikutnya. 

3) Cara baru menyambung balok : memagar, jembatan, pola-pola 

dekoratif dan kejelian membanding. Mulanya anak akan senang 

memagar dengan teknik baru, membuat pagar adalah suatu 

pengalaman yang menyenangkan, kemudian pagar dapat 

digunakan untuk permainan dramatik. Memagar mengarahkan 

anak-anak untuk mengenal bentuk-bentuk geometrik dan 

lapangan. Membuat jembatan dengan dua balok ditancapkan 
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dalam posisi antara satu dan lainnya diberi jarak lalu jarak ini 

dihubungkan dengan satu balok lagi di bagian atasnya. 

4) Memberi nama bangunan, menggunakan dan mengembangkan 

bangunan, begitu mereka memiliki pengalaman, untuk umur 4 

sampai 6 tahun, anak-anak mlai memberi nama bangunan yang 

mereka buat.125 

Sedangkan menurut Hoorn et al mengemukakan bahwa tahap 

membangun balok meliputi tujuh tahap yaitu :  

1) Balok dibawa dan disusun, tetapi belum digunakan untuk 

konstruksi.  

2) Anak mulai mendirikan, membangun deretan. Deretan horizontal 

atau vertikal diatas lantai atau meja.  

3) Memasang jembatan dua balok dihubungkan dengan balok 

ketiga.  

4) Membuat pagar balok melingkungi ruang.  

5) Pola dekorasi, sering dengan simetris.  

6) Struktur dilabelkan untuk tujuan bermain dramatik.  

7) Bermain dramatik digabungkan dengan membangun 

menggunakan struktur.126 

Berdasarkan pendapat diatas penggunaan media balok memiliki 

beberapa tahapan.  

Tahapan awal penggunaan media balok dimulai dari anak 

membawa balok tanpa membuat bangunan.  

Tahap kedua anak menumpuk atau mengatur balok dilantai .  

Tahap ketiga anak mencoba menghubungkan dua balok atau 

lebih dan mulai membentuk sebuah lengkungan atau jembatan.  

Tahap selanjutnya menghubungkan beberapa balok dan membentuk 

suatu ruang kemudian anak mulai memberikan nama pada bangunan 

yang anak buat meski bangunan tersebut tidak seperti bentuk yang 

aslinya. Tahap akhir yaitu anak mulai membentuk suatu bangunan 

yang rumit 

e. Jenis Permainan Balok 

Balok yang digunakan dalam proses pembelajaran anak memiliki 

beberapa jenis. Menurut Dodge et al terdapat dua jenis balok yaitu : 
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1) Balok unit (unit blocks)  

Balok unit potongan-potongan terbuat dari kayu keras atau plastik 

dengan berbagai ukuran dan bentuk, antara lain berupa balok 

berbentuk kubus, persegi empat, tiang/setengah tiang, segitiga, 

silinder. Balok unit dapat membantu anak-anak belajar dalam 

mengembangkan konsep, menyeleksi dan membangun. Balok unit 

juga biasanya digunakan dalam ruangan. 

2) Balok hollow (Hollow blocks)  

Balok hollow adalah jenis permainan yang juga terbuat dari kayu 

tetapi telah dibentuk sedemikian rupa menjadi kotak-kotak kayu 

besar berbentuk persegi empat atau segitiga. Ukurannya yang besar 

menjadikan balok hollow ini digunakan di luar ruangan.127 

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti akan 

menggunakan balok unit sebagai media yang digunakan dalam 

penelitian karena dalam penelitian ini peneliti membutuhkan media 

balok dengan berbagai bentuk dan ukuran agar anak dapat dengan 

leluasa memilih dan membangun berbagai macam bentuk banguna. 

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan di atas bahwa balok unit 

memiliki berbagai macam ukuran, bentuk yang dapat membantu 

anak-anak belajar dalam mengembangkan konsep, menyeleksi dan 

membangun 

5. Pengertian Kognitif 

Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut.128 PAUD adalah investasi besar bagi keluarga dan juga bangsa.129 

Sebab anak adalah generasi penerus keluarga dan bangsa. alangkah 

bahagianya keluarga yang melihat anak-anaknya berhasil baik dalam 

bidang pendidikan, keluarga maupun masyarakat. 
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Berdasarkan Permendiknas No. 58 tahun 2009 tentang Muatan 

Kurikulum Raudhatul Athfal meliputi bidang pengembangan pembiasaan 

meliputi aspek perkembangan moral dan nilai nilai agama, aspek 

perkembangan sosial emosional dan kemandirian. Pengembangan 

kemampuan dasar mencakup kemampuan bahasa, kognitif, dan fisik 

motorik. 

Teori perkembangan kognitif menurut jean Piaget dalam Singgih. 

D.Gunarsa menyatakan perkembangan kognitif bukan hanya hasil 

kematangan organisme.130 bukan pula pengaruh lingkungan saja, 

melainkan interaksi antara keduanya. Dalam pandangan lain organisme 

aktif mengadakan hubungan dengan lingkungan. Perbuatan atau lebih jelas 

lagi penyesuaian terhadap objek-objek yang ada dilingkungannya, yang 

merupakan proses interaksi yang dinamis yang disebut kognisi. Sebagai 

fungsi mental yang berhubungan dengan proses mengetahui, proses 

kognitif meliputi aspek-aspek persepsi, ingatan, pikiran, simbol-simbol, 

penalaran dan pemecahan persoalan.131 

Menurut Vygotsky, dalam Moeslichatoen, pengertian kognitif adalah 

kemampuan memperhatikan, mengamati, mengingat, dan penalaran 

melibatkan pembelajaran menggunakan temuan-temuan kemasyarakatan 

seperti bahasa, sistem matematika dan alat-alat ingatan.132 

Teori Vygotsky difokuskan pada bagaimana perkembangan kognitif 

anak dapat dibantu melalui interaksi sosial. Menurut Vygotsky, kognitif anak-

anak tumbuh tidak hanya melalui tindakan terhadap objek, melainkan juga 

oleh interaksi dengan orang dewasa dan teman sebayanya. Bantuan dan 

petunjuk dari guru dapat membantu anak meningkatkan keterampilan dan 

memperoleh pengetahuan. Sedangkan teman sebaya yang menguasai suatu 

keahlian dapat dipelajari anak-anak lain melalui model atau bimbingan secara 

lisan, Artinya, anak-anak dapat membangun pengetahuannya dari belajar 

melalui orang dewasa (guru dan tidak semata-mata dari benda atau objek.133 

                                                           
130

 P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Jakarta:Raja Grafindo Persa, 2011, hal.344. 
131

 Singgih D.Sunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, Jakarta: Libri, 2012, 

hal.136. 
132

 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, Jakarta:Rineka Cipta, 

2004, hal. 17. 
133

 Khadijah, pengembangan Kognitif anak usia dini,Medan:Perdana, 2016, hal.56. 



 

   

93 

 

Beberapa pengertian kognitif menurut para ahli diantaranya; 

Menurut Drever yang dikutip oleh Yuliana Nurani dan Sujiono disebutkan 

bahwa “kognitif adalah istilah umum yang mencakup segenap model 

pemahaman, yakni persepsi, imajinasi, penangkapan makna, penilaian, 

dan penalaran”. Sedangkan menurut Piaget, menyebutkan bahwa “kognitif 

adalah bagaimana anak beradaptasi dan menginterpretasikan objek dan 

kejadian-kejadian disekitarnya”.Piaget memandang bahwa anak 

memainkan peranan aktif didalam menyusun pengetahuannya mengenai 

realitas, anak tidak pasif menerima informasi.134 

 

Kemampuan kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di 

dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. Menurut 

Abdurrahman kemampuan kognitif berkembang secara bertahap, sejalan 

dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada di pusat 

susunan syaraf. Salah satu teori yang berpengaruh dalam menjelaskan 

perkembangan kognitif ini adalah teori Piaget.135 Kognitif adalah proses 

yang terjadi secara internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu 

manusia sedang berpikir. Kemampuan kognitif ini berkembang secara 

bertahap, sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang 

berada di pusat susunan syaraf. 

Sedangkan menurut Ahmad Susanto bahwa kognitif adalah suatu 

proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, 

menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.136
 

Sedangkan menurut Ahmad Susanto bahwa kognitif adalah suatu proses 

berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. 

Husdarta dan Nurlan berpendapat bahwa perkembangan kognitif 

adalah suatu proses terus menerus, namun hasilnya tidak merupakan 

sambungan (kelanjutan) dari hasil-hasil yang telah dicapai sebelumnya.137
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Anak akan melewati tahapan-tahapan perkembangan kognitif atau periode 

perkembangan. Setiap periode perkembangan, anak berusaha mencari 

keseimbangan antara struktur kognitifnya dengan pengalaman-

pengalaman baru. Ketidakseimbangan memerlukan pengakomodasian 

baru serta merupakan transformasi keperiode berikutnya. 

Kognitif lebih terkait dengan kemampuan anak untuk menggunakan 

otaknya secara menyeluruh. Kemampuan yang termasuk dalam aspek 

kognitif sangat banyak dan cakupannya pun sangat luas.
138

 

Walaupun proses berpikir dan konsepsi anak mengenai realitas telah 

dimodifikasi oleh pengalamannya dengan dunia sekitar dia, namun anak 

juga aktif menginterpretasikan informasi yang ia peroleh dari pengalaman, 

serta dalam mengadaptasikannya pada pengetahuan dan konsepsi. 

Pengertian lain juga tentang kognitif menurut Chaplin yang di kutip oleh 

Winda Gunarti mengemukakan bahwa “kognitif adalah konsep umum 

yang mencakup semua bentuk mengenal, menyangka, membayangkan, 

memperkirakan, menduga dan menilai.139 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil pengertian 

bahwa faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak 

dalam belajar karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu 

berhubungan dengan masalah mengingat dan berpikir. Kemampuan 

kognitif dimaksudkan agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap 

dunia sekitar melalui panca inderanya sehingga dengan pengetahuan yang 

didapatkannya tersebut anak dapat melangsungkan hidupnya. Dari 

berbagai penilaian yang telah disebutkan diatas dapat dipahami bahwa 

kognitif adalah sebuah istilah yang digunakan oleh psikolog untuk 

menjelaskan semua aktifitas mental yang berhubungan dengan persepsi, 

pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang memungkinkan 

seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah, dan 

merencanakan masa depan, atau semua proses psikogis yang berkaitan 

dengan bagaimana individu mempelajari, memperhatikan, mengamati, 
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membayangkan, memperkirakan, menilai, dan memikirkan 

lingkungannya. 

Ketika seorang manusia sejak lahir ia membawa segudang potensi, 

namun potensi tersebut harus didukung oleh orang dewasa yang ada 

disekitarnya agar dapat berkembang secara optimal dan maksimal. 

perkembangan kognitif merupakan perkembangan dari pikiran. Pikiran 

merupakan bagian dari otak, bagian yang digunakan untuk bernalar, 

berpikir dan memahami sesuatu. Setiap hari pikiran anak berkembang 

ketika mereka belajar tentang orang yang ada disekitarnya. Belajar, 

berkomunikasi dan membaca mendapatkan lebih banyak pengalaman 

lainnya, kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan verbal, kemampuan 

memecahkan masalah dan kemampuan untuk beradaptasi dan belajar dari 

pengalaman hidup sehari-hari .kemampuan kognitif senantiasa 

berkembang dan sering kali kita menyebutkan dengan istilah lebih intelek 

dan cerdas. Kemampuan kognitif dapat berkembang dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu faktorgen (pembawaan) dan lingkungan. 

Menurut Pudjiarti dalam Khadijah kemampuan kognitif dapat diartikan 

dengan “kemampuan belajar atau berfikir atau kecerdasan yaitu 

kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, 

keterampilan untuk memahami apa yang terjadi di lingkungannya serta 

kemampuan menggunakan daya ingat dalam menyelesaikan soal-soal 

sederhana.
140

 

Kognitif adalah kemampuan berpikir pada manusia.141 Beberapa ahli 

psikologi berpendapat bahwa perkembangan kemampuan berpikir manusia 

tumbuh bersama pertambahan usia manusia. sebagian ahli psikologi 

berpendapat bahwa perkembangan berpikir manusia dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial dimana manusia hidup. Teori perkembangan kognitif 

didasarkan pada asumsi bahwa kemampuan kognitif merupakan sesuatu 

yang fundamental dalam membimbing tingkah laku anak. Kemampuan 

kognitif menjadikan anak sebagai individu yang secara aktif membangun 

sendiri pengetahuan mereka tentang dunia. 
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 Menurut Sujiono, kognitif adalah suatu proses dalam berpikir, yaitu 

kemampuan setiap individu untuk menghubungkan, menilai, dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. 142 

 Menurut Piaget dalam Asrul dkk menjelaskan bahwa perkembangan 

kognitif merupakan suatu proses genetika yaitu proses yang didasarkan 

atas mekanisme biologis yaitu perkembangan sistem syaraf.
143

 

Kemampuan kognitif dapat dipahami sebagai kemampuan anak untuk 

berpikir lebih kompleks serta kemampuan melakukan penalaran dan 

pemecahan masalah. dalam perkembangannya, kemampuan kognitif akan 

memudahkan peserta didik menguasai pengetahuan umum yang lebih luas 

sehingga anak mampu melanjutkan fungsinya dengan wajar dalam 

interaksinya dengan masyarakat dan lingkungannya.
144

 

Kemampuan kognitif merupakan salah satu bidang pengembangan yang 

berada di Pendidikan Anak Usia Dini. Kemampuan ini di kembangkan dan 

diarahkan kepada anak agar anak mampu menyelesaikan dan memecahkan 

masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan daya 

pikirnya dan mengerti kondisi yang ada dilingkungan sekitarnya. 

Kemampuan kognitif diarahkan untuk anak agar mampu mengembangkan 

daya persepsinya berdasarkan apa yang dilihatnya, didengar, dan 

dirasakan sehingga anak memiliki pemahaman yang utuh dan 

komprehensif.145  

Piaget dalam teorinya memandang anak sebagai individu 

(pembelajar) yang aktif. Perhatian utama piaget tertuju kepada bagaimana 

anak-anak dalam mengambil peran dalam lingkungan nya dan bagaimana 

lingkungan sekitar berpengaruh pada perkembangan mentalnya. Menurut 

piaget, anak senantiasa berinteraksi dengan sekitamya dan selalu berusaha 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya dilingkunganny itu. Melalui 
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kegiatan yang dimaksudkan untuk memecahkan masalah itulah 

pembelajaran terjadi.146
 

Menurut  psikologi piaget, dua macam perkembangan dapat terjadi 

sebagai hasil dari beraktifitas yaitu asimilasi dan akomodasi. Suatu 

perkambangan disebut asimilasi jika aktifitas terjadi tanpa menghasilkan 

perubahan pada anak, sedangkan akomodasi adalah jika anak 

menyesuaikan diri terhadap hal-hal yang ada dilingkungannya.147 

Pada dasarnya penulis menanggapi beberapa teori yang ada diatas 

bahwasannya perkembangan kognitif itu akan berubah-ubah sesuai dengan 

usia, waktu dan pola pikir pada manusia itu sendiri, itu terjadi akibat 

adanya perubahan aktifitas pada anak itu sendiri, dan juga orangtua 

maupun lingkungan sangat berpengaruh pada tingkat perkembangan 

kognitif pada anak. 

 6. Konsep Dasar Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan diartikan 

sebagai proses perubahan sikap dan atau laku seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan. Kemudian, dalam arti luas, pendidikan adalah segala 

bentuk pengalaman belajar yang berlansung dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk mengembangkan kemampuan 

seoptimal mungkin sejak lahir sampai akhir hayat.148
 

Pendidikan anak usia dini adalah salah satu lembaga pendidikan 

yang memegang peran penting untuk membantu pemerintah 

mempersiapkan generasi muda sedini mungkin, yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan anak usia dini yaitu membantu meletakkan dasar 
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kearah perkembangan sikap perilaku, pengetahuan, keterampilan dan 

daya cipta yang diperlukan oleh anak didik.
149

 

Anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa yang perlu 

mendapatkan perhatian serius. Sejak lahir, anak memiliki berbagai 

potensi yang dikaruniakan Tuhan. Potensi tersebut perlu dirangsang 

dan difasilitasi agar dapat berkembang dengan optimal. Oleh karena itu 

pada masa usia dini ini (0-6 tahun) sering disebut dengan masa emas 

atau golden age. Selain itu anak usia dini juga disebut sebagai tabula 

rasa. Teori ini memandang bahwa anak sebagai kertas putih.
150

 

Pendidik PAUD sebagai ujung tombak dan fasilitator dalam 

pembelajaran di lembaga PAUD hendaknya memiliki pemahaman yang 

memadai dan menyeluruh mengenai alat permainan dan 

pengembangannya yang digunakan untuk anak usia dini karena alat 

permainan ini selain untuk memenuhi kebutuhan naluri bermainnya 

juga sebagai sumber yang mutlak diperlukan untuk mengembangkan 

seluruh aspek perkembangan anak usia dini. Aspek-aspek tersebut 

meliputi aspek moral, agama, sosial, emosi, kognitif, bahasa, fisik-

motorik, dan seni. Kesemua aspek perkembangan tersebut hendaknya 

dikembangkan secara serempak dan bersamaan sehingga anak 

diharapkan lebih siap untuk menghadapi lingkungannya dan untuk 

mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya yang lebih tinggi. 

Pembangunan pendidikan nasional didasarkan pada paradigma 

membangun manusia Indonesia seutuhnya yang berfungsi sebagai 

subjek yang memiliki kapasitas untuk mengaktualisasikan potensi dan 

dimensi kemanusiaan secara optimal, diarahkan untuk meningkatkan 

mutu dan daya saing sumber daya manusia. Pendidikan adalah segala 

bentuk pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk mengembangkan kemampuan 

seoptimal mungkin sejak lahir sampai akhir hayat. Pendidikan pada 
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periode kelahiran hingga usia enam tahun dikenal sebagai Pendidikan 

Anak Usia Dini. 

 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan peletak dasar 

pertama dan utama dalam pengembangan pribadi anak, baik berkaitan 

dengan karakter, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial 

emosional, spiritual, disiplin diri, konsep diri, maupun kemandirian dan 

panca indra. PAUD memegang peranan yang sangat penting dan 

menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya, karena 

merupakan fondasi bagi dasar kepribadian anak. 

 PAUD sangat menentukan kesuksesan seseorang di masa 

depan, bagaimana seseorang merespon berbagai permasalahan yang 

dihadapi dalam setiap langkah kehidupan sangat ditentukan oleh 

pengalaman dan pendidikan yang diperolehnya pada saat usia dini.151
 

PAUD bertujuan menjamin mutu pendidikan anak usia dini dalam 

rangka memberikan landasan untuk melakukan stimulan pendidikan dalam 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani sesuai 

dengan tingkat pencapaian perkembangan anak, mengoptimalkan 

perkembangan anak secara holistik dan integratif, dan mempersiapkan 

pembentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilan anak.152 

Pendidikan anak adalah sebuah tema lama yang sudah muncul 

sejak dimulainya penciptaan manusia. Anak adalah merupakan amanat 

di tangan kedua orangtuanya, dan hatinya yang masih bersih 

merupakan permata yang sangat berharga. Jika ia dibiasakan untuk 

melakukan kebaikan, niscaya dia akan tumbuh menjadi baik dan 

menjadi orang yang bahagia di dunia dan akhirat. Sebaliknya, jika 

dibiasakan dengan keburukan serta ditelantarkan, niscaya dia akan 

menjadi orang yang celaka dan binasa.153 
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Sesuai fitrahnya, anak senantiasa siap untuk menerima yang 

baik atau yang buruk dari orangtua atau pendidiknya. Di sini, Islam 

memberi pesan moral kepada orangtua berkaitan dengan pendidikan 

anak anaknya. Orangtua harus mendidik dan mengarahkan putra-

putrinya ke arah yang baik serta memberi mereka bekal akhlak agar 

mereka terbimbing menjadi anak yang dapat dibanggakan kelak di 

hadapan Allah. Karena tugas untuk mendidik anak dibebankan 

tanggung jawabnya pada kedua orangtua dan juga para pendidik, kelak 

pada hari kiamat Allah swt. akan meminta pertanggungjawaban 

kepemimpinan mereka. Rasulullah saw. bersabda: 

Seorang laki-laki adalah pemimpin dalam rumah tangganya dan akan 

ditanya tentang pertanggung jawabannya terhadap apa yang 

dipimpinnya. Seorang perempuan adalah pemimpin dalam rumah 

suaminya dan akan ditanya tentang pertanggung jawabannya terhadap 

apa yang dipimpinnya. (HR. Bukhari). 

Sebagian orang mengira bahwa tanggung jawab terhadap anak 

adalah tanggung jawab dalam mencukupi nafkah, pakaian, perhiasan 

dan hal lain yang bersifat materi saja. Padahal tanggung jawab yang 

paling besar adalah tanggung jawab pendidikan akhlak mulia serta 

penanaman nilai dan keteladanan. Semuanya itu terdapat dalam agama 

yang hanif ini, yaitu Islam 

Dalam arti sempit pendidikan identik dengan persekolahan 

tempat pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang 

terprogram dan terencana secara formal. Pendidikan merupakan suatu 

sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang satu sama lain tidak 

dapat dipisahkan dan saling berhubungan satu sama lain. Komponen-

komponen tersebut meliputi tujuan pendidikan, peserta didik, 

kurikulum, fasilitas pendidikan dan interaksi edukatif.
154

 

b. Prinsip Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
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Dalam melaksanakan Pendidikan anak usia dini hendaknya 

menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut :155
 

1) Berorientasi pada Kebutuhan Anak  

Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada 

kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan 

upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek 

perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis, yaitu intelektual, 

bahasa, motorik, dan sosio emosional.  

2) Belajar melalui bermain  

Bermain merupakan saran belajar anak usia dini. Melalui bermain 

anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan 

mengambil kesimpulan mengenai benda di sekitarnya.  

3) Lingkungan yang kondusif  

Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik dan 

menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta kenyamanan 

yang dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain.  

4) Menggunakan pembelajaran terpadu  

Pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan konsep 

pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang dibangun 

harus menarik dan dapat membangkitkan minat anak dan bersifat 

kontekstual. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai 

konsep secara mudah dan jelas sehingga pembelajaran menjadi mudah 

dan bermakna bagi anak. 

5) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup  

Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukan melalui berbagai 

proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar untuk 

menolong diri sendiri, mandiri dan bertanggungjawab serta memiliki 

disiplin diri. 
156

 

6) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar 

 Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari lingkungan alam 

sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pendidik. 

7) Dilaksanakan secara bertahap dan berulang –ulang  

Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara bertahap, 

dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat dengan anak. Agar konsep 
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dapat dikuasai dengan baik hendaknya guru menyajikan kegiatan–

kegiatan yang berluang.
157

 

Kegiatan belajar dan mengajar tidak dapat dilakukan dengan 

sembarangan, tetapi harus menggunakan prinsip-prinsip belajar agar bisa 

bertindak secara tepat dan dapat mengembangkan sikap yang diperlukan 

untuk menunjang belajar siswa. Pembelajaran sambil bermain yang 

didalamnya mengandung makna, aktif, menyenangkan dan tanpa 

paksaan dapat mengembangkan potensi sesuai karakteristik anak. 

c. Landasan Yuridis Pendidikan Anak usia Dini 

Penyelenggaraan PAUD didasarkan pada beberapa landasan, yakni 

landasan yuridis, landasan filosofis dan religius serta landasan keilmuan 

secara teoritis maupun empiris.
158

 

1. Landasan Yuridis  

Dalam Amandemen UUD 1945 pasal 28 B ayat 2 dinyatakan bahwa 

”Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan 

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi.159 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian dari pencapaian 

tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam Undang-

undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.  

Selanjutnya, berdasarkan UU No.3 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 

tentang perlindungan anak di nyatakan bahwa setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
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pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 

minat dan bakatnya.160 

Melihat fungsi dan tujuan pendidikan yang telah diteteapkan 

oleh pemerintah di atas, memberikan makna bahwa sehebat apapun 

potensi berkembang, bangsa ini tetap berkeinginan untuk 

melandasinya dengan pilar keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

yang Maha Esa. Sehingga ibarat bangunan yang akan dibentuk maka 

fondasi yang kuat akan mampu menjamin terbentuknya sebuah 

bangunan fisik yang kokoh dan tidak goyah. Semua landasan yuridis 

ini tentu mengingatkan pada hal yang esensial dari pranata sosial 

kehidupan bangsa ini, yang sangat mengagungkan makna ajaran 

agama dalam kehidupannya.  

2. Landasan Filosofis dan Religius  

Pendidikan dasar anak usia dini pada dasarnya berdasarkan pada 

nilai-nilai filosofi dan religi yang dipegang oleh lingkungan yang 

berada disekitar anak dan agama yang dianutnya. Dalam Islam 

dikatakan bahwa “seorang anak terlahir dalam keadaan 

firah/Islam/lurus, orang tualah yang membuat anaknya menjadi 

yahudi, nasrani dan majusi,” maka bagaimana kita bisa menjaga dan 

meningkatkan potensi kebaikan tersebut dan hal itu tentunya harus 

dimulai sejak usia dini.161
  

Bangsa Indonesia yang menganut falsafah Pancasila 

berkeyakinan bahwa pembentukan manusia Pancasilais menjadi 

orientasi tujuan pendidikan yaitu menjadikan manusia indonesia 

seutuhnya.Bangsa Indonesia juga sangat menghargai perbedaan dan 

mencintai demokrasi yang terkandung dalam semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika yang maknanya “berbeda tetapi satu.
162

 

Ketika manusia dilahirkan ke dunia, tak satupun orang yang 

dilahirkan berada dalam kesempurnaan, baik dalm pandangan fisik 

maupun rohani. Ketidaksempurnaan manusia itu merupakan pertanda 
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bahwa betapa manusia memerlukan bantuan orang lain, pendidikan, 

aturan hidup, dan kelengkapan hidup lainnya. Salah satu kelengkapan 

hidup yang akan mampu menghantarkan manusia dalam 

kehidupannya untuk mencapai martabat yang mulia adalah 

dibutuhkannya ajaran nilai-nilai keagamaan.  

Ajaran agama berasal dari Tuhan Yang Maha Pencipta, pemilik 

alam semesta, yang berhak membuat aturan hidup bagi makhluk 

yang diciptakannya 

3. Landasan Keilmuan dan Empiris  

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi aspek keilmuan 

yang menunjang kehidupan anak dan terkait dengan perkembangan 

anak. Konsep keilmuan PAUD bersifat isomorfis artinya kerangka 

keilmuan PAUD dinangun dari interdisplin ilmu yang merupakan 

gabungan dari beberapa disiplin ilmu, di antaranya psikologi, 

fisiologi, sosioligi, ilmu pendidikan anak, antropologi, humaniora, 

kesehatan dan gizi serta neorosains. 

Pada saat anak dilahirkan sudah dibekali oleh Tuhan dengan struktur 

otak yang lengkap, namun baru mencapai kematangannya setelah 

pengaruh pendidikan di luar kandungan. Otak manusia terdiri dari dua 

belahan, kiri (left helmisphere) dan kanan (right hemisphere) yang 

disambung oleh segumpal serabut yang disebut corpuss callasum. 

Kedua belahan otak tersebut memiliki fungsi, tugas dan respon 

berbeda dan harus tumbuh dalam keseimbangan. Belahan otak kiri 

berfungsi untuk berfikir rasional, analitis, berurutan, linier, saintifik 

seperti membaca, bahasa dan berhitung. Adapun belahan otak kanan 

berfungsi untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Bila 

pelaksanaan pembelajaran di PAUD memberikan banyak pelajaran 

menulis, berhitung dan membaca seperti yang dilaksanakan dewasa 

ini, akan mengakibatkan fungsi imajinasi dan kreativitas pada belahan 

otak kanan terabaikan.
163

 

Keberadaan pendidikan anak usia dini terus menunjukkan 

perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan yang demikian itu 

perlu terus dicermati dan dibina agar jelas arahnya, masyarakat perlu 
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dikenalkan dengan program-program PAUD yang ada serta 

penyelenggaraan PAUD baik oleh pemerintah maupun badan 

swastaatau LSM. Kondisi ini sekaligus membuka peluang untuk 

membenahi penyelenggaraan program PAUD. 

c. Pendidikan Anak Usia Dini menurut Islam  

Konsep Islam tentang pendidikan anak usia dini, bersifat sistemik, yaitu 

konsep yang ada di dalamnya terkandung beberapa komponen: visi, misi, 

tujuan, dasar, prinsip, kurikulum, pendidik strategi proses belajar mengajar, 

institusi, sarana prasarana, pembiayaan, lingkungan, dan evaluasi, yang 

antara komponen satu dengan komponen lainnya saling berkaitan dan 

hubungan secara fungsional.164 

Visi pendidikan anak usia dini menurut Perspektif Islam yakni menjadikan 

pendidikan anak usia dini sebagai sarana yang paling efektif dan strategis 

untuk membuat sumber daya manusia yang terbina potensi basyariyah (fisik-

jasmaninya), insaniyah (mental-spiritual, rohani, akal, bakat, dan minatnya), 

al-naasyah (sosial kemasyarakatan) secara utuh menyeluruh.  

Sedangkan misinya pendidikan anak usia dini menurut perspektif Islam ialah:  

1) Menjadikan anak yang saleh dan salehah baik secara basyariyah, 

insaniyah dan al-naasyah-nya.  

2) Menjadikan sebagai yang membahagiakan dirinya, agama, orang 

tua, masyarakat, dan bangsanya. Bukan menjadi anak yang 

menjadi musuh dan bencana.  

3) Menjadikan anak yang beriman, bertaqwa, beribadah, dan 

berakhlak mulia.  

4) Menumbuhkan, mengarahkan, membina dan membimbing seluruh 

potensi dan kecerdasan anak, intelektual, spiritual, spasial, 

kinestesis, sosial, etika, dan estetika.165
 Seperti yang tercantum 

dalam (QS An-Nahl 16:78) 
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur” 

Yang menarik untuk ditelaah, bahwa ternyata pendengaran adalah 

unsur penting yang pertama kali digunakan bagi orang yang belajar guna 

memahami segala sesuatu. Menurut sebuah teori penemuan modern, bayi 

yang masih dalam kandungan bisa menangkap pesan yang disampaikan dari 

luar dan ia sangat peka. Maka ada ahli yang menyarankan agar anak nantinya 

berkembang dengan kecerdasan tinggi dan kehalusan budi, hendaknya 

selama di dalam andungan ia sering diperdengarkkan music klasik dan irama-

irama lembut. Atau kalau dalam konteks islam hendaknya bayi dalam 

kandungan sering diyakini bahwa sang bayi dapatmenangkap pesan melalui 

pendengaran.  

Konsep Pendidikan Islam Islam memiliki konsep pendidikan untuk 

setiap konsep pembelajaran, yaitu antara lain:  

1) Pendidikan akidah, hal ini diberikan karena Islam menempatkan 

pendidikan akidah pada posisi yang paling mendasar, terlebih lagi 

bagi kehidupan anak, sehingga dasar-dasar akidah harus terus-

menerus ditanamkan pada diri anak agar setiap perkembangan dan 

pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh akidah yang benar. 

2) Pendidikan ibadah, hal ini juga penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini. Oleh kerena itu tata peribadatan 

menyeluruh sebagaimana termaktub dalam fiqh Islam hendaklah 

diperkenalkan sedini mungkin dan dibiasakan dalam diri anak sejak 

usia dini. Hal ini dilakukan agar kelak mereka tumbuh menjadi insan 

yang benar-benar bertakwa, yakni insan yang taat melaksanakan 

segala perintah agama dan taat pula dalam menjauhi segala 

larangannya.  

3) Pendidikan akhlak, dalam rangka mendidik akhlak kepada anak-anak, 

selain harus diberikan keteladanan yang tepat, juga harus ditunjukkan 

tentang bagaimana menghormati dan bertata krama dengan orang tua, 

guru, saudara (kakak dan adiknya) serta bersopan santun dalam 

bergaul dengan sesama manusia. Alangkah bijaksananya jika para 

orangtua atau orang dewasa lainnya telah memulai dan menanamkan 
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pendidikan akhlak kepada anak-anaknya sejak usia dini, apa lagi jika 

dilaksanakan secara terprogram dan rutin.166 

e. Tujuan PAUD Menurut ajaran Islam  

      Konsep pendidikan Islam menilai bahwa tujuan pendidikan anak 

usia dini adalah tumbuhnya generasi-generasi yang tidak hanya cerdas 

secara emosional dan intelektual, tetapi juga secara spiritual.  

  Oleh sebab itu pendidikan Islam harus ditanamkan sedini mungkin 

sehingga dapat membiasakan hidup seimbang antara dunia dan akhirat. 

Selain itu juga agar terbentuk pola asuh yang baik terhadap perilaku 

(akhlak) anak sehingga bukan lingkungan yang mempengaruhi anak, 

tetapi sebaliknya si anak yang justeru mempengaruhi lingkungannya. 

Dengan demikian tujuan pendidikan Islam, yaitu terciptanya manusia yang 

bertakwa kepada Allah dan menjadi rahmat bagi lingkungan, akan lebih 

cepat tercapai.167 

Manusia secara epistemologis akan membangun pengetahuannya 

dengan pendengaran, penglihatan, dan hatinya. Allah memberikan ketiga 

alat potensial tersebut kepada manusia dengan tujuan untuk menjadikan 

manusia dari tidak tahu menjadi tahu (berilmu pengetahuan). Setelah 

manusia berilmu pengetahuan, manusia menjadi bersyukur. Pendidikan 

pada dasarnya merupakan aktivitas mencari ilmu. Allah SWT melalui 

Nabi Muhammad Saw memerintahkan manusia untuk menuntut ilmu, 

bahkan menuntut ilmu wajib hukumnya. 

Pendidikan merupakan kegiatan yang penting dalam kemajuan 

manusia. Islam mengajarkan umatnya untuk selalu gigih dalam menuntut 

ilmu seperti yang diperintahkan dalam beberapa ayat Al-Qur‟an dan 

hadist. Kegiatan pendidikan pada dasarnya selalu terkait dua belah pihak, 

yaitu: pendidik dan peserta didik. Dalam proses belajar mengajar, 

pendidik memiliki peran utama dalam menentukan kualitas pengajaran 

yang dilaksanakannya. Yakni memberikan pengetahuan (cognitive), sikap 
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dan nilai (affektif) dan keterampilan (psikomotor) dengan kata lain tugas 

dan peran pendidik yang utama terletak dibidang pengajaran. 

Pendidikan kerap diartikan secara longgar dan dapat mencakup 

berbagai persoalan yang luas, namun demikian,  pendidikan sebenarnya 

dapat ditinjau dari dua segi. Pertama dari sudut pandang masyarakat, 

kedua dari segi pandang individu.
168

 

Pendidikan Islam diharapkan menghasilkan akhlaq mulia. Aku 

diutus, kata Nabi, untuk menyempurnakan akhlaq. Seharusnya melalui 

pendidikan Islam menghasilkan akhlak mulia itu. Selama ini para ahli 

pendidikan percaya bahwa setelah seseorang mengikuti seperangkat 

kegiatan belajar mengajar dan secara kognitif telah memahami apa yang 

dipelajari, maka disebut telah berhasil. Padahal antara aspek kognitif dan 

perilaku terpuji, atau disebut berakhlak mulia, tidak selalu seiring atau 

berkorelasi.169
 

Hasil dari kegiatan pendidikan Islam seharusnya bukan sekedar 

menjadikan peserta didik mengerti dan memahami sesuatu yang dipelajari, 

tetapi yang justru lebih penting adalah berhasil menghayati dan 

menjalankan apa yang telah diperoleh dari pembelajarannya itu. Seseorang 

disebut telah berhasil mengikuti pendidikan Islam manakala yang 

bersangkutan telah mampu memelihara hatinya, beramal shaleh, dan 

berakhlak mulia.170 
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BAB III 

PENGEMBANGAN KOGNITIF DAN KREATIVITAS ANAK USIA 

DINI  

1. Fase Perkembangan Kognitif  

Salah satu teori yang berpengaruh dalam menjelaskan 

perkembangan kognitif ini adalah teori Piaget. "Jean Piaget, yang hidup 

dari tahun 1896 sampai tahun 1980, adalah seorang ahli biologi dan 

psikologi berkebangsaan Swiss. Ia merupakan salah seorang yang 

merumuskan teori yang dapat menjelaskan fase-fase perkembangan 

kognitif. Teori ini dibangun berdasarkan dua sudut pandang yang disebut 

sudut pandang aliran struktural (structuralism) dan aliran konstruktif 

(constructivism).171 

Aliran struktural yang mewarnai teori Piaget dapat dilihat dari 

pandangannya tentang inteligensi yang berkembang melalui serangkaian 

tahap perkembangan yang ditandai oleh perkembangan kualitas struktur 

kognitif. Aliran konstruktif terlihat dari pandangan Piaget yang 

menyatakan bahwa, anak membangun kemampuan kognitif melalui 

interaksinya dengan dunia di sekitarnya. 

Dalam hal ini, Piaget menyamakan anak dengan peneliti yang selalu 

sibuk membangun teori-teorinya tentang dunia di sekitarnya, melalui 

interaksinya dengan lingkungan di sekitarnya. Hasil dari interaksi ini 

adalah terbentuknya struktur kognitil, atau skemata (dalam bentuk tunggal 

disebut skema) yang dimulai dari terbentuknya struktur berpikir secara 
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logis, kemudian berkembang menjadi suatu generalisasi kesimpulan 

umum). 

Perkembangan merupakan suatu proses yang bersifat kumulatif. 

Artinya, perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan 

selanjutnya. Dengan demikian, apabila terjadi hambatan pada 

perkembangan terdahulu maka perkembangan selanjutnya akan 

memperoleh hambatan. Piaget membagi perkembangan kognitif ke dalam 

empat fase, yaitu fase sensorimotor, fase pra-operasional, fase operasi 

konkret, dan fase operasi formal”.172 

a. Fase Sensorimotor (usia 0-2 tahun) 

Pada masa dua tahun kehidupannya, anak berinteraksi dengan dunia di 

sekitarnya, terutama melalui aktivitas sensoris (melihat, meraba, merasa, 

mencium, dan mendengar) dan persepsinya terhadap gerakan fisik, dan 

aktivitas yang berkaitan dengan sensoris tersebut. Koordinasi aktivitas ini 

disebut dengan istilah sensorimotor. 

Fase sensorimotor dimulai dengan gerakan-gerakan refleks yang dimiliki 

anak sejak ia dilahirkan. Fase ini berakhir pada usia 2 tahun. Pada masa 

ini, anak mulai membangun pemahamannya tentang lingkungannya 

melalui kegiatan sensorimotor, seperti menggenggam, mengisap, melihat, 

melempar, dan secara perlahan ia mulai menyadari bahwa suatu benda 

tidak menyatu dengan lingkungannya, atau dapat dipisahkan dari 

lingkungan di mana benda itu berada. 

Selanjutnya, ia mulai belajar bahwa benda-benda itu memiliki sifat-sifat 

khusus. Keadaan ini mengandung arti, bahwa anak telah mulai 

membangun pemahamannya terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan 

hubungan kausalitas, bentuk, dan ukuran, sebagai hasil pemahamannya 

terhadap aktivitas sensorimotor yang dilakukannya.173 

Pada akhir usia 2 tahun, anak sudah menguasai pola-pola sensorimotor 

yang bersifat kompleks, seperti bagaimana cara mendapatkan benda yang 

diinginkannya (menarik, menggenggam atau meminta), menggunakan satu 

benda dengan tujuan yang berbeda. Dengan benda yang ada ditangannya, 

ia melakukan apa yang diinginkannya. Kemampuan ini merupakan awal 

kemampuan berpikir secara simbolis, yaitu kemampuan untuk memikirkan 

suatu objek tanpa kehadiran objek tersebut secara empiris. 

b. Fase Pra operasional (usia 2 - 7 tahun) 
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Pada fase praoperasional, anak mulai menyadari bahwa pemahamannya 

tentang benda-benda di sekitarnya tidak hanya dapat dilakukan melalui 

kegiatan sensorimotor, akan tetapi juga dapat dilakukan melalui kegiatan 

yang bersifat simbolis. Kegiatan simbolis ini dapat berbentuk melakukan 

percakapan melalui telepon mainan atau berpura-pura menjadi bapak atau 

ibu, dan kegiatan simbolis lainnva Fase ini rnemberikan andil yang besar 

bagi perkembangan kognitif anak. Pada fase praoperasional, anak tidak 

berpikir secara operasional yaitu suatu proses berpikir yang dilakukan 

dengan jalan menginternalisasi suatu aktivitas yang memungkinkan anak 

mengaitkannya dengan kegiatan yang telah dilakukannya sebelumnya. 

Fase ini merupakan rasa permulaan bagi anak untuk membangun 

kenrampuannya dalam menyusun pikirannya. Oleh sebab itu, cara berpikir 

anak pada fase ini belum stabil dan tidak terorganisasi secara baik. Fase 

praoperasional dapat dibagi ke dalam tiga subfase, yaitu subfase fungsi 

simbolis, subfase berpikir secara egosentris dan subfase berpikir secara 

intuitif. Subfase fungsi simbolis terjadi pada usia 2 - 4 tahun. 

Pada masa ini, anak telah memiliki kemampuan untuk menggambarkan 

suatu objek yang secara fisik tidak hadir. Kemampuan ini membuat anak 

dapat rnenggunakan balok-balok kecil untuk membangun rumah-rumahan, 

menyusun puzzle, dan kegiatan lainnya. Pada masa ini, anak sudah dapat 

menggambar manusia secara sederhana. Subfase berpikir secara egosentris 

terjadi pada usia 2-4 tahun. Berpikir secara egosentris ditandai oleh 

ketidakmampuan anak untuk memahami perspektif atau cara berpikir 

orang lain. Benar atau tidak benar, bagi anak pada fase ini, ditentukan oleh 

cara pandangnya sendiri yang disebut dengan istilah egosentris.174 

Subfase berpikir secata intuitif tenadi pada usia 4 - 7 tahun. Masa ini 

disebut subfase berpikir secara intuitif karena pada saat ini anah 

kelihatannva mengerti dan mengetahui sesuatu, seperti menyusun balok 

menjadi rumah-rumahan, akan tetapi pada hakikatnya tidak mengetahui 

alasan-alasan yang menyebabkan balok itu dapat disusun meniadi rumah. 

Dengan kata lain, anak belum memiliki kemampuan untuk berpikir secara 

kritis tentang apa yang ada dibalik suatu kejadian. 

c. Fase Operasi Konkret (usia 7- 12 tahun) 

Pada fase operasi konkret, kemampuan anak untuk berpikir secara logis 

sudah berkembang, dengan syarat, obyek yang menjadi sumber berpikir 

logis tersebut hadir secara konkret. Kemampuan berpikir ditandai dengan 

adanya aktivitas-aktivitas mental seperti mengingat, memahami dan 

mampu memecahkan masalah. Anak sudah lebih mampu berfikir, belajar, 
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mengingat dan berkomunikasi karena proses kognitifnya tidak lagi 

egosentrisme dan lebih logis.175 

d. Fase Operasi Formal (12 tahun sampai usia dewasa) 

Fase operasi formal ditandai oleh perpindahan dari cara berpikir konkret 

ke cara berpikir abstrak. Kemampuan berpikir abstrak dapat dilihat dari 

kemampuan mengemukakan ide-ide, memprediksi kejadian yang akan 

terjadi, dan melakukan proses berpikir ilmiah, yaitu mengemukakan 

hipotesis dan menentukan cara untuk membuktikan kebenaran hipotesis.176 

Tahap ini anak berusia 11 – remaja. Pada tahap ini anak mampu berfikir 

menggunakan logika. Jika kita bertanya, tali panjang dengan beban ringan 

dibandingkan dengan tali panjang beban berat. Dia akan menjawab tali 

pendek akan membuat ayunan yang cepat, dan tali panjang akan membuat 

ayunan lambat.177 

Perkembangan kognitif berkembang baik bergantung pada 

kemampuan intelektual, proses interaksi semacam ini nampak pada teori 

Piaget. Tahapantahapan diatas selalu dialami oleh setiap anak, dan tidak 

akan pernah ada yang dilewatinya meskipun tingkat kemampuan anak 

berbeda-beda. Tahapan ini meningkat lebih kompleks dari pada masa awal 

dan kemampuan kognitif bertambah.178 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

anak mulai bisa memahami realitas dilingkunganya. Kemampuan kognitif 

sering disebut juga sebagai daya pikir yaitu, kemampuan seorang anak 

untuk berfikir dan mengamati, melihat hubungan – hubungan, kegiatan 

yang mnegakibatkan seorang anak memperoleh pengetahuan baru.179 

Aspek Utama dalam Pengembangan Kognitif Menurut Departemen 

Pendidikan Nasional pengembangan kognitif merupakan perwujudan dari 

kemampuan primer yaitu:180  

1. Kemampuan berbahasa (verbal comprehension)  
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Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk berkomunikasi 

sehari-hari, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Selain itu dengan 

bahasa seseorang dapat menyampaikan pesan/maksud yang ingin 

disampaikan kepada orang lain sehingga orang lain akan memahami 

apa yang kita sampaikan. Maka dari itu kemampuan berbahasa 

penting untuk dikembangkan. Perkembangan bahasa anak usia dini 

tidak hanya terdiri dari berbicara namun juga menyimak, membaca 

dan menulis bagi anak usia dini. 

Penguasaan Bahasa sejak lahir hingga usia sekitar 2 tahun dapat 

memahami sesuai dengan dunia mereka. Pengetahuannya di dasarkan 

pada tindakan fisik dan pemahamannya terbatas pada peristiwa masa 

kini atau masa lalu yang belum lama, perkembangan bahasa 

melinatkan komunikasi lisan maupun tertulis. Kemampuan verbal 

linguistic berkembang sangat dini dan pada usia 3 tahun, anak-anak 

dapat menggunakan dan dapat memahami kalimat dalam jumlah yang 

hamper tidak tertinggal dapat melakukan percakapan dan tahu tentang 

bahasa tertulis. 

Berbahasa anak usia dini merupakan suatu kegiatan yang meliputi 

kemampuan mengungkapkan sesuatu, mendengar, dan memahami 

bahasa dan juga dapat dengan membaca gambar dimana membaca 

merupakan kegiatan yang bisa ,mengngkapkan bahasa pada anak usia 

dini dan dilakukan oleh anak usia dini. Membaca merupakan kegiatan 

yang menyenangkan bagi anak apabila didalam membaca terdapat 

sesuatu yang menarik untuk anak seperti terdapat gambargambarnya. 

Anak juga dapat berkreasi dalam mengembangkan bacaan yang 

dilihat dari gambar yang bermakna suatu tulisan. 

Disinilah  alat peraga dapat di gunakan dan dapat juga diterapkan 

untuk merangsang daya fikir anak untuk dapat mengungkapkan dan 

menggambarkan pada apa yang mereka lihat dan anak akan dapat 

mengungkapkan sesuai dengan imajinasi mereka sendiridan dengan 

gaya bahasa mereka sendiri. 

Membaca merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis 

yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang 

apa yang di baca, untuk membangun suatu pengertian melalui 

pengalaman yang telah dimiliki.181
 

Membaca yang diajarkan secara terprogram kepada anak 

prasekolah. Program ini menumpukan perhatian pada perkataan-
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perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak-anak dan 

bahanbahan yang di berikan melalui permainan dan kegiatan yang 

enarik sebagai perantara pembelajaran182 

Pada anak usia 4-6 tahun, perkembangan kemampuan berbahasa 

anak ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut :  

1. Mampu menggunakan kata ganti saya dalam berkomunikasi  

2. Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata 

keadaan, kata tanya dan kata sambung.  

3. Menunjukan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu.  

4. Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan tindakan 

dengan menggunakan kalimat sederhana.  

5. Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui 

gambar.183
  

Kondisi tersebut menunjukan berfungsi dan berkembangnya sel-

sel saraf pada otak. Para ahli saraf meyakini bahwa jika gejala-gejala 

munculnya potensi tidak diberikan rangsangan untuk berkembang 

kearah yang positif maka potensi-potensi tadi akan kembali menjadi 

potensi tersembunyi dan lambat laun fungsinya akan berkurang hingga 

sel saraf menjadi mati. 

Belajar menurut teori Multiple Intellegence menyatakan bahwa 

seorang anak untuk belajar bahasa mungkin mempergunakan elemen 

bunyi, huruf, cerita, berbicara, mendengarkan, menulis, atau mungkin 

bermain kata-kata. Artinya untuk menunjukkan kemampuan bahasa, 

anak menempuh cara yang paling sesuai untuk dirinya yang mungkin 

sekali berbeda dengan anak yang lain.184 

 

 

2 . Kemampuan mengingat (memory)  

Pada hakikatnya daya ingat sangat berhubungan langsung dengan 

anak melalui pengalaman, apa yang telah dilihat dan apa yang terjadi 

disekeliling anak. Melatih daya ingat anak hendaknya dilakukan sejak 
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usia dini melalui kegiatan pembiasaan yang menyenangkan agar anak 

memiliki daya ingat yang kuat. 185 

Daya ingat anak usia dini yang di maksud dalam hal ini bukanlah 

suatu proses yang rumit yang harus dikuasai anak untuk memahami 

konsep tentang suatu hal melainkan pada bagaimana mereka dapat 

mengetahui dan menyebutkan kembali benda-benda yang pernah 

dilihat dan dipelajari anak. 

Memori (daya ingat) sebagai unsur yang sangat penting dari 

fungsi kognitif manusia mempunyai peran yang strategis dalam proses 

kemandirian seseorang. kemampuan mengingat sangat yang penting 

bagi manusia, bukan hanya karena ingatan membantu mencatat 

pengalaman-pengalaman hidup, tetapi juga karena kemampuan 

mengingat ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir manusia. 

kemampuan daya ingat pada anak usia dini meliputi: Encoding: 

proses dimana informasi dipersiapkan, storage: penyimpanan ingatan 

untuk digunakan di masa depan dan retrieval: proses di mana 

informasi diakses atau dipanggil kembali dari penyimpanan ingatan. 

Sedangkan sifat-sifat dari ingatan yang baik adalah setia, cepat, bisa 

menyimpan lama, luas, dan siap. 

Jenis Daya Ingat Menurut Couto dan Alizamar ada 3 jenis daya ingat 

yaitu:  

a. Daya ingat sensori: daya ingat sensori yakni berada di otak selama 

tidak lebih dari satu detik. Didefenisikan sebagai “momentary 

lingering of sensory information after a stimulus is removed.” 

Yang bermakna bahwa memori sensori adalah informasi sensoris 

yang masih tersisa sesaat setelah stimulus diambil. Tidak semua 

informasi yang tercatat dalam daya ingat sensori akan tersimpan 

lebih lanjut ke daya ingat jangka pendek dan jangka panjang.  

b. Daya ingat jangka pendek: daya ingat jangka pendek disimpan 

lebih lama dibanding daya ingat sensori. Daya ingat jangka pendek 

ini berada diotak untuk periode waktu yang singkat. Daya ingat ini 

berisi hal-hal yang disadari dalam benak pada saat ini. Otak dapat 

melakukan beberapa proses untuk menyimpan apa yang ada di 

memori jangka pendek ke dalam memori jangka panjang. Misalnya 

mengulang-ulang informasi didalam benak hingga akhirnya 

seseorang mengingatnya.  
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c. Daya ingat jangka panjang: daya ingat jangka panjang adalah 

informasiinformasi yang disimpan dalam ingatan seseorang untuk 

diperlukan dimasa yang akan datang. Daya ingat jangka panjang 

ini berada di otak untuk waktu yang lebih lama.
186

 

3. Kemampuan nalar atau berpikir logis (reasoning) 

Perkembangan kognitif adalah kemampuan individu dalam 

berfikir untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 

suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi pada anak usia dini
187

 

Perkembangan kognitif pada anak usia dini adalah perubahan psikis 

yang berpengaruh terhadap kemampuan berfikir anak usia dini yang 

dapat bereksplorasi dengan dirinya sendiri, orang lain, hewan, dan 

tumbuhan, serta berbagai benda yang ada disekitarnya sehingga anak 

dapat memperoleh berbagai macam pengetahuan.188
  

Salah satu perkembangan yg relatif sangat penting untuk 

dikembangkan dan diperhatikan adalah terkait dengan perkembangan 

kognitif anak karena dalam pengembangan kognitif anak itu akan 

membantu anak 4 mengembangkan daya persepsinya berdasarkan apa 

yang dilihat, didengar atau dirasakan anak, mengembangkan 

pemikiran-pemikiran anak dalam menghubungkan satu peristiwa 

dengan peristiwa lainnya, memahami simbolsimbol yang tersebar di 

lingkungan sekitar anak, melakukan penalaranpenalaran baik yang 

terjadi secara alamiah ataupun yang terjadi melalui proses percobaan, 

dan mengatasi suatu situasi untuk memecahkan suatu masalah 

Dalam konteks berfikir logis anak akan mengenal tentang 

Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau 

ukuran, Mengenal gejala sebab-akibat yang terkait dengan dirinya, 

Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 

variasi, Mengenal pola ab-ab/ abc-abc dan mengulanginya,dan 

Mengurutkan benda berdasarkan  5 seriasi ukuran atau warna. 

Dalam berfikir logis pada anak usia 4-5 tahun ada beberapa 

masalah yang perlu diperhatikan agar tidak menghambat proses 

pengembangan berfikir logis anak diantaranya adalah memberikan 

kesempatan pada anak untuk melakukan kegiatan bermain khayalan 
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atau berpura-pura memerankan seorang dokter atau guru dengan 

adanya main peran anak mendapatkan kosa kata baru dan mulai 

berfikir, menjadikan anak sebagai pusat kegiatan belajar jadi anak 

tidak semata-mata hanya mendengarkan guru saja akan tetapi guru 

memberikan kesempatan pada anak untuk mengutarakan keinginan 

atau kemauan anak usia dini, mendorong anak untuk belajar secara 

aktif dengan metode demonstrasi atau eksperimen dan menempatkan 

anak sebagai pembelajar dalam berbagai hal, secara spontan 

dilakukan dimana saja dan kapan saja. kegiatan sehari-hari anak, 

mendidik anak sesuai dengan perkembangan anak, dan memberikan 

apresiasi yang positif terhadap hasil belajar setiap anak jadi anak akan 

lebih semangat dan senang ketika hasil belajarnya dinilai positif oleh 

guru ataupun orang tua.189  

 4. Kemampuan tilikan ruang (spatial factor)  

Pada tahap ini anak mengembangkan kemampuan untuk 

mengorganisasi-kan serta mempersepsikan dengan gerakan-gerakan 

dan tindakan-tindakan fisik. Dalam kenyataannya, pra operasional 

adalah kemampuan anak mengantisipasi dari suatu kejadian dalam 

kejadian yang lain. Anak dapat mengetahui dan dapat merespon 

dengan cepat untuk melakukan aspek perkembangan yang ada pada 

diri mereka tentunya dengan bantuan guru, mereka dapat membilang, 

mereka dapat melipat, meronce, dan perkembangan kognitif-kognitif 

yang harus terus diasah setiap harinya. 

5. Kemampuan bilangan (numerical ability)  

Lambang merupakan visualisasi dari berbagai konsep. Misalnya 

lambang 1 untuk menggambarkan konsep bilangan satu, lambang 2 

untuk menggambarkan konsep bilangan dua, dan seterusnya. Bilangan 

adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk pencacahan 

dan pengukuran. Simbol ataupun lambang yang digunakan untuk 

mewakili suatu bilangan disebut lambang bilangan.190
  

Menurut Soedjatmoko  bahwa nama bilangan adalah nama yang 

dipergunakan untuk menyebut ataupun menyatakan suatu bilangan. 

Lambang bilangan atau sering disebut simbol yang dapat 

dipergunakan untuk menuliskan nama suatu bilangan yang telah 
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disebut. Bilangan merupakan konsep yang abstrak, bukan simbol, 

bukan pula angka. Lambang bilangan itu biasa kita sebut angka.191
  

Pada awalnya anak hanya mampu menyebutkan nama bilangan 

tanpa mengetahui makna dari bilangan yang disebutkan. Anak 

mengingat nama bilangan tetapi belum mengerti makna bilangan yang 

mereka sebutkan, dan seiring dengan perkembangannya lama-

kelamaan anak akan mengerti makna dari bilangan. Pentingnya 

Mengenal Lambang Bilangan bagi Anak Usia Dini, Lambang 

bilangan merupakan bagian dari aspek mendasar matematika. Bagi 

anak usia dini matematika hanya sebuah pengalaman bukan 

penugasan. lambang bilangan penting untuk diketahui dalam proses 

pembelajaran mengenal lambang bilangan. Sebelum mengenal 

lambang bilangan perlu mengetahui perkembnagan mengenal konsep 

bilangan. 

6. Kemampuan menggunakan kata-kata (word fluency) 

  Perkembangan bahasa pada anak usia dini sangat mempengaruhi 

perkembangan kognitif pula. Karena kognitif memiliki keterkaitan 

dengan bahasa, sehingga dalam pendidikan anak usia dini bahasa dan 

kognitif sangat penting untuk diberikan berbagai macam stimulasi 

agar ber-kembang sesuai dengan tugas-tugas perkembangan. 

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu bidang 

pengembangan anak usia dini yang dipersiapkan untuk meningkatkan 

kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya.  

Pengembangan kemampuan berbahasa bertujuan agar anak 

mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana 

secara tepat, mampu berkomunikasi secara efektif dan 

membangkitkan minat untuk dapat berbahasa. Bidang pengembangan 

berbahasa anak usia dini meliputi kemampuan mendengarkan, 

berkomunikasi secara lisan (berbicara), memiliki perbendaharaan kata 

dan mengenal simbol-simbol yang melambangkannya untuk persiapan 

membaca dan menulis anak usia dini.192
 

Mendengar dan Berbicara Secara umum tujuan dari kegiatan 

mendengar dan berbicara diharapkan agar anak dapat :  
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a. Mendengarkan dengan sungguh-sungguh dan merespon 

dengan tepat.  

b. Berbicara dengan penuh percaya diri  

c. Menggunakan bahasa untuk mendapatkan informasi dan untuk 

komunikasi yang efektif dan interaksi sosial dengan yang lain.  

d. Menikmati buku, cerita dan irama. 

e. Mengembangkan kesadaran bunyi. 

Awal membaca Pengembangan awal membaca anak usia dini 

yang melibatkan unsur auditif (pendengaran) dan visual (pengamatan) 

dan melalui kegiatan ini diharapkan agar anak usia dini mampu :  

a. Membentuk perilaku membaca  

b. Mengembangkan beberapa kemampuan sederhana dan 

ketrampilan pemahaman  

c. Mengembangkan kesadaran huruf. 

Berdasarkan paparan di atas sudah jelas bahwa pengembangan 

kemampuan berbahasa anak usia dini amatlah penting dan salah 

satunya yaitu kemampuan awal membaca anak usia dini. Dengan 

demikian, pada penelitian ini peneliti terfokus pada salah satu dari 

bidang pengembangan berbahasa anak usia dini yaitu kemampuan 

awal membaca dan berkata anak usia dini.193 

7. Kemampuan mengamati dengan cepat dan cermat (perceptual speed) 

Umumnya masa kanak-kanak dibagi menjadi masa kanak-kanak 

awal dan akhir. Masa kanak-kanak awal sering dianggap usia bermain 

sesungguhnya dan mulai menurun ketika anak mulai memasuki usia 

sekolah dasar. Pada saat ini anak sudah dianggap cukup mampu untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan baik fisik maupun mental. 

Masa ini juga disebut dengan masa berkelompok. Anak tumbuh dalam 

kelompok-kelompok tertentu untuk mempelajari dasar-dasar 

berperilaku sosial sebagai persiapan kehidupan sosial yang lebih 

tinggi. 194 

Dapat dikatakan usia 3-5 tahun adalah usia keemasan bagi anak. 

selain ditandai masa peka terhadap sejumlah aspek perkembangan 

masa ini ditandai dengan berbagai bentuk kreativitas dalam bermain 

yang muncul dari daya imajinasi anak. Pemberian stimulasi yang 

sesuai dengan perkembangan anak akan menjadikan mereka lebih 
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matang baik secara fisik maupun psikis. Selain itu, karena masa ini 

merupakan masa peka untuk menjadi sama dengan orang lain di 

sekitarnya, seperti meniru pembicaraan atau tindakan orang yang 

dilihatnya baik yang sesuai norma ataupun terkadang sesuatu tingkah 

laku buruk yang tidak pantas ia lakukan. Sehingga periode ini dikenal 

juga sebagai usia meniru dengan cepat dan akan tertatanam pada 

memori anak. 

Maka periode ini merupakan masa yang penting bagi 

keberlangsungan perkembangan anak dimasa yang akan datang. Peran 

dan tanggung jawab pendidik pada proses bimbingan dan pengasuhan 

pada anak sangat besar. Dengan program layanan terpadu dan 

berkesinambungan. 

Menurut Jamaris aspek-aspek perkembangan kognitif ada 3 yaitu : 

1. Berfikir Simbolis 

Aspek berfikir simbolis yaitu kemampuan untuk berfikir tentang 

objek dan peristiwa walapun objek dan peristiwa tersebut tidak 

hadir secara fisik (nyata) dihadapan anak. 

2. Berfikir Egosentris 

Aspek berfikir secara egosentris yaitu cara berfikir tentang benar 

atau tidak benar, setuju atau tidak setuju, berdasarkan sudut 

pandang sendiri. Oleh sebab itu, dapat meletakkan cara 

pandangannya disudut pandangan orang lain 

3. Berfikir Intuitif 

Fase berfikir intuitif, yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu, 

seperti menggambar atau menyusun balok, akan tetapi tidak 

mengetahui dengan pasti alasan untuk melakukannya.195 

Dalam komponen assesment ada beberapa aspek yang di 

kembangkan salah satunya adalah aspek perkembangan kognitif anak, 

aspek kognitif ini terdiri dari empat macam yaitu: 

a. Informasi/pengetahuan figuratif, yaitu kemampuan anak dalam 

mengenal dirinya dan lingkunganya, misalnya mengenal bentuk 

geometri dan bagian tubunya.  

b. Pengetahuan procedural/operatif, yaitu kemampuan anak untuk 

mengambil keputusan dapat memecahkan masalah yang ada di 

sekitarnya, misalnya membandingkan dua objek atau lebih yang tidak 

sama, dan menghitung, menata, mengurutkan, serta dapat 

mengklasifikasikan.  
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c. Pengetahuan temporal dan spasial, yaitu kemampuan anak dalam 

mengenal dan mengetahui keadaan yang ada saat itu, misalnya 

mengetahui nama hari, waktu, dan kecepatan.  

d. Pengetahuan dan pengingatan memori, yaitu proses anak dalam 

mengolah informasi yang sudah diterima dan mengaitkanya dengan 

informasi ataupun pengetahuan yang sudah ada, misalnya mengingat 

nama teman-temanya.196 

2. Prinsip-Prinsip Perkembangan Kognitif Anak  

Kognitif atau sering disebut kognisi mempunyai pengertian yang 

luas mengenai berfikir dan mengamati. Ada yang mengartikan bahwa 

kognitif adalah tingkah laku-tingkah laku yang mengakibatkan orang 

memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan 

pengetahuan. Selain itu kognitif juga dipandang sebagai suatu konsep 

yang luas dan inklusif yang mengacu kepada kegiatan mental yang terlibat 

di dalam perolehan, pengolahan, organisasi dan penggunaan pengetahuan. 

Proses utama yang digolongkan di bawah istilah kognisi mencakup : 

mendeteksi, menafsirkan, mengelompokkan dan mengingat informasi; 

mengevaluasi gagasan, menyimpulkan prinsip dan kaidah, mengkhayal 

kemungkinan, menghasilkan strategi dan berfantasi. 

Prinsip-prinsip perkembangan kognitif anak adalah:  

a. Asimilasi (Assimilation)  

Asimilasi berkaitan dengan proses penyerapan informasi baru 

kedalam informasi yang telah ada di dalam skemasta (struktur kognitif) 

anak.  

Asimilasi tidak menghasilkan perkembangan atau skemata, 

melainkan hanya menunjang pertumbuhan skemata. Sebagai suatu 

ilustrasi, kepada seorang anak diperlihatkan suatu benda yang 

berbentuk persegi empat sama sisi. Setelah itu diperlihatkan persegi 

panjang. Asimilasi terjadi apabila anak menjawab persegi panjang 

adalah persegi empat sama sisi. Jadi persegi panjang diasimilasikan 

dengan persegi empat sama sisi. Hal ini karena bentuk itu dikenal anak 

lebih awal sementara persegi panjang diperoleh kemudian. Jika 

menyangkut masalah ukuran dari bentuk tersebut asimilasi tidak akan 

terjadi karena tidak cocok dengan gagasan yang telah ada. Tetapi jika 

persegi empat itu dilihat sebagaimana adanya persegi empat maka hal 

ini merupakan proses akomodasi.197 
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b. Akomodasi (Accommodation)  

Akomodasi merupakan proses yang terjadi apabila berhadapan 

dengan stimulus baru. Anak mencoba mengasimilasikan stimulus baru 

itu tetapi tidak dapat dilakukan karena tidak ada skema yang cocok. 

Dalam keadaan seperti ini anak akan menciptakan skema baru atau 

mengubah skema yang sudah ada sehingga cocok dengan stimulus 

tersebut. Akomodasi dapat dikatakan sebagai proses pembentukan 

skema baru atau perubahan skema yang telah ada, seperti contoh di atas 

dimana persegi empat dilihat sebagaimana adanya persegi empat. 

c. Ekuilibrium (Equilibrium)  

Ekuilibrium berkaitan dengan usaha anak untuk mengatasi 

konflik yang terjadi dalam dirinya pada waktu dia menghadapi suatu 

masalah.
198

 

Akomodasi menghasilkan perubahan atau perkembangan skemata 

atau struktur kognitif. Asimilasi dan akomodasi berlangsung terus 

sepanjang hidup. Jika seseorang selalu mengasimilasi stimulus tanpa 

pernah mengakomodasikan, ada kecenderungan ia memiliki skema 

yang sangat besar, sehingga ia tidak mampu mendeteksi perbedaan-

perbedaan diantara stimulus yang mirip. Sebaliknya jika seseorang 

selalu mengakomodasi stimulus dan tidak pernah 

mengasimilasikannya, ada kecenderungan ia tidak pernah dapat 

mendeteksi perasaan persamaan dari stimulus untuk membuat 

generalisasi. Oleh karenanya harus terjadi keseimbangan antara proses 

asimilasi dan akomodasi yang dikaitkan sebagai equiilibrium 

Berkenaan dengan perkembangan kognitif ini, mengungkapkan 

bahwa proses perkembangan fungsi-fungsi dan perilaku kognitif 

menurut Piaget berlangsung mengikuti suatu sistem atau prinsip atau 

teknik keseimbangan (seeking equilibrium), dengan menggunakan dua 

cara ialah assimilation dan accommodation 

Teknik asimilasi digunakan apabila individu memandang bahwa 

obyekobyek atau masalah-masalah baru dapat disesuaikan dengan 

kerangka berfikir. Sedangkan teknik akomodasi digunakan apabila 

individu memandang bahwa obyek-obyek kerangka berfikirnya yang 

ada sehingga harus mengubah strukturnya.199 

Equilibrium menunjuk pada relasi antara individu dan 

sekelilingnya, terutama sekali pada relasi antara struktur kognitif 
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individu dan struktur sekelilingnya. Di sini ada keadaan seimbang bila 

individu tidak lagi perlu mengubah hal-hal dalam kelilingnya untuk 

mengadakan asimilasi dan juga tidak harus mengubah dirinya untuk 

mengadakan akomodasi dengan hal-hal yang baru. 

Prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini berbeda dengan 

prinsip-prinsip perkembangan fase kanak-kanak akhir dan seterusnya. 

Adapun prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini menurut 

Bredekamp dan Coople  adalah sebagai berikut. 

1. Perkembangan aspek fisik, sosial, emosional, dan kgnitif anak saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. 

2. Perkembangan fisik/motorik, emosi, social, bahasa, dan kgnitif anak 

terjadi dalam suatu urutan tertentu yang relative dapat diramalkan. 

3. Perkembangan berlangsung dalam rentang yang bervariasi antar anak 

dan antar bidang pengembangan dari masing-masing fungsi. 
4. Pengalaman awal anak memiliki pengaruh kumulatif dan tertunda 

terhadap perkembangan anak. 

5. Perkembangan anak berlangsung ke arah yang makin kompleks, 

khusus, terorganisasi dan terinternalisasi. 

6. Perkembangan dan cara belajar anak terjadi dan dipengaruhi oleh 

konteks social budaya yang majemuk. 

7. Anak adalah pembelajar aktif, yang berusaha membangun 

pemahamannya tentang tentang lingkungan sekitar dari pengalaman 

fisik, social, dan pengetahuan yang diperolehnya. 

8. Perkembangan dan belajar merupakan interaksi kematangan biologis 

dan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.
 

Bermain merupakan sarana penting bagi perkembangan social. 

9. emosional, dan kognitif anak serta menggambarkan perkembangan 

anak. 

10. Perkembangan akan mengalami percepatan bila anak berkesempatan 

untuk mempraktikkan berbagai keterampilan yang diperoleh dan 

mengalami tantangan setingkat lebih tinggi dari hal-hal yang telah 

dikuasainya. 

11. Anak memiliki modalitas beragam (ada tipe visual, auditif, kinestetik, 

atau gabungan dari tipe-tipe itu) untuk mengetahui sesuatu sehingga 

dapat belajar hal yang berbeda pula dalam memperlihatkan hal-hal 

yang diketahuinya. 

12. Kondisi terbaik anak untuk berkembang dan belajar adalam dalam 

komunitas yang menghargainya, memenuhi kebutuhan fisiknya, dan 

aman secara fisik dan fisiologis.
 200
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa perkembangan kognitif 

atau dapat dipandang sebagai suatu perubahan dari suatu keadaan 

seimbang ke dalam keseimbangan baru. Setiap tahap perkembangan 

kognitif mempunyai bentuk keseimbangan tertentu sebagai fungsi dari 

kemampuan memecahkan masalah pada tahap itu. Ini berarti 

penyeimbangan memungkinkan terjadinya transformasi dari bentuk 

penalaran sederhana ke bentuk penalaran yang lebih komplek, sampai 

mencapai keadaan terakhir yang diwujudkan dengan kematangan 

berfikir orang dewasa. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif  

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif 

sehingga perlu mengetahui dan memahami hal-hal yang dapat 

mempengaruhi perkembangan kognitif anak agar dapat mengantisipasi 

keterhambatan proses perkembangan anak. 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi pengembangan kognitif dapat 

dijelaskan sebagai berikut yaitu :  

1) Hereditas/keturunan  

Teori hereditas atau nativisme pertama kali dipelopori oleh seorang 

ahli filsafat Schopenhauer, mengemukakan bahwa manusia yang 

lahir sudah membawa potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan.  

2) Lingkungan  

Teori lingkungan atau empirisme dipelopori oleh John Locke. Dia 

berpendapat manusia dilahirkan sebenarnya suci atau tabularasa. 

Jadi, perkembangan manusia ditentukan oleh pengalaman dan 

pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan.  

3) Kematangan  

Tiap organ (fisik maupun psikis) dikatakan matang jika telah 

mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Hal 

ini berhubungan dengan usia kronologis ( usia kalender ).  

4) Pembentukan  

Pembentukan ialah segala keadaan di luar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan integensi. Pembentukan dapat 

dibedakan menjadi pembentukan sengaja (sekolah/formal) dan 

pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar/informal).  

5)  Minat dan Bakat  

Minat mengarahkan perbuatan kepada tujuan dan merupakan 

dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. Bakat seseorang 

akan mempengaruhi tingkat kecerdasannya. Seseorang yang 

memiliki bakat tertentu akan semakin mudah dan cepat 

mempelajarinya.  
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6)  Kebebasan  

Kebebasan adalah manusia berfikir divergen ( menyebar ) yang 

berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode tertentu dalam 

memecahkan masalah-masalah dan memilih masalah sesuai 

kebutuhanya.201 

Pada dasarnya faktor perkembangan kognitif memiliki peran 

yang cukup besar dalam perkembangan dan pertumbuhan anak usia 

dini oleh karena itu orang tua memilki peran yang cukup besar 

dalam memberikan arahan dan memberikan efek  tersendiri kepada 

anak agar dalam perkembangan dan pertumbuhan anak sesuai 

dengan harapan. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan kognitif pada anak usia dini sehingga jika tidak 

diatasi dengan cepat dan tepat untuk mengatasinya maka sulit untuk 

mengarahkan dalam perkembanganya.  

Dapat disimpulkan bahwa melalui faktor-faktor 

perkembangan kognitif yang dialami oleh anak selama masa 

perkembanganya dalam proses melakukan sesuatu yang menunjukan 

adanya rasa ingin tahu dan antusias yang kuat terhadap banyak hal 

oleh anak dari pengalaman dan semakin menunjukan terhadap minat 

yang dilakukan anak. 

D. Karakteristik Perkembangan Kognitif 

Sebagian besar psikologi terutama kognitivis (ahli psikologi kognitif) 

berkeyakinan bahwa proses perkembangan kognitif manusia mulai 

berlangsung sejak ia baru lahir. Bekal dan modal dasar perkembangan 

manusia, yakini kapasitas motor dan sensory ternyata pada batas tertentu 

juga dipengaruhi oleh aktifitas ranah kognitif. Hubungan sel-sel otak 

terhadap perkembangan bayi baru dimulai setelah ia berusia lima bulan 

saat kemampuan sensorinya (seperti melihat dan mendengar) benarbenar 

mulai tampak 

Adapun karakteristik perkembangan kognitif ada sembilan bagian yaitu :  

a. Dapat memahami konsep makna yang berlawanan seperti kosong-

penuh, ringan-berat suatu benda.  

b. Dapat memadankan bentuk geometri (lingkaran, persegi dan segitiga) 

dengan obyek nyata atau melalui visualisasi gambar.  

c. Dapat menumpuk balok atau gelang - gelang sesuai ukurannya secara 

berurutan.  
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d. Dapat mengelompokkan benda yang memiliki persamaan warna, 

bentuk, dan ukuran.  

e. Dapat menyebutkan pasangan benda, mampu memahami sebab 

akibat.  

f. Dapat merangkai kegiatan sehari-hari dan menunjukkan kapan setiap 

kegiatan dilakukan.  

g. Menceritakan kembali 3 gagasan utama dari suatu cerita.  

h. Mengenali dan membaca tulisan melalui gambar yang sering dilihat 

di rumah atau di sekolah. Mengenali dan menyebutkan angka 1-10.202 

Dengan demikian, adapun upaya pendidik untuk mengembangkan 

kemampuan intelegtual anak yaitu menerima peserta didik secara positif 

tanpa syarat, menciptakan suasana dimana peserta didik tidak merasa 

terlalu dinilai oleh orang lain, dan memberikan pengertian dalam arti dapat 

memahami pemikiran, perasaan dan perilaku peserta didik; dapat 

menempatkan diri dalam situasi peserta didik; serta melihat sesuatu dari 

sudut pandang mereka. Sehingga hal ini akan dapat mengoptimalkan 

perkembangan kogntiif anak usia dini. 

E. Bidang Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini 

1. Pengembangan Auditory AUD  

Pengembangan auditory anak usia dini merupakan pengembangan 

kemampuan anak usia dini dalam mendengar yang melalui proses 

menerima kumpulan bunyi benda, kosa kata atau kalimat yang memiliki 

makna dalam topik tertentu.203 Kemampuan mendengar anak usia dini 

memiliki beberapa tingkatan, di antaranya sebagai berikut:  

1) Mendengar bunyi-bunyi kata tanpa membekas dalam pikiran,  

2) Mendengar setengahsetengah,  

3) Mendengar dengan mulai merangkai idea atau pengetahuan.204 

Kemampuan mendengar anak usia dini merupakan kemahiran pokok 

dalam proses mempelajari suatu pengetahuan. Anak yang mempunyai 

kemampuan mendengar dengan baik, maka anak akan memahami maksud 

dan membuat penafsiran tentang sesuatu hal Kemampuan ini berhubungan 

dengan bunyi atau indera pendengaran anak.  

                                                           
202

 Mudjito A.K, Pedoman Bidang Pengembangan Pembiasaan Di Taman Kanak-

Kanak. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 2007, hal 19. 
203

 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak usia Dini, Medan:Perdana Publishing, 

2016 hal.50. 
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Kemampuan yang dikembangkan, antara lain, mendengarkan atau 

menirukan bunyi yang didengar sehari-hari, mendengarkan nyanyian atau 

syair dengan baik, mengikuti perintah lisan sederhana, mendengarkan 

cerita dengan baik, mengungkapkan kembali cerita sederhana, menebak 

lagu atau apresiasi musik, mengikuti ritmik dengan bertepuk, mengetahui 

asal suara dan mengetahui nama benda yang dibunyikan. Tujuan 

pengembangan auditory anak usia dini adalah memperoleh informasi dan 

dapat berinteraksi dengan lingkungan. Contoh permainan pengembangan 

auditory anak usia dini adalah menebak bunyi. 

2. Pengembangan Visual AUD 

Pengembangan visual anak usia dini adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan penglihatan, pengamatan, perhatian, tanggapan dan 

persepsi anak terhadap lingkungan sekitarnya.Kemampuan yang 

dikembangkan, antara lain, mengenali benda-benda sehari-hari, 

membandingkan benda-benda dari yang sederhana menuju ke yang lebih 

kompleks, mengetahui benda dari ukuran, bentuk, atau dari warnanya, 

mengetahui adanya benda yang hilang apabila ditunjukkan sebuah gambar 

yang belum sempurna atau janggal, menjawab pertanyaan tentang sebuah 

gambar seri dan atau lainnya, menyusun potongan teka-teki mulai dari 

yang sederhana sampai ke yang lebih rumit, mengenali namanya sendiri 

bila tertulis dan mengenali huruf dan angka. 

 

 

3. Pengembangan Taktil AUD 

Pengembangan taktil anak usia dini adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan indera peraba (Tekstur) anak usia dini. Kemampuan 

yang dikembangkan, antara lain: mengembangkan kesadaran akan indera 

sentuhan, mengembangkan kesadaran akan berbagai tekstur, 

mengembangkan kosa kata untuk menggambarkan berbagai tekstur seperti 

tebal-tipis, halus-kasar, panas-dingin, dan tekstur kontras lainnya, bermain 

di bak pasir, bermain air, bermain dengan plastisin, menebak dengan 

meraba tubuh teman, meraba dengan kertas amplas, meremas kertas koran 

dan meraup biji-bijian.205 

4. Pengembangan Kinestetik AUD 

Pengembangan kinestetik anak usia dini adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan kelancaran gerak tangan atau keterampilan atau 
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motorik halus anak usia dini yang mempengaruhi perkembangan kognitif. 

Tujuan dari pengembangan ini adalah mengkoordinasikan keseimbangan, 

kekuatan dan kelenturan otot-otot tubuh. Cara lain yang dikembangkan 

untuk anak usia dini adalah menjiplak huruf-huruf geometri, melukis 

dengan cat air, menjahit dengan sederhana, merobek kertas koran, 

menciptakan bentuk-bentuk dengan balok, membuat gambar sendiri 

dengan berbagai media, menjiplak bentuk lingkaran, bujur sangkar, 

segitiga atau empat persegi panjang, memegang dan menguasai sebatang 

pensil, menyusun atau menggabungkan potongan gambar atau tekateki 

dalam bentuk sederhana, mampu menggunakan gunting dengan baik, dan 

mampu menulis, melukis dengan jari (Finger Painting), melukis dengan 

cat air, mewarnai dengan sederhana, menggunting, menjiplak, berlari, 

melompat dan lain-lain.206 

5. Pengembangan Aritmatika AUD 

Pengembangan aritmatika anak usia dini ini diarahkan untuk 

kemampuan matematika. Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh orang 

tua sebelum mengajarkan matematika pada anak-anak, terutama pada anak 

usia dini adalah: 

1) Matematika itu bukanlah hanya sekedar berhitung angka-angka,  

2) Matematika adalah bagian dari kehidupan sehari-hari dan bukanlah 

sesuatu yang abstrak,  

3) Untuk membuat anak usia dini cinta matematika, orangtua tidak boleh 

takut pada matematika,  

4) Belajar tidak harus dipisahkan dari bermain.
207

  

Kemampuan aritmatika berhubungan dengan kemampuan yang 

diarahkan untuk kemampuan berhitung atau konsep berhitung permulaan. 

Kemampuan yang dikembangkan, antara lain, mengenali atau membilang 

angka, menyebut urutan bilangan, menghitung benda, mengenali himpunan 

dengan nilai bilangan berbeda, memberi nilai bilangan pada suatu himpunan 

benda, mengerjakan atau menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan, 

dengan menggunakan konsep dari kongkrit keabstrak, menghubungkan 

konsep bilangan dengan lambing bilangan, dan menciptakan bentuk benda 

sesuai dengan konsep bilangan. Dalam prakteknya, dapat diterapkan dengan:  

1) Menggunakan konsep waktu misalnya hari ini,  

2) Menyatakan waktu dengan jam,  
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3) Mengurutkan lima sampai dengan sepuluh benda berdasarkan urutan 

tinggi besar, dan  

4) Mengenal penambahan dan pengurangan. 

6. Pengembangan Geometri AUD 

Geometri berasal dari bahasa yunani yaitu “ge” yang berarti bumi 

dan “metrein” yang berarti mengukur  Pengembangan geometri anak usia 

dini adalah kemampuan yang berhubungan dengan konsep bentuk dan 

ukuran. Adapun kegiatan yang dilakukan antara lain:  

a. Mengukur benda dengan sederhana, 

b. Menggunakan bahasa ukuran seperti besar, kecil, panjang pendek, 

tinggi, rendah,  

c. Mencipta bentuk geometri dan lain-lain,  

d. Memilih benda menurut warna, bentuk dan ukurannya,  

e. Mencocokkan benda menurut warna, bentuk dan ukurannya,  

f. Membandingkan benda menurut ukurannya besar-kecil, panjang-lebar, 

tinggi-rendah,  

g. Mengukur benda secara sederhana,  

h. Mengerti dan menggunakan bahasa ukuran, seperti besar-kecil, tinggi-

rendah, panjang-pendek, dan sebagainya, 

i. Menyebut benda-benda yang ada di kelas sesuai dengan bentuk 

geometri,  

j. Mencontoh bentuk-bentuk geometri,  

k. Menyebut, menunjukkan, dan mengelompokkan lingkaran, segitiga, 

dan segiempat, 

l. Menyusun menara dari delapan kubus,  

m. Mengenal ukuran panjang, berat, dan isi 

n. Meniru pola dengan empat kubus. 

7. Pengembangan Sains Permulaan AUD 

Pengembangan sains permulaan anak usia dini adalah kemampuan 

yang berhubungan dengan berbagai percobaan atau demonstrasi sebagai 

pengembangan kognitif anak usia dini pengembangan kognitif anak usia 

dini suatu pendekatan secara Sainstific atau Logis. Hakikat pengembangan 

sains di TK adalah kegiatan belajar sambil bermain yang menyenangkan 

dan menarik melalui pengamatan, penyelidikan dan percobaan untuk 

mencari tahu atau menemukan jawaban tentang segala sesuatu yang ada di 

dunia sekitar. 208 
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Pengembangan sains di TK secara umum bertujuan agar anak 

mampu secara aktif mencari informasi mengenai apa yang ada di 

sekelilingnya  Sedangkan secara khusus permainan sains di TK bertujuan 

agar anak memiliki kemampuan mengamati berbagai perubahan yang 

terjadi, serta melakukan percobaan-percobaan sederhana, melakukan 

kegiatan mengklasifikasi, membandingkan, memperkirakan dan 

mengkomunikasikannya serta membangun kreatifitas dan inovasi pada diri 

anak.  

Proses penemuan ilmiah dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. 

Kegiatan sains dapat dilakukan oleh anak dan guru di Laboratorium atau 

Pusat Sains, tetapi juga dapat dilakukan di luar kelas dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar. Cara mengajarkan sains pemulaan 

dengan mengajak anak ke kebun atau ke taman. Banyak hal yang dapat 

diamati anak di alam sekitarnya. Adapun kemampuan yang akan 

dikembangkan, antara lain:  

1) Mengeksplorasi berbagai benda yang ada di sekitar,  

2) Mengadakan berbagai percobaan sederhana. 

3) Mengkomunikasikan apa yang telah diamati dan diteliti. 

F. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) Paud 

Kurikulum 2013 
1. Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 4-5 Tahun 

I. Nilai-Nilai Agama Dan Moral 

1. Mengetahui agama yang dianutnya 

2. Meniru gerakan beribadah dengan urutan yang benar 

3. Mengucapkan doa sebelum dan/atau sesudah melakukan sesuatu 

4. Mengenal perilaku baik/sopan dan buruk 

5. Membiasakan diri berperilaku baik 

6. Mengucapkan salam dan membalas salam 

II. Fisik Motorik 

A. Motorik Kasar 

1. Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang, 

dsb 

2. Melakukan gerakan menggantung (bergelayut) 

3. Melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara 

terkoordinasi 

4. Melempar sesuatu secara terarah 

5. Menangkap sesuatu secara tepat 

6. Melakukan gerakan antisipasi 

7. Menendang sesuatu secara terarah 
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8. Memanfaatkan alat permainan di luar kelas 

B. Motorik Halus 

1. Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung kiri/kanan, miring 

kiri/kanan, dan lingkaran 

2. Menjiplak bentuk 

3. Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang 

rumit 

4. Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk 

dengan menggunakan berbagai media 

5. Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai 

media 

6. Mengontrol gerakan tangan yang meggunakan otot halus  

(menjumput, mengelus, mencolek, mengepal, memelintir, memilin, 

memeras).209 

C. Kesehatan dan Perilaku Keselamatan 

1. Berat badan sesuai tingkat usia 

2. Tinggi badan sesuai tingkat usia 

3. Berat badan sesuai dengan standar tinggi badan 

4. Lingkar kepala sesuai tingkat usia 

5. Menggunakan toilet (penggunaan air, membersihkan diri) dengan 

bantuan minimal 

6. Memahami berbagai alarm bahaya (kebakaran, banjir, gempa) 

7. Mengenal rambu lalu lintas yang ada di jalan.
210

 

III. Kognitif 

A. Belajar dan Pemecahan Masalah 

1. Mengenal benda berdasarkan fungsi (pisau untuk memotong, 

pensil untuk menulis) 

2. Menggunakan benda-benda sebagai permainan simbolik (kursi 

sebagai mobil) 

3. Mengenal konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari (gerimis, 

hujan, gelap, terang, temaram, dsb) 

4. Mengetahui konsep banyak dan sedikit 

5. Mengkreasikan sesuatu sesuai dengan idenya sendiri yang terkait 

dengan berbagai pemecahan masalah 

6. Mengamati benda dan gejala dengan rasa ingin tahu 

7. Mengenal pola kegiatan dan menyadari pentingnya waktu 

8. Memahami posisi/kedudukan dalam keluarga, ruang, lingkungan 
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sosial (misal: sebagai peserta didik/anak/teman) 

B. Berpikir Logis 

1. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna 

atau ukuran 

2. Mengenal gejala sebab-akibat yang terkait dengan dirinya 

3. Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 2 

variasi 

4. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan 

mengulanginya 

5. Mengurutkan benda berdasarkan 5 seriasi ukuran atau warna 

C. Berpikir Simbolik 

1. Membilang banyak benda satu sampai sepuluh 

2. Mengenal konsep bilangan 

3. Mengenal lambang bilangan 

4. Mengenal lambang huruf 

 

Kognitif diartikan sebagai kecerdasan atau berpikir. Sedangkan 

proses berpikir adalah proses manusia memperoleh pengetahuan tentang 

dunia, yang meliputi proses berpikir, belajar, menangkap, mengingat, dan 

memahami.211 

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang ditujukan 

kepada anak usia 0-6 tahun yang bertujuan untuk membantu 

mengembangkan aspek perkembangan anak dengan cara memberikan 

stimulus atau rangsangan pendidikan agar anak memiliki kesiapan dalam 

pendidikan di jenjang selanjutnya.  

IV. Bahasa 

A. Memahami Bahasa 

1. Menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa 

lainnya) 

2. Mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan 

3. Memahami cerita yang dibacakan 

4. Mengenal perbendaharaan kata mengenai kata sifat (nakal, pelit, 

baik hati, berani, baik, jelek, dsb) 

5. Mendengar dan membedakan bunyi- bunyian dalam  Bahasa 

Indonesia (contoh, bunyi dan ucapan harus sama)212 

B. Mengungkapkan Bahasa 
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1. Mengulang kalimat sederhana 

2. Bertanya dengan kalimat yang benar 

3. Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan 

4. Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, 

nakal, pelit, baik hati, berani, baik, jelek, dsb) 

5. Menyebutkan kata-kata yang dikenal 

6. Mengutarakan pendapat kepada orang lain 

7. Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau 

ketidaksetujuan 

8. Menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah didengar 

9. Memperkaya perbendaharaan kata 

10. Berpartisipasi dalam percakapan 

C. Keaksaraan 

1. Mengenal simbol-simbol 

2. Mengenal suara–suara hewan/benda yang ada di sekitarnya 

3. Membuat coretan yang bermakna 

4. Meniru (menuliskan dan mengucapkan) huruf A-Z 

V. Sosial Emosional 

A. Kesadaran Diri 

1. Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan 

2. Mengendalikan perasaan 

3. Menunjukkan rasa percaya diri 

4. Memahami peraturan dan disiplin 

5. Memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah) 

6. Bangga terhadap hasil karya sendiri 

B. Rasa Tanggungjawab Diri Sendiri dan Orang lain 

1. Menjaga diri sendiri dari lingkungannya 

2. Menghargai keunggulan orang lain 

3. Mau berbagi, menolong, dan membantu teman 

Perilaku Prososial 

1. Menunjukan antusiasme dalam melakukan permainan 

kompetitif secara positif 

2. Menaati aturan yang berlaku dalam suatu permainan 

3. Menghargai orang lain 

4. Menunjukkan rasa empati.213 

VI. Seni 

A. Anak mampu menikmati berbagai alunan lagu atau suara 

1. Senang mendengarkan berbagai macam musik atau lagu 
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kesukaannya 

B. Memainkan alat musik/instrumen/benda yang dapat membentuk 

irama yang teraturTertarik dengan kegiatan seni 

1. Memilih jenis lagu yang disukai 

2. Bernyanyi sendiri 

3. Menggunakan imajinasi untuk mencerminkan perasaan dalam 

sebuah peran 

4. Membedakan peran fantasi dan kenyataan 

5. Menggunakan dialog, perilaku, dan berbagai materi dalam 

menceritakan suatu cerita 

6. Mengekspresikan  gerakan dengan irama yang bervariasi 

7. Menggambar objek di sekitarnya 

8. Membentuk berdasarkan objek yang dilihatnya (mis. dengan 

plastisin, tanah liat) 

9. Mendeskripsikan sesuatu (seperti binatang) dengan ekspresif 

yang berirama (contoh, anak menceritakan gajah dengan gerak 

dan mimik tertentu) 

10. Mengkombinasikan berbagai warna ketika menggambar atau 

mewarnai 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak merupakan acuan 

yang dipergunakan dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Anak Usia 

Dini. Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada akhir layanan PAUD 

disebut sebagai Kompetensi Inti. Kemudian, Kompetensi Dasar merupakan 

pencapaian perkembangan anak yang mengacu kepada Kompetensi Inti 

pada TK Permata Plus. 

2. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 

I. Nilai-Nilai Agama Dan Moral 

1. Mengenal agama yang dianut 

2. Mengerjakan ibadah 

3. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dsb 

4. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

5. Mengetahui hari besar agama 

6. Menghormati (toleransi) agama orang lain 

II. FISIK MOTORIK 

A. Motorik Kasar 

1. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 

kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan 

2. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam 

menirukan tarian atau senam 

3. Melakukan permainan fisik dengan aturan 

4. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
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5. Melakukan kegiatan kebersihan diri.214 

B. Motorik Halus 

1. Menggambar sesuai gagasannya 

2. Meniru bentuk 

3. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan 

4. Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar 

5. Menggunting sesuai dengan pola 

6. Menempel gambar dengan tepat 

7. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci 

C. Kesehatan dan Perilaku Keselamatan 

1. Berat badan sesuai tingkat usia 

2. Tinggi badan sesuai standar usia 

3. Berat badan sesuai dengan standar tinggi badan 

4. Lingkar kepala sesuai tingkat usia 

5. Menutup hidung dan mulut (misal, ketika batuk dan bersin) 

6. Membersihkan, dan membereskan tempat bermain 

7. Mengetahui situasi yang membahayakan diri 

8. Memahami tata cara menyebrang 

9. Mengenal kebiasaan buruk bagi kesehatan (rokok, minuman 

keras) 

III. KOGNITIF 

A. Belajar dan Pemecahan Masalah 

1. Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 

menyelidik (seperti: apa yang terjadi ketika air ditumpahkan) 

2. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara yang fleksibel dan diterima sosial 

3. Menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks 

yang baru 

4. Menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan  masalah 

(ide, gagasan di luar kebiasaan) 

B. Berpikir Logis 

1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”; 

“kurang dari”; dan “paling/ter” 

2. Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan 

(seperti: ”ayo  kita bermain pura-pura seperti burung”) 

3. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan 

4. Mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin bertiup 

menyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan sesuatu 

menjadi basah) 
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5. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan 

ukuran (3 variasi) 

6. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam 

kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis, atau 

kelompok berpasangan yang lebih dari 2 variasi 

7. Mengenal pola ABCD-ABCD 

C. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling 

besar atau sebaliknyaBerpikir Simbolik 

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10 

2. Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung 

3. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 

4. Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan 

5. Merepresentasikan berbagai macam  benda dalam bentuk 

gambar atau tulisan (ada benda pensil yang diikuti tulisan dan 

gambar pensil) 

Berpikir adalah gagasan dan proses mental. Berpikir 

memungkinkan seseorang untuk mempresentasikan dunia sebagai 

model dan memberikan perlakuan terhadapnya secara efektif 

sesuai tujauan, rencana, dan keinginan.215 

fungsi simbolik ialah subtahap pertama 

pemikiranpraoperasional. Pada subtahap ini, anak-anak 

mengembangkankemampuan untuk membayangkan secara mental 

suatu objek yang tidak ada. Kemampuan untuk berpikir simbolik 

semacam itu disebut fungsi simbolik, dan kemampuan itu 

mengembangkan secara cepat dunia mental anak. 

IV. BAHASA 

A. Memahami Bahasa 

1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 

2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks 

3. Memahami aturan dalam suatu permainan 

4. Senang dan menghargai bacaan 

B. Mengungkapkan Bahasa 

1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 

2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang 

sama 

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, 

serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, 

menulis dan berhitung 

4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok 
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kalimat-predikat-keterangan) 

5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan ide 

pada orang lain 

6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

7. Menunjukkkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita 

C. Keaksaraan 

1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 

2. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada 

di sekitarnya 

3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 

awal yang sama. 

4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 

5. Membaca nama sendiri 

6. Menuliskan nama sendiri 

7. Memahami arti kata dalam cerita 

V. SOSIAL EMOSIONAL 

A. Kesadaran Diri 

1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan 

situasi 

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal 

(menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang tepat) 

3. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara wajar 

(mengendalikan diri secara wajar) 

B. Rasa Tanggungjawab Diri Sendiri dan Orang lain 

1. Tahu akan hak nya 

2. Mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan) 

3. Mengatur diri sendiri 

4. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri 

C. Perilaku Prososial 

1. Bermain dengan teman sebaya 

2. Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar 

3. Berbagi dengan orang lain 

4. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain 

5. Menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam 

menyelesaikan masalah (menggunakan fikiran untuk 

menyelesaikan masalah) 

6. Bersikap kooperatif dengan teman 

7. Menunjukkan sikap toleran 

8. Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada 

(senang-sedih-antusias dsb) 

9. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai 
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sosial budaya setempat 

VI. SENI 

A. Anak mampu menikmati berbagai alunan lagu atau suara 

1. Anak bersenandung atau bernyanyi sambil mengerjakan sesuatu 

2. Memainkan alat musik/instrumen/benda bersama teman 

B. Tertarik dengan kegiatan seni 

1. Menyanyikan lagu dengan sikap yang benar 

2. Menggunakan berbagai macam alat musik tradisional maupun 

alat musik lain untuk menirukan suatu irama atau lagu tertentu 

3. Bermain drama sederhana 

4. Menggambar berbagai macam bentuk yang beragam 

5. Melukis dengan berbagai cara dan objek 

6. Membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan berbagai 

bahan (kertas, plastisin, balok, dll).216
 

7. Hubungan Kreativitas dan kecerdasan anak usia dini 

Kecerdasan dan kreativitas memiliki kaitan yang erat walaupun 

tidak mutlak. Orang kreatif dapat dipastikan ia orang yang cerdas, namun 

tidak selalu orang yang cerdas pasti kreatif, membutuhkan lebih dari 

sekedar kecerdasan. Pola berfikir seperti ini disebut disebut konvergen. 

Namun bagi seorang yang kreatif ia akan memperkaya penyeleseian 

masalahnya dengan berbagai alternatife jawaban, dengan berbagai cara 

dan sudut pandang, bersifat unik dan berbeda dengan yang lain atau 

dengan kata lain tidak umum.berfikir alternatif merupakan kemampuan 

berpikir alternative merupakan kemampuan berpikir yang tidak hanya 

membutuhkan kecepatan dan ketepatan dalam menganalisis 

permasalahan.217 

Berdasarkan kajian neurologi dan psikologi perkembangan, kualitas 

anak dini usia disamping dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature) juga 

sangat dipengaruhi oleh faktor kesehatan, gizi, dan psikososial yang 

diperoleh dari lingkungannya. Oleh karena faktor bawaan harus kita 

terima apa adanya, maka faktor lingkunganlah yang harus direkayasa. Kita 

harus mengupayakannya semaksimal mungkin agar kekurangan yang 

dipengaruhi oleh faktor bawaan tersebut dapat kita perbaiki. Adapun 

pemanfaatan kesempatan ini tidak lepas dari aspek-aspek pembinaan 
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kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi, kecerdasan berbahasa, 

kecerdasan kreatifitas dan yang terpenting adalah kecerdasan spiritual.  

Berikut beberapa tips untuk mengembangkan otak anak pada usia 

dini, antara lain:  

a. Selalu memberikan umpan balik, sehingga proses belajar anak tidak 

terputus.  

b. Lakukan pembiasaan terhadap pola hidup yang baik dengan cara 

pengulangan secara terus menerus agar anak menjadi lebih terampil 

melakukan sesuatu.  

c. Memberikan perhatian ekstra pada saat window of opportunity agar 

tidak kehilangan waktu prima untuk menstimulasi otak anak.  

d. Mengembangkan pengalaman yang kaya bahasa. Penguasaan bahasa 

yang baik akan menunjukkan tingkat kecerdasan seseoran.  

e. Minimalisir kegiatan menonton televisi, kegiatan ini sangat tidak 

menunjang perkembangan otak anak terutama sekali pada usia yang 

sangat dini.  

f. Berikan kesempatan berinteraks sehingga anak mempunyai 

pengalaman yang luas dan memiliki fleksibilitas yang tinggi.  

g. Mengkonsumsi makanan yang bergizi tinggi 

h. Cukup tidur  

i. Terhindar dari suasana tegang  

j. Menyediakan waktu untuk berefleksi  

k. Melatih anak untuk menarik nafas dalam – dalam  

l. Banyak minum air putih  

m. Memnggunakan warna–warna terang seperti kuning, merah, orange./  

n. Mengajak anak bernyanyi.  

o. Sering mengajak anak tertawa. 

p. Melatih keteraturan dalam melakukan kegiatan.  

q. Memberikan aroma suasana yang menstimulasi kewaspadaan seperti 

peppermint dan kayu manis.  

r. Pandai mengaitkan perasaan dan pikiran anak.
218

 

a. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kreativitas  

1. Faktor Pendukung Pengembangan Kreativitas  

     Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang dapat 

dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas anak terdapat 

beberapa faktor pendukung, sebagai berikut:  
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a) Faktor internal individu Yaitu faktor yang berasal dari dalam 

individu yang dapat mempengaruhi kreativitas, diantaranya:  

1. Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar 

atau dalam individu.  

2. Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan 

menerima segala sumber informasi dari pengalaman hidupnya 

sendiri dengan menerima apa adanya, tanpa ada usaha defense, 

tanpa kekakuan terhadap pengalaman-pengalaman tersebut. 

Dengan demikian individu kreatif adalah individu yang 

mampu menerima perbedaan.  

3. Evaluasi internal, yaitu kemampuan individu dalam menilai 

produk yang dihasilkan ciptaan seseorang ditentukan oleh 

dirinya sendiri, bukan karena kritik dan pujian dari orang lain. 

Walaupun demikian individu tidak tertutup dari kemungkinan 

masukan dan kritikan dari orang lain.  

4. Kemampuan untuk bermain dan mengadakan eksplorasi 

terhadap unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep atau membentuk 

kombinasi baru dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. 219 

b) Faktor eksternal (Lingkungan)  

Yaitu yang dapat mempengaruhi kreativitas individu adalah 

lingkungan kebudayaan yang mengandung keamanan dan 

kebebasan psikologis. Peran kondisi lingkungan mencakup 

lingkungan dalam arti kata luas yaitu masyarakat dan 

kebudayaan. Kebudayaan dapat mengembangkan kreativitas jika 

kebudayaan itu memberi kesempatan adil bagi pengembangan 

kreativitas potensial yang dimiliki anggota masyarakat. Adanya 

kebudayaan creativogenic, yaitu kebudayaan yang memupuk dan 

mengembangkan kreativitas dalam masyarakat, antara lain:  

1. Tersedianya sarana kebudayaan, misal ada peralatan, bahan 

dan media  

2. Adanya keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan bagi 

semua lapisan masyarakat.  

3. Menekankan pada becoming dan tidak hanya being, artinya 

tidak menekankan pada kepentingan untuk masa sekarang 

melainkan berorientasi pada masa mendatang.  

                                                           
219

 Munandar, S.C. Utami.Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah. 

PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. Jakarta. 1992, hal.44. 



 

   

141 

 

4. Memberi kebebasan terhadap semua warga negara tanpa 

diskriminasi, terutama jenis kelamin.  

5. Adanya kebebasan setelah pengalaman tekanan dan tindakan 

keras, artinya setelah kemerdekaan diperoleh dan kebebasan 

dapat dinikmati.  

6. Keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan yang berbeda.  

7. Adanya toleransi terhadap pandangan yang berbeda. 

8. Adanya interaksi antara individu yang berhasil.  

9. Adanya insentif dan penghargaan bagi hasil karya kreatif. 

Sedangkan lingkungan dalam arti sempit yaitu keluarga dan lembaga 

pendidikan. Di dalam lingkungan keluarga orang tua adalah 

pemegang otoritas, sehingga peranannya sangat menentukan 

pembentukan krativitas anak. Adapun sikap orang tua yang 

menunjang pengembangan kreativitas anak yaitu:  

1. Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk 

mengungkapkannya.  

2. Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung dan 

berkhayal.  

3. Membiarkan anak mengambil keputusan sendiri.  

4. Mendorong kemelitan anak, untuk menjajaki dan mempertanyakan 

banyak hal.  

5. Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin 

dicoba, dilakukan, dan apa yang dihasilkan.  

6. Menunjang dan mendorong kegiatan anak.  

7. Menikmati keberadaannya bersama anak.  

8. Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada anak.  

9. Mendorong kemandirian anak dalam bekerja.  

10. Melatih hubungan kerjasama yang baik dengan anak. 220
 

Lingkungan pendidikan cukup besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan anak didik untuk menghasilkan produk kreativitas, yaitu 

berasal dari pendidik. Adapun falsafah mengajar yang mendorong 

kreativitas anak secara keseluruhan yaitu mereka perlu didorong 

untuk membawa pengalaman, gagasan, minat, dan bahan mereka ke 

kelas. Mereka dimungkinkan untuk membicarakan. 

1. Belajar adalah sangat penting dan sangat menyenangkan.  

2. Anak patut dihargai dan disayangi sebagai pribadi yang unik.  

3. Anak hendaknya menjadi pelajar yang aktif. Mereka perlu 

didorong untuk membawa pengalaman, gagasan, minat dan bahan 
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mereka ke kelas. Mereka dimungkinkan untuk membicarakan 

bersama dengan guru mengenai tujuan bekerja/belajar setiap hari. 

Dan perlu diberi otonomi dalam menentukan bagaimana 

mencapainya. 

4. Anak perlu merasa nyaman dan dirangsang di dalam kelas. 

Hendaknya tidak ada tekanan dan ketegangan.  

5. Anak harus mempunyai rasa memiliki dan kebanggaan di dalam 

kelas. Mereka perlu dilibatkan dalam merancang kegiatan belajar 

dan boleh membawa bahan-bahan dari rumah.  

6. Guru merupakan narasumber, bukan polisi atau dewa. Anak harus 

menghormati guru, merasa aman dan nyaman dengan guru.  

7. Guru memang kompeten, tetapi tidak perlu sempurna  

8. Anak perlu merasa bebas untuk mendiskusikan masalah secara 

terbuka baik dengan guru maupun dengan teman sebaya. Ruang 

kelas adalah milik mereka juga dan mereka berbagi tanggung 

jawab dalam mengaturnya.  

9. Kerjasama selalu lebih daripada kompetisi   

10. Pengalaman belajar hendaknya dekat dengan pengalaman dari 

dunia nyata. 221 

Kemudian, bagi orang tua/pendidik adapun salah satu hal penting 

sebagai tambahan yang harus diaktualisasikan dalam mendidik anak 

untuk mengembangkan kreativitasnya dapat juga dilakukan melalui 

komunikasi yang efektif, karena melalui komunikasi yang baik akan 

dapat menstimulasi tindakan kreatif mereka. 

Berdasarkan pendapat di atas faktor pendukung dan penghambat 

kreativitas anak adalah cara menyikapi setiap perilaku yang muncul 

pada anak, dukungan yang diberikan baik dari lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Kreativitas anak akan 

berkembang apabila dalam cara menyikapi dan memberikan 

dukungan pada anak diberikan sebagaimana semestinya. Sebaliknya, 

kreativitas anak tidak akan berkembang apabila tidak diberikan 

ataupun diabaikan. 

b. Faktor-faktor yang menghalangi seseorang berpikir kreatif yaitu : 

1) Kebiasaan  

2) Perilaku yang dipelajari/pengondisian  

3) Asumsi terhadap ekspektasi orang lain  

4) Gagal menyadari ketersediaan semua informasi  

5) Tidak melakukan usaha/kemalasan  
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6) Batasan-batasan yang diasumsikan atau diciptakan sendiri  

7) Pola pikir  

8) Kekakuan/ketidakfleksibelan  

9) Takut akan kegagalan  

10) Takut akan perbedaan  

11)  Takut dicela  

12) Ketergantungan pada otoritas  

13) Mengikuti pola perilaku yang dibuat oleh orang lain  

14) Rutinitas  

15) Kenyamanan  

16) Familiaritas  

17) Butuh keteraturan  

18) Percaya takhyul  

19) Penerimaan nasib, keturunan, atau ketidakberubahan hidup.222
 

Berdasarkan pendapat diatas terdapat faktor-faktor yang dapat 

mendukung dan menghambat berkembangnya kreativitas anak. Anak 

akan kreatif jika mereka memiliki kepercayaan dari orang lain dan 

dirinya sendiri. Keluarga sebagai lingkungan pertama yang dilihat oleh 

anak merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan 

kreativitas anak. Keluarga menjadi sumber pertama kepercayaan diri 

anak, membentuk pola pikir dan perilaku anak dimana yang pertama kali 

anak lihat dan anak tiru adalah anggota keluarganya. Dukungan orang 

tua merupakan hal penting untuk perkembangan kreativitas anak dan 

kemudian dilengkapi dengan adanya fasilitas-fasilitas yang mendukung 

kegiatan kreatif anak sehingga anak dapat mengekspresikan segala ide-

idenya. 

b.  Tahap-Tahap Kreativitas  
Guru sebagai pembimbing peserta didiknya harus bisa memahami semua 

proses yang terjadi dalam perkembangan anak, salah satunya yaitu 

perkembangan kreatif peserta didik. ada empat tahapan proses kreatif, 

yaitu:  

1) Persiapan (preaparation) Pada tahap ini, individu berusaha 

mengumpulkan informasi atau data untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi.  

2) Inkubasi (incubation) Pada tahap ini individu seolah-olah melepaskan 

diri untuk sementara waktu dari masalah yang dihadapinya, dalam 

pengertian tidak memikirkannya secara sadar melainkan 

“menghadapinya” dalam alam prasadar.  
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3) Iluminasi (Illumination) Pada tahap ini individu sudah dapat timbul 

inspirasi atau gagasan-gagasan baru serta proses-proses psikologis 

yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan 

baru. 223 

d. Verifikasi (Verivication) Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul 

dievaluasi secara kritis dan konvergen serta menghadapkannya 

kepada realitas.  

Adapun menurut Lowenfeld dan Brittain dalam Beetlestone ada empat 

tahap perkembangan kreativitas anak yakni :  

a. Scribbling stage (Tahap corat-coret):  

anak sibuk mengeksplorasi lingkungan melalui semua inderanya dan 

mengekspresikannya melalui pola-pola yang acak. Eksplorasi warna, 

ruang dan materi-materi tiga dimensi. Aksi corat-coret ini secara 

bertahap akan menjadi lebih terkontrol dan berkelanjutan. 

b. Pre-schematic (Pra-skematik)  

anak mengekpresikan pengalaman- pengalaman nyata ataupun 

imajinasi, dengan usaha pertamanya untuk mempresentasikan.  

c. Schematic (Skematik)  

anak menginvestigasi cara-cara dan metode- metode baru, berusaha 

mencari sebuah pola untuk menciptakan hubungan antara dirinya dan 

lingkungan. Disini simbol-simbol digunakan untuk pertama kalinya.  

d. Visual Realism (Realisme Visual)  

anak menyadari peran kelompok/lingkungan sosial. Mengekspresikan 

hasrat untuk bekerja dalam sebuah kelompok tanpa ada campur 

tangan orang tua. Menggambar menjadi lebih representasi dan 

realistik.
224

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

perkembangan kreativitas memiliki tahapan-tahapan yang akan dilalui 

oleh anak. Setiap tahapan yang dilalui oleh anak bukan hanya tentang 

bagaimana mereka membangun kreativitasnya saja melainkan tentang 

diri mereka sendiri. Mereka mengekspresikan jiwa mereka dan 

membangun rasa percaya dirinya serta menyadari bahwa mereka 

memiliki pandangan yang unik tentang dunia.  

Karya yang anak buat adalah kreasi yang ingin mereka tunjukkan 

pada orang lain dimana mereka merasa sudah berhasil membuat 

sesuatu meskipun dalam pandangan orang dewasa hal itu terlihat 

biasa. Karya apapun yang dihasilkan oleh anak perlu kita puji dan 
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sesekali dapat kita kritik dan kemudian kita arahkan sehingga anak 

tidak akan merasa gagal namun mereka akan memiliki rasa percaya 

diri karena dipercaya bahwa mereka bisa melakukannya. 

c. Fungsi Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini 

Pertama, fungsi pengembangan kreativitas terhadap perkembangan 

kognitif anak.Melalui pengembangan kreativitas anak memperoleh 

kesempatan sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan berekspresi 

menurut caranya sendiri. 

Kedua, fungsi pengembangan kreativitas terhadap kesehatan jiwa. 

Craig mengemukakan dalam bahwa hasil penelitian Dr. Abraham H. 

Maslow 1972, menunjukan suatu kesimpulan bahwa segala sesuatu yang 

mendukung pembangunan kreativitas seseorang secara positif akan 

mempengaruhi kesehatan mentalnya. 

Ketiga, fungsi pengembangan kreativitas terhadap perkembangan 

estetika. Disamping kgiatan-kegiatan brekspresi yang sifatnya mencipta, 

anak dibiasakan dan dilatih untuk menghayati bermacam-macam 

keindahan seperti keindahan alam, lukisan, tarian, musik dan 

sebagainya.225 

Dengan demikian kreativitas sangatlah penting karena dengan 

kreativitas anak usia dini dapat mewujudkan apresiasi dirinya, dan orang 

yang kreatif akan memudahkan hidupnya dalam memecahkan suatu 

masalah sehingga dapat meningkatkan kwalitas hidupnya. 

d. Pentingnya Pengembangan Kognitif  

Pada dasarnya perkembangan kognitif di maksudkan agar anak 

dapat mengeskplorasi dirinya terhadap lingkungan sekitar dengan 

semua panca indra yang dimilikinya. Dari pengetahuan yang anak 

dapat, kita berharap anak akan mampu melangsungkan kehidupanya 

serta menjadi manusia yang seutuhnya sesuai dengan kodrat yang 

diberikan Allah. 

Dalam kemampuan kognitif didalamnya tedapat proses kognisi 

antara lain meliputi aspek persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran 

serta pemecahan masalah. Dari aspek yang ada tentunya kemampuan 

kognitif penting bagi anak, agar: 

Piagiet menyatakan bahwa, pentingnya guru meningkatkan 

kemampuan kognitif pada anak sebagai berikut:  
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a. Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan 

apa yang ia lihat, dengar dan rasakan sehingga anak akan memiliki 

pemahaman yang utuh dan komprehensif.  

b. Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua peristiwa dan 

kejadian yang pernah di alaminya  

c. Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya dalam 

rangka menghubungkan suatu peristiwa dengan peristiwa lainnya.  

d. Agar anak memahami berbagai symbol-simbol yang tersebar didunia 

sekitarnya.  

e. Agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran baik yang terjadi 

secara proses alamiah (spontan) ataupun melalui proses ilmiah 

(percobaan)  

f. Agar anak mampu memecahkan persoalan hidup yang dihadapinya 

sehingga pada akhirnya akan menjadi individu yang mampu 

menolong dirinya sendiri. 226 

Adapun jenis-jenis alat bermain yang dapat Mengembangkan 

Kecerdasan Kognitif Anak Melalui Beberapa Metode  

a. Bermain konstruktif.  

Sejalan dengan perkembangan kognitifnya, anak melakukan 

permainan konstruktif. Kegiatan bermain diantaranya dilakukan anak 

dengan jalan menyusun balok-balok kecil menjadi suatu bangunan, 

seperti rumah, menara dan sebagainya. Di samping itu, dalam 

kegiatan bermain ini, anak melatih gerakan motorik halus. Hal ini 

terlihat pada waktu ia menggunakan jari-jarinya untuk menyusun 

balok-balok agar tidak jatuh. 227 

Pada waktu yang bersamaan, anak juga mengoperasikan kemampuan 

kognitifnya untuk memikirkan agar baloknya tidak jatuh dan memilih 

balok-balok yang tepat untuk dijadikan bangunan seperti yang 

diinginkannya. Aktivitas bermain ini terutama dilakukan oleh anak-

anak usia 3-5 tahun.  

b. Bermain untuk pengembangan kemampuan dasar IPA. 

Jenis bermain ini ditujukan untuk mengembangkan kemampuan 

dasar IPA di Taman Kanakkanak. Oleh sebab itu, permainan ini 

syarat dengan kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas kognitif. 

Misalnya kegiatan dalam melakukan pengamatan, penyelidikan, 

kegiatan dalam mendapatkan penemuan dan mengklasifikasi objek 

dan peristiwa yang berkaitan dengan IPA. 
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 c. Bermain matematika, yaitu seperti permainan yang dilakukan dalam 

bermain IPA, permainan matematika juga salah satu bentuk 

permainan yang melibatkan aktivitas kognitif dari tingkat sederhana 

ketingkat yang lebih kompleks seperti menyebutkan angka, 

mencocokkan angka dengan jumlah benda yang sesuai dengan angka 

yang dimaksud, dan lain-lain  

d.  Bermain untuk pengembangan kemampuan kognitif,  

kemampuan bahasa dan psikososial yaitu bermain drama merupakan 

refleksi dari pengembangan kemampuan kognitif anak usia Taman 

Kanak-kanak yang ditekankan dalam imajinasi atau fantasi. Seiring 

dengan hal tersebut, bermain drama merupakan sarana yang dapat 

digunakan bagi pengembangan kemampuan bahsa dann komunikasi, 

serta kemampuan psikososial atau perilaku anak tersebut.  

 selanjutnya aktivitas dalam bermain drama ini sangat berguna dalam 

pengembangan kreativitas anak. Dalam bermain drama, anak aktif 

bercakapcakap tentang hal yang berkaitan dengan drama yang 

dimainkannya, aktivitas ini bermanfaat bagi pengembangan 

kemampuan anak dalam bersosialisasi dan berkomunikasi.  

e. Bermain sebagai latihan koordinasi gerakan motorik . Bermain sebagai 

latihan untuk meningkatkan keterampilan dalam mengkoordinasikan 

gerakan motorik, baik motorik kasar maupun motorik halus, disebut 

bermain sebagai sarana latihan. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas 

anak yang melakukan gerakan motorik secara berulang-ulang, seprti 

berlari, memanjat, naik sepeda dan lainlain.  

Walaupun kegiatan bermain ini lebih ditekankan padapengembangan 

koordinasi gerakan motorik, akan tetapi kegiatan bermain ini secara 

bersamaan juga mengembangkan kemampuan kognitif anak. 

Keterkaitan antara gerak motorik dengn kativitas kognitif dapat 

dilihat pada waktu anak memperkirakan apakah pohon yang akan 

dipanjat tinggi atau tidak tinggi. 228 

 Kegiatan ini membantu anak untuk memperkirakan batas 

kemampuannya untuk memanjat pohon itu. Aktivitas bermain 

sebagai latihan dilakukan oleh anak yang berusia 3-5 tahun.  

f. Bermain formal. dilakukan anak pada waktu ia melakukan permainan 

yang bersifat pertandingan atau perlombaan. Kegiatan bermain ini 

telah memiliki aturan, struktur, dan tujuan. Misalnya, bermain untuk 

menang. Seperti yang terjadi pada waktu anak bermain kelereng, 

sepak bola dan lainlain. Anak Taman Kanak-kanak sudah dapat 

melakukan aktivitas bermain ini walaupun pada tahap permulaan. 229 
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g. Metode Bercerita, Merupakan salah satu pemberian pengalaman 

belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepada anak secara 

lisan. Cerita yang dibawakan harus menarik dan menngundang 

perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak 

h. Metode Karyawisata, Merupakan salah satu metode melaksanakan 

kegiatan pengajaran di Taman Kanak-kanak dengan cara mengamati 

dunia sesuai dengan kenyataan yang adasecara langsung yang 

meliputi manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda benda 

lainnya. Pengamatan secara langsung bagi anak memperoleh kesan 

yang sesuai dengan pengamatannya.230 

i. Metode Eksperimen, yaitu percobaan tentang sesuatu. Dalam hal ini 

setiap anak bekerja sendiri sendiri. Pelaksanaan lebih memperjelas 

hasil belajar, karena setiap anak mengalami dan melakukan kegiatan 

percobaan. Tujuan pelaksanaan pembelajaran eksperimen, sebagai 

berikut:  

a. Sebagai usaha perkenalan. Anak diajak untuk berkenalan dengan 

alat, bahan serta cara kerja alat tersebut. Disamping itu anak 

diajak untuk mengenal suatu konsep dengan berdasarkan alat 

kerja tersebut,  

b. Eksperimen sebagi usaha kejutan, dimaksudkan agar anak dengan 

bereksperimen akan memperoleh pengalaman kerja langsung, 

baik dari alat maupun reaksi yang terjadi dalam percobaan itu,  

c. Usaha eksperimen untuk memahami suatu konsep, agar anak 

lebih mudah untuk menerima konsep. Dengan pengalaman 

langsung maka pengetahuan yang diperoleh anak akan melekat 

lebih lama,  

d. Eksperimen sebagai model, dimaksudkan agar guru 

melaksanakan suatu usaha untuk mempermudah proses 

pembelajarannya dengan melakukan pendekatan-pendekatan 

yang memungkinkan anak lebih memahami konsep yang 

diajarkan.  

e. Sebagai usaha pengulangan, melalui eksperimen guru 

mengulangi teoritis yang telah disampaikan, dan konsep yang 

telah diajarkan akan lebih kongkrit jika melalui pelaksanaan 

eksperimen. 

j. Metode Tanya Jawab, Merupakan salah satu strategi pembelajaran 

yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak. Dengan 

metode tanya jawab dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 

mendapatkan respon lisan dari anak. Penggunaan metode tanya jawab 
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dapat dinilai sebagai metode yang cukup wajar dan tepat, apabila 

penggunaannya dipergunakan untuk:  

a. Merangsang agar perhatian anak terarah pada suatu bahan 

pelajaran yang sedang dibicarakan,  

b. Mengarahkan proses berfikir dan pengamatan anak didik,  

c. Meninjau atau melihat penguasaan anak didik terhadap 

materi/bahan yang telah diajarkan sebagai bahan pertimbangan 

untuk melanjutkan materiberikutnya,  

d. Melaksanakan ulangan, evaluasi dan memberikan selingan dalam 

ceramah.231 

k. Metode Pemberian Tugas, Metode yang memberikan kesempatan 

kepada anak melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk langsung dari 

guru, apa yang harus dikerjakan, sehingga anak dapat memahami 

tugasnya secara nyata agar dapat dilaksanakan secara tuntas. 

Pemberian tugas merupakan salah satu metode yang dilakukan oleh 

pendidik atau orang tua ketika memberikan pekerjaan kepada anak 

untuk mencapai suatu tujuan kegiatan pengembangan tertentu. 

Dengan mengerjakan tugas yang diberikan diharapkan ada perubahan 

tingkah laku anak yang lebih positif sesuai dengan tujuan 

perkembangannya. Metode pemberian tugas dimaksudkan agar:  

a. Memberi kesempatan kepada anak untuk belajar1 lebih banyak.  

b. Memupuk rasa tanggungjawab pada anak.  

c. Memperkuat motivasi belajar.  

d. Membangun hubungan yang erat dengan orang tua dan 

e. Mengembangkan keberanian berinisiatif.
232

 

l. Metode Demonstrasi, Metode mengajar dengan cara memperagakan 

barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik 

secara langsung maupun penggunaan media pengajaran yang relevan 

dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Seorang 

guru atau orang lain yang sengaja diminta atau siswa sendiri 

memperlihatkan pada seluruh kelas tentang sesuatu proses atau 

sesuatu kaifiyah melakukan sesuatu. 

m. Metode Mengucap Syair, suatu cara menyampaikan sesuatu melalui 

syair yang menarik yang dibuat guru untuk sesuatu, agar dapat 

dipahami anak. Dengan demikian, syair merupakan alat yang 

digunakan untuk menyampaikan suatu isi materi mengenai tema yang 

sedang dibahas. 

n. Metode Sosiodrama, Teknik yang digunakan untuk mengekspresikan 

berbagai jenis perasaan yang menekan, melalui suatu suasana yang 
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didramatisasikan sehingga dapat secara bebas mengungkapkan dirinya 

sendiri secara lisan. Sebab Sosiodrama merupakan salah satu tehnik 

dalam bimbingan kelompok yaitu role playing atau teknik bermain 

peran dengan cara mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam 

hubungan sosial. Sosiodrama merupakan dramatisasai dari persoalan-

persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain, 

tingkat konflik-konflik yang dialami dalam pergaulan sosial. 

Seorang anak memainkan peran aktif dalam menyusun pengetahuanya 

mengenai realitas. Anak tidak pasif menerima informasi saja 

walaupun proses berfikir dan konsepsi anak mengenai realitas telah 

dimodifikasikan oleh pengalamanya dengan dunia sekitarnya, namun 

anak juga aktif dalam menginterpretasikan informasi yang ia peroleh 

dari pengalaman yang diperoleh. Sehingga mengembangkan kognitif 

anak usia dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

151 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Kognitif Anak usia Dini melalui alat peraga balok. 

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang melibatkan 

pengetahuan dan pengembangan keterampilan intelektual siswa. Pada 

dasarnya pengembangan kognitif dimaksudkan agar anak mampu 

melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca inderanya 

sehingga dengan pengetahuan yang didapatkan tersebut anak akan dapat 

melangsungkan hidupnya dan menjadi manusia yang lebih sesuai dengan 

kodratnya sebagai makhluk Tuhan yang harus memperdayakan apa yang 

ada di dunia ini untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 

Melalui pengembangan kognitif, kemampuan berpikir anak dapat 

digunakan dengan cepat dan tepat untuk mengatasi suatu situasi untuk 

memecahkan suatu masalah. Tujuan pengembangan kognitif adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah 

perolehan belajarnya, menemukan bermacam macam alternatif pemecahan 

masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika 

matematikanya dan pengetahuan akan ruang dan waktu, serta mempunyai 

kemampuan untuk memilah-milah, mengelompokkan serta 

mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir teliti.  
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Pelaksanaan proses belajar terdiri dari: “Pengorganisasian kelas, 

Penggunaan sarana belajar mengajar, melakukan kegiatan belajar 

mengajar dengan susunan bermain yang mendukung (pembukaan, inti, dan 

penutup).” Guru sentra balok juga melakukan pengorganisasian kelas 

dengan cara melakukan penataan lingkungan main balok. Pada saat 

kegiatan pembelajaran, guru sentra balok juga melakukan kegiatan 

pembukaan pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar 

anak pada hari tersebut. Pada kegiatan pembukaan guru biasanya 

bernyanyi bersama dengan anak dan diisi juga dengan bermain tepuk-

tepukan. Selain itu juga kegiatan inti pelajaran dilakukan guru sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran model sentra yang sesuai dengan 

Pedoman pendekatan BCCT (sentra). Langkah-langkah pembelajarannya 

terdiri dari 4 pijakan main yaitu: pijakan lingkungan sebelum main, 

pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijakan sesudah main. 

Kegiatan penutup pelajaran diisi dengan review kegiatan main yang telah 

anak lakukan dalam satu hari.233 

Menurut penulis, dalam belajar penemuan (Discovery Learning), 

terjadi perubahan paradigm terhadap peran guru. Guru bukan lagi sebagai 

pusat pembelajaran, tetapi guru memiliki peran sebagai berikut. 
234

: 

1) Merencanakan pelajaran demikian rupa sehingga pelajaran itu 

terpusat pada masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki oleh para 

siswa. 

2) Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar bagi 

para siswa untuk memecahkan masalah. Materi pelajaran itu 

diarahkan pada pemecahan masalah yang aktif dan belajar 

penemuan. 

3) Guru harus memperhatikan tiga cara penyajian, yaitu cara enaktif 

(melakukan aktifitas), cara ikonik (dengan gambar atau visualisasi), 

dan cara simbolik. Dengan kata lain, perkembangan kognitif 

individu dapat ditingkatkan dengan cara menata strategi 

pembelajaran sesuai dengan isi bahan akan dipelajari dan 

karakteristik kognitif individu. 

1. Implementasi alat peraga Edukatif dalam mengembangkan 

belajar Anak Usia Dini di TK Permata Plus 

 

Pijakan lingkungan sebelum main diisi dengan kegiatan apersepsi dan 

menjelaskan tema yang akan diajarkan. Saat menjelakan tema guru 

menggunakan metode demonstrasi dan penjelasan langsung agar anak 
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mudah mengerti mengenai tema dan kegiatan main yang akan dilakukan. 

Metode-metode yang guru gunakan dalam pembelajaran sesuai dengan 

metode pembelajaran anak usia dini yang diungkapkan oleh Metode 

pembelajaran yang diterapkan di PAUD yaitu: metode bermain, 

karyawisata, bercakap-cakap, bercerita, demonstrasi, proyek, dan 

pemberian tugas.
235

 

Pelaksanaan pembelajaran di sentra balok dilakukan selama satu jam 

yaitu dari pukul 09.00-10.00 WIB terhitung dari pijakan sebelum main 

balok sampai pijakan sesudah main balok. Kegiatan pembelajaran yang 

ada di sentra balok dilakukan guru dengan terlebih dahulu 

mempersilahkan anak duduk melingkar bersama guru, dan setelah itu guru 

menayakan kabar anak serta membahas tema yang akan diajarkan kepada 

anak. Sebelum membahas tema, guru mengajak anak bernyanyi-nyanyi, 

dan bermain tepuk-tepukan agar anak siap mendengarkan materi yang 

akan di ajarkan oleh guru.236 

Untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak, guru harus pandai 

memanfaatkan media atau sumber belajar agar siswa dapat lebih mudah 

dalam menggali kemampuan kognitifnya. Salah satu bentuk media yang 

meningkatkan kognitif anak adalah media balok, dimana konsep belajar 

dengan media balok adalah sebagai permainan sehingga anak diberikan 

kebebasan untuk mengembangkan daya  imajinasinya.  

Media balok merupakan potongan kayu yang memiliki berbagai 

bentuk. Umumnya berbentuk segi empat atau kubus. Perkembangannya, 

balok sebagai alat permainan tidak hanya dibuat dari kayu, berbagai bahan 

dipergunakan, karton, busa, karet, dan sebagainya. Anak-anak suka 

menumpuk balok atau menggabungkan balok untuk memuaskan 

imajinasinya akan sebuah bentuk. Beberapa jenis balok yang 

dipergunakan sebagai alat permaianan antara lain adalah balok unit, balok 

besar, balok berongga, balok lego dan balok lainnya.237 

Untuk mengembangkan nilai kognitif anak maka perlu dilakukan 

penerapan metode bermain balok, sekolah menyediakan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran dengan 

penerapan metode bermain balok. Guru tampaknya kurang memperhatikan 

penggunaan media lain selain media yang sudah disediakan oleh sekolah 

tersebut.  
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Permainan balok untuk anak usia dini yaitu untuk melatih kreativitas 

pada anak dengan menyusun beberapa balok yang menjadi permainan 

untuk anak. Ada beberapa macam balok untuk permainan pada anak 

misalnya menyusun balok PDK, balok tank, balok bangunan dan 

sebagainya. Banyak manfaat dengan bermain balok, disamping sebagai 

kegiatan yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan juga bermanfaat 

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kreativitas anak. Pengembangan atau meningkatkan 

kreativitas anaksejak usia dini dalam kehidupannya, hingga mereka 

mencapai usia puncak perkembangan. Apabila anak-anak mendapatkan 

iklim lingkungan yang baik fisik maupun sosial yang menyenangkan, 

maka kreativitas anak dapat mencapai perkembangan yang 

menggembirakan. Anak akan mengasah kemampuan kreatif dalam 

permainan balok ini. 

2. Melatih konsentrasi anak. Kemampuan untuk memfokuskan dan 

mejaga pikiran terhadap sesuatu hal. Ketika seorang anak sedang 

berkonsentrasi, permainan balok akan menjadi target utama untuk 

konsentrasi, karena permainan ini terdapat beberapa bentuk untuk dapat 

dilihat dan diingat anak. 

3. Pengembangan afektif pada anak. Berkenaan dengan rasa takut atau 

cinta, mempengaruhi keadaan, perasaan dan emosi, mempunyai gaya 

atau makna yang menunjukkan perasaan. Dari permainan menyusun 

balok ini dapat di katakan bahwa anak dapat menumbuhkan rasa 

kebersamaan terhadap teman.238 

Salah satu permainan yang dapat mengembangkan berbagai 

aspek perkembangan anak usia dini adalah Permainan Balok. 

Permainan Balok merupakan potongan kayu yang memiliki berbagai 

bentuk 

Media balok bermanfaat dalam mengembangkan aspek 

kemampuan kognitif anak serta meningkatkan kreativitas anak dalam 

membangun bentuk dari balok. manfaat media balok dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu melatih kekuatan dan koordinasi motorik halus dan 

kasar, mengembangkan konsep matematika dan geometri, anak 

mengenal bentuk lingkaran, silindris, segiempat, segitiga dan lainnya, 

anak bermain dengan cara menginterpretasikan apa yang pernah mereka 

lihat dengan menggunakan balok.
239

 Dapat ditegaskan bahwa media 

balok bermanfaat untuk melatih fisik motorik anak, mengembangkan 
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bentuk geometri dan dapat mengekpresikan dengan menggunakan balok 

tersebut.  

Bermain balok bagi anak mempunyai manfaat yang tidak sedikit. 

Beberapa aspek kemampuan pada anak dapat tumbuh dengan baik jika 

orang tua atau guru secara maksimal membimbing dan mengarahkan. 

Berikut manfaat dari bermain balok antara lain : 

Dari aspek bahasa dapat menumbuhkan kemampuan anak dalam 

berbicara dan mengolah vokal. Ayah Bunda hendaknya aktif bertanya 

atau memberi pancingan agar anak mengungkapkan ide-ide dalam 

bermain balok. Melakukan diskusi kecil, tanya jawab langsung saat 

bermain balok apalagi jika dilakukan dengan bersama teman-teman akan 

memancing komunikasi. 

Sebagai sarana komunikasi maka segala hal yang berkaitan 

dengan komunikasi tidak lepas dari bahasa, seperti berpikir sistematis 

dalam menggapai ilmu dan pengetahuan. Dengan kata lain, orang yang 

bahasanya sistematis maka kegiatan berpikirnya juga sistematis atau 

teratur.240 

Oleh karena itu pemanfaatan media yang dimiliki sangat diperlukan 

guna menunjang kegiatan pembelajaran yang maksimal dengan 

perencanaan kegiatan yang matang sehingga diharapkan kemampuan 

berbicara anak pun dapat meningkat lebih baik lagi sesuai dengan tingkat 

pencapaian perkembangan berbicara anak usia 4-6 tahun. 

Media balok dipilih karena telah dimiliki oleh sekolah sejak lama 

namun penggunaannya belum terarah. 

1. Pada Aspek Bahasa Kegiatan bermain balok yang terarah diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui penjelasan 

bentuk bentuk bangunan oleh anak dan penyampaian ide atau gagasan 

yang terkandung dalam bangunan yang di bangun oleh anak. 

2.Aspek sosial emosional, rasa percaya diri akan tumbuh dengan 

sendirinya. Anak akan mengalami kepuasan dengan hasil karya dan 

imajinasi sendiri. Mencoba dan terus mencoba walaupun sesekali 

mengalami kegagalan tidak akan menghalangi keinginanya untuk 

belajar. Perkembangan sosial anak juga akan tumbuh dengan saling 

berinteraksi dan bertukar ide dalam kerjasama menyusun balok. 

3. Aspek perkembangan fisik(Motorik), hal ini berhubungan dengan 

motoric halus anak. Jari-jari dan otot tangannya akan semakin kuat dan 

hal ini akan membantu kemampuan anak dalam memegang pensil dan 

menulis. 
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 Perolehan kecakapan motorik halus pada anak tidak lepas dari usaha 

yang dilakukan guru dalam pembelajaran. dalam berlangsungnya 

kebiatan belajar mengajar makan terjadi pulan pemprosesan informasi. 

Pemrosesan informasi sendiri secara sederhana dapat diartikan suatu 

proses yang terjadi pada peserta  didik untuk mengolah informasi, 

memonitornya, dan menyusun strategi berkenaan dengan informasi 

tersebut dengan inti pendekatannya lebih kepada proses memori dan 

cara berpikir 

4. Perkembangan kreativitas (seni), hal ini disebabkan dalam bermain 

balok anak diberikan kesempatan untuk menggunakan ide dengan 

pikiran secara kreatif. Ajukan pertanyaan dan arahkan anak dalam 

berbagai bentuk dalam permainan balok. 

Untuk dapat meningkatkan kreativitas anak perlu diberikan alat 

permainan yang sesuai dengan usia anak dan dapat merangsang 

kreativitas anak. Salah satu alat permainan yang dapat diberikan kepada 

anak untuk mengembangkan kreativitas adalah alat permainan dari 

balok-balok.Yang termasuk dalam alat permainan edukatif. Realita 

disekolah dalam proses pembelajaran, potensi dan kemampuan anak 

belum optimal. Kurangnya pendampingan, motivasi dan peran aktif 

dari guru, sehingga selama kegiatan pembelajaran balok anak hanya 

main saja. 

5. Aspek perkembangan kognitif, upayakan dengan menggali pemahaman 

anak dalam memecahkan suatu masalah. Misal, saat membuat jalan 

raya tidak harus lurus, namun dapat menggunakan balok yang 

berbentuk lengkung. 

6. Aspek perkembangan Nilai agama dan moral 

 Peserta didik dapat menciptakan suasana agamis, memulai dan 

mengakhiri permainan dengan membaca doa, dan selalu 

mengedepankan prinsip agamis.241 

Bermain balok merupakan kemampuan dalam kegiatan yang 

sifatnya konstruktif dengan membangun bangunan yang kompleks 

menggunakan balok unit yang dapat meningkatkan kemampuan 

koordinasi mata dan tangan, melatih ketrampilan motorik halus, 

melatih anak dalam memecahkan masalah, permainan yang 

memberikan anak kebebasan berimajinasi, sehingga hal-hal baru dapat 

tercipta sebagai sebuah ide kreatif 

Bermain dengan media balok dapat memusatkan perhatian anak 

terhadap suatu masalah dengan melatih kemampuan kognitif anak 

melalui kubus atau bentuk-bentuk geometri tentang panjang lingkaran, 

segitiga, segiempat, persegi panjang, menyusun benda dari besar-kecil, 
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menyusun benda dari panjang-pendek atau sebaliknya, memasangkan 

benda tiga dimensi yang bentuknya lingkaran-bola, segi empat balok. 
242

 

Permainan Balok pada umumnya berbentuk segi empat atau 

kubus. Pada perkembangannya, balok sebagai alat permainan tidak 

hanya dibuat dari kayu. Beragam bahan dipergunakan, seperti misalnya 

karton, busa, karet, dan sebagainya. 

Tata cara bermain permainan balok balok angka dalam penelitian 

ini adalah guru menyiapkan balok- balok persegi di mana tiap-tiap 

balok bertuliskan satu angka, angka 1–10 dan ditengahnya terdapat 

lubang kecil yang nantinya akan dimasukkan ke dalam sebuah kayu 

berbentuk balok persegi panjang dimana balok tersebut terdapat 2 kayu 

berbentuk lingkaran memanjang keatas nantinya anak akan disuruh 

menyusun kedalam balok-balok persegi panjang tersebut secara 

berurutan angka1–10. Anak akan berlomba dengan beberapa teman 

untuk menyusun balok-balok angka tersebut dengan cepat dan benar.243 

Beragam balok dapat dipergunakan sebagai alat permainan atau 

sarana belajar. Beberapa jenis-jenis balok yang dipergunakan sebagai 

alat permainan antara lain adalah balok unit, balok besar, balok 

berongga, balok pasak/lego, dan balok lainnya. 

1. Balok unit merupakan balok yang memiliki bentuk dan ukuran 

standar.   

2. Balok besar merupakan balok berukuran besar macro play, dimana 

anak akan membangun rumah dengan skala sesuai dengan tinggi 

mereka. Tidak ada ukuran standar untuk balok besar ini, namun 

disyaratkan dibuat dari bahan yang ringan, misalnya karton. Balok 

besar dapat juga dibuat dengan memanfaatkan karton bekas bungkus, 

seperti misalnya bekas bungkus susu. Masukkan kertas koran kedalam 

bekas bungkus agar lebih kuat dan awet dipakai bermain. Karton-

karton bekas tadi dapat dibungkus kertas berwarna agar menarik. 

3. Balok berongga pada prinsipnya kegunaannya sama dengan balok 

besar, yaitu untuk bermain macro play. Bedanya hanya pada 

bahannya, dimana balok berongga dibuat dari kayu/papan. 

4. Balok pasak/lego. Balok pasak merupakan balok yang setiap baloknya 

memiliki pasak pada bagian atas dan lobang pada bagian bawah. 

Bahan balok ini umumnya kayu atau plastik. Contoh terkenal dari 

balok pasak ini adalah lego. Balok pasak ini lebih disuka anak- anak 
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karena memberikan lebih banyak pilihan bentuk, yang tidak bisa 

dilakukan bila menggunakan jenis balok lainnya. 

5. Balok lainnya. Jenis balok lainnya cukup banyak,seperti balok 

alphabet, dan sebagainya.244  

Penggunaan balok dalam pendidikan anak usia dini dimaksudkan 

untuk mengembangkan berbagai kemampuan anak, di samping untuk 

memberikan kesempatan bagi anak bereksplorasi dan berimajinasi 

serta melatih anak untuk berfikir. permainan edukatif yang di buat 

untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini. 
245

 

Adapun aspek-aspek yang dapat dikembangkan pada permainan 

Balok adalah aspek fisik motorik baik halus maupun kasar, emosi, 

social, kognitif, bahasa dan moral, namun penulis hanya 

menitikberatkan pada perkembangan kognitif saja. 

2. Hambatan dalam penerapan Alat Peraga Balok untuk 

mengembangkan kognitif anak usia Dini 

Adapun faktor penghambat dalam pembelajaran yaitu: Kesulitan 

dalam menghadapi perbedaan karakteristik peserta didik, kesulitan 

menentukan materi yang cocok dengan kejiwaan dan jenjang 

pendidikan peserta didik, kesulitan dalam menyesuaikan materi 

pelajaran dengan berbagai metode supaya peserta didik tidak segera 

bosan, kesulitan dalam memperoleh sumber dan alat pembelajaran, 

kesulitan dalam mengadakan evaluasi dan pengaturan waktu.” Sejalan 

dengan pendapat diatas yang menjadi penghambat kegiatan 

pembelajaran di sentra balok yaitu kurangnya waktu untuk anak 

bermain dan aksesoris orang-orangan yang sedikit sehingga sering 

terjadi keributan di antara anak.246 selain itu juga pendeknya 

konsentrasi anak dalam mendengarkan penjelasan guru, sehingga 

membutuhkan waktu yang agak lama dalam menjelaskan tema. 

Kurangnya media balok yang tidak sesuai dengan jumlah  

kuantitas anak yang disekolah, sehingga membuat anak menjadi tidak 

kondusif dan saling berebut. Disamping itu hambatannya adalah Alat 

permainan balok itu sendiri terbuat dari kayu yang membuat anak-

anak yang aktif kadang memukul dengan balok dan juga bahan dari 

kayu membuat alat peraga tersebut menjadi mudah rusak. Namun 
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ketika bahan balok berupa dari kayu kita akan merasa dekat dengan 

alam. 

Apabila Alat peraga dari balok bahan terbuat dari plastik, 

nampaknya lebih aman dari pada dari balok, namun ketika dari plastic 

juga mudah patah. 

Sekarang sudah mulai muncul balok yang terbuat dari busa, 

dilihat dari segi pemakaian lebih aman, namun harga yang lumayan 

jauh lebih mahal, dan masih belum beredar di pasaran. 

B. Praktik Penggunaan alat peraga balok di TK Permata plus pada 

Implikasinya terhadap pengembangan Kognitif. 

Implikasi perkembangan kognitif  merupakan hasil dari 

perkembangan kognitif pada pendidikan yang menitikberatkan pada 

peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik 

(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 

kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap dan 

perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan 

dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini yang 

harus diarakan oleh guru sebagai fasilitator dan orang tua dirumah juga 

mendukung secara penuh agar terjadi keseimbangan disekolah dan 

dirumah . 

1. Implikasi Teori Kognitif Piaget dalam Pembelajaran 

Ada beberapa hal penting yang diambil terkait teori kognitif 

sebagaimana dikemukakan oleh Piaget, diantaranya adalah : 

a). Individu dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri 

 Yang menjadi titik pusat dari teori belajar kognitif Piaget ialah 

individu mampu mengalami kemajuan tingkat perkembangan 

kognitif atau pengetahuan ke tingkat yang lebih tinggi. Maksudnya 

adalah pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu dapat 

dibentuk dan dikembangkan oleh individu sendiri melalui interaksi 

dengan lingkungan yang terus-menerus dan selalu berubah.
247

 

Walaupun demikian, pengetahuan yang diperoleh individu 

melalui interaksi dengan lingkungan, adakalanya tidak persis sama 

dengan apa yang diperoleh dari lingkungan itu. Individu mampu 

mengembangkan pengetahuannya sendiri, mampu memodivikasi 

pengalaman yang diperoleh dari lingkungan, sehingga melahirkan 

pengetahuan atau temuantemuan baru. 

b). Individualisasi dalam pembelajaran. 
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Dalam proses pembelajaran, perlakuan terhadap individuharus 

didasarkan pada perkembangan kognitifnya. Atau dengan kata lain, 

dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan individu. Belajar akan lebih berhasil apabila 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Hal 

ini disebabkan karena setiap tahap perkembangan kognitif memiliki 

karakteristik berbeda-beda. Susunan saraf seorang akan semakin 

kompleks seiring dengan bertambahnya umur. Hal ini 

memungkinkan kemampuannya semakin meningkat.248 

Tingkat perkembangan peserta didik harus dijadikan dasar 

pertimbangan guru dalam menyusun struktur dan urutan mata 

pelajaran di dalam kurikulum. 

2. Implikasi Teori Belajar Jerome Bruner dalam Pembelajaran. 

Pada prinsipnya teori Kognitif sebagaimana dikemukakan oleh 

Bruner merupakan pengembangan dari teori kognitif Piaget. Bruner 

lebih menekankan bagaiman mengeksplrorasi potensi yang dimiliki 

oleh individu. Ada beberapa hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan dalam pembelajaran terkait dengan teori Kognitif Bruner, 

diantaranya adalah: 

Partisipasi aktif individu dan mengenal perbedaan 

Dalam proses pembelajaran harus menekankan pada cara individu 

mengorganisasikan apa yang telah dialami dan dipelajari. Sehingga 

dengan demikian individu mampu menemukan dan mengembangkan 

sendiri konsep, teori-teori dan prinsip-prinsip melalui contoh-contoh 

yang dijumpai dalam kehidupannya. Untuk mewujudkan hal tersebut, 

harus diciptakan lingkungan yang mendukung individu untuk 

melakukan eksplorasi dan menemukan gagasan-gagasan baru.
249
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1. Profil TK Permata Plus 

Landasan paling utama dalam kehidupan anak pada masa 

usia dini adalah dengan cara menanamkan nilai-nilai keaagamaan 

pada diri anak. Supaya dapat membedakan mana yang baik dan 

mana yang buruk, baik untuk dirinya ataupun untuk orang lain.  

Merupakan sebuah kesia-sian belaka, ketika polah pendidikan 

yang di terapkan oleh sekolah tidak dapat menyatu dengan polah 

kehidupan keluarga, dan lingkungan sekitarnya.  

Hal ini akan banyak menimbulkan pertentangan dalam 

kepribadian seorang anak (konflik Individu), rasa serba salah dan 

pada akhirnya muncul rasa menentang/membantah orang tuanya 

Karena anak akan selalu mengingat segala apa yang di lihat, di 

baca, di dengar dan  pernah di alami masa kecilnya, sekecil 

apapun hal tersebut pasti akan terus membekas sepanjang 

hidupnnya. pada akhirnya  

Visi : Membentuk karakter anak sejak dini yang berakhlak 

Qur‟ani 

Misi KB-TK Permata Plus 

1. Menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak dini  

2. Berusaha menciptakan hidup secara Islami dalam proses 

belajar mengajar sehari hari  

3. Mengamalkan nilai akhlaqul karimah dalam kehidupan 

sehari-hari 

4. Melatih diri untuk selalu melakukan kebaikan mulai dari 

diri sendiri. 

5. Melakukan suatu kebaikan dengan penuh keikhlasan 

6. Mengatasi masalah terhadap diri sendiri (Problem 

Solving) 

7. Melatih diri untuk bisa bertanggung jawab atas dirinya 

serta dapat mandiri 

8. Cerdas, Mandiri, ahli Al-Qur‟an dan berakhlaq mulia 

9. akan mempengaruhi kepribadian di masa mendatang. 

TUJUAN KB-TK PERMATA Plus 

Membantu program pemerintah dalam menyediakan wadah 

pendidikan yang Unggul dan Berkualitas,  dengan cara 

mengenalkan, mengarahkan, membangun dan mengembangkan 

potensi yang di miliki anak, dengan PLUS dapat membentuk 

karakter anak sejak dini yang berakhlak qur‟ani.250 

Guru menyampaikan tema dengan menggunakan motode 

bercerita, pengajaran langsung dan demonstrasi. Saat membahas tema, 
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guru sangat menguasai tema yang diajarkannya. Materi-materi yang 

diajarkan oleh guru disesuaikan dengan RKH yang telah dibuatnya. 

Agar bangunan balok anak bervariasi setiap minggunya, guru 

mengajarkan tema yang berbeda dan mengenalkan kepada anak 

berbagai bentuk bangunan baik melalui media elektronik, gambar, 

buku dan meminta anak membuat bangunan yang terdiri dari satu 

jenis balok. Untuk mengenalkan balok, guru biasanya menggunakan 

metode demonstrasi langsung dan meminta anak mengambil balok 

yang sama.
251

 

Sebelum anak bermain balok, guru memberikan pijakan sebelum 

main kepada anak hal ini dilakukan agar anak tertib, tearah dan 

bertanggung jawab saat bermain balok selain itu juga guru 

memberitahukan kepada anak akibat bermain balok yang tidak tertib. 

Agar anak mau mengungkapkan aturan mainnya, guru biasanya 

mengajukan pertanyaan kepada anak. Saat membangun balok, anak 

mengambil posisnya masing-masing dan tidak ditentukan. Ketika 

anak sedang membangun bangunannya guru berkeliling disekitar anak 

sambil bercakap-cakap dan mengajukan pertanyaan seperti buat 

bangunan apa, ini apa, mengapa bangunannya di buat seperti ini dan 

pernah lihat bangunan seperti ini di mana, baru setelah itu pun guru 

menilai bangunan yang di buat anak. Saat ada anak yang kesulitan 

dalam membangun bangunannya guru duduk bersama anak dan 

membimbing anak membuat bangunannya. Selain itu juga untuk 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki anak, guru memperlihatkan 

berbagai macam bentuk bangunan yang ada di berbagai Negara dan 

menyarankan kepada anak untuk membuat bangunan tersebut, akan 

tetapi sebelumnya guru memuji terlebih dahulu bangunan yang di 

buat anak.
252

 

Ketika waktu bermain balok habis, guru memberitahukan kepada 

anak. Jika ada anak yang tidak mau mengakhiri permainannya 

tersebut, guru membujuk anak tersebut dan memberikan pengertian 

kepadanya. Cara yang dilakukan guru agar anak bersedia beres-beres 

yaitu dengan memberikan pujian kepada anak dan meminta anak 

untuk bertanggung jawab. Saat kegiatan pembelajaran, anak 

diperkenalkan dengan berbagai macam bentuk balok dan tempat 

penyimpanannya sehingga anak bisa membereskan dan 

mengembalikan baloknya sesuai dengan bentuk dan ukurannya. 

Setelah beres-beres, anak dan guru kembali duduk melingkar untuk 
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melakukan recalling. Untuk menghadapi anak yang pasif dalam 

mengungkapkan kegiatan mainnya, guru terus-menerus memotivasi 

anak tersebut baik berupa kata-kata maupun tindakan.  

Sedangkan untuk anak yang dominan dalam mengungkapkan 

kegiatan mainnya, dengan guru memberikan anak tersebut pengertian 

dan memintanya untuk memberikan kesempatan kepada temannya. 

Agar anak memiliki minat yang besar untuk mengikuti kegiatan hari 

esoknya, guru membuat anak penasaran tentang kegiatan main hari 

esok, dengan mengatakan bahwa besok ada kegiatan main yang lebih 

seru lagi. 

Memulai kegiatan awal dengan membaca ikrar santri, membaca 

dua kalimat syahadat serta mengahafal surat pilihan  serta memberi 

pengarahan scientifik pada anak usia dini, misalnya memberikan 

jawaban yang salah untuk memotivasi anak. memikirkan dan 

mengemukakan jawaban yang benar.  

a. Memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan berbagai 

kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya, 

misalnya mengubah objek-objek yang disajikan secara nyata kedalam 

bentuk lain misalnya lewat balok mengenai bentuk geometri, warna 

ataupun ukuran balok.  

b. Melakukan kegiatan tanya jawab yang dapat mendorong anak untuk 

berfikir dan mengemukakan fikirannya.
253

 

c. Melakukan Kegiatan Penutup dengan memunculkan pengulangan 

pembelajaran apa saja yang diterima pada hari ini. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan anak usia dini merupakan 

pendidikan yang sangat mendasar dan strategis dalam pembangunan 

sumber daya manusia. Begitu pentingnya pendidikan ini tidak 

mengherankan apabila banyak negara menaruh perhatian yang sangat 

besar terhadap penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. 

Adapun implementasi psikologi perkembangan dalam Pada TK 

Permata Plus  adalah sebagai berikut :  

a. Di dalam perkembangan seorang individu tentunya sebagai pendidik 

juga harus tahu menempatkan dirinya terhadap perkembangan dengan 

memberikan metode atau cara pengajaran yang sesuai dengan tahap 

atau fase perkembangan individu yang akan dididiknya. 

b.  Dengan memahami psikologi perkembangan, maka akan mengetahui 

tingkat kemampuan individu dalam setiap fase perkembangannya. 

                                                           
253

 Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-

kanak, hal. 27. 



 

   

164 

 

Sehingga akan diketahui pada fase perkembangan yang mana seseorang 

bisa diberi stimulus tertentu.  

c. Dengan adanya psikologi perkembangan, maka diharapkan dapat 

mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan-perubahan yang 

akan dihadapi oleh setiap individu.  

d. Khusus untuk tim pengajar atau guru, dengan memahami psikologi 

perkembangan ini maka sudah pasti dapat memberikan pengajaran 

yang sesuai dengan usia anak didiknya.  

e. Dengan memahami psikologi perkembangan, maka dapat mempelajari 

karakteristik umum perkembangan peserta didik, baik secara fisik, 

kognitif, maupun psiko-sosial dalam segala aspek pendidikan anak atau 

individu tersebut.  

f. Dengan memahami psikologi perkembangan, dapat mempelajari 

perbedaan-perbedaan yang bersifat pribadi pada tahapan, fase, atau 

pada masa perkembangan tertentu.  

g. Dengan memahami dan menerapkan psikologi perkembangan, maka 

dapat mempelajari tingkah laku seorang anak atau seorang individu 

pada lingkungan tertentu yang menimbulkan reaksi yang berbeda pula 

satu dengan yang lainnya.  

h. Dengan adanya psikologi perkembangan, maka dapat mempelajari 

penyimpangan tingkah laku yang dialami oleh seseorang seperti 

kenakalan, kelainan-kelainan, dan juga fungsional inteleknya.  

i. Dengan memahami psikologi perkembangan, maka diharapkan setiap 

individu yang memang masih mengalami perkembangan dapat mencari 

pedoman yang terbaik baginya, baik secara psikis maupun mental dan 

juga dari aspek sosialnya.  

j. Dengan adanya psikologi perkembangan dan dengan menerapkannya di 

dalam pendidikan, maka diharap1kan pengajar maupun orang tua dapat 

memberikan cara untuk menghadapi segala perubahan yang terjadi 

pada setiap fase pertumbuhan yang ada pada seseorang.254 
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2. Tata Tertib Permainan  di TK Permata PLus 

SOP PENATAAN ALAT BERMAIN 

Tujuan :  

 Menumbuhkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari agar bisa menjadi 

disiplin (2.6) 

 Menumbuhkan perilaku yang mencerminkan kemandirian (2.8) 

 Mengembangkan perilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab 

(2.12) 

 Menumbuhkan minat anak bermain dan mengembangkan 

pengalamannya dengan alat yang disediakan (3.9) 

 Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 

yang tertuang dalam RPPH 

Prosedur Kerja 

 30 menit sebelum anak datang, pendidik sudah menyiapkan alat main 

yang akan digunakan. 

 Lingkungan belajar yang akan digunakan di dalam ruang (indoor) dan di 

luar ruang (outdoor) harus bersih, aman, nyaman, dan menyenangkan. 

 RPPH yang sudah dibuat harus menjadi acuan untuk penataan alat main 

 Penataan alat bermain harus mewakili 3 jenis main yaitu main 

sensorimotor, main peran, dan main pembangunan, untuk memberikan 

pengalaman bermain yang beragam serta harus mendukung 

perkembangan bahasa, kognitif, sosial- emosional anak 

 Peletakan alat main harus tepat sehingga anak bisa memusatkan 

perhatian pada kegiatan yang dilakukannya 

 Pastikan alat main ditata di area yang aman. Jika bermain menggunakan 

air, pastikan bahwa lantai di area tersebut tidak licin, sehingga tidak 

mudah terpeleset. 

 Alat main yang disediakan harus bisa digunakan dengan berbagai cara 

sehingga menumbuhkan kreativitas anak. 

 Alat main yang disiapkan harus dalam kondisi baik, lengkap jumlahnya, 

tidak retak/membahayakan. 

 Alat dan bahan main serta buku ditata pada tempat yang mudah 

dijangkau oleh anak. 

 Disiapkan celemek tidak tembus air untuk digunakan saat anak bermain 

air 

 saat beres-beres harus disediakan tempat/wadah untuk menyimpan 

mainan sesuai dengan kategorinya.
255

 

 

 

SOP PIJAKAN SELAMA BERMAIN 
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Tujuan : 

 Mengembangkan kemampuan mencobakan untuk mencari tahu (2.2) 

 Membiasakan untuk berani melakukan tantangan baru (2.5) 

 Mengembangkan kemampuan focus (3.13,3.14) 

 Membiasakan untuk bekerja tuntas (awal sampai akhir) (2.12) 

 Membiasakan untuk melakukan kegiatan secara mandiri dan 

bekerjasama (2.8, 2.10) 

 Membiasakan untuk saling membantu dengan guru dan teman (2.9) 

 Membiasakan untuk berbagi alat main (2.9) 

 Mengenal berbagai konsep pengetahuan (matematika, sosial, alam, sains, 

bahasa, alat/teknologi). (3.6, 3.7, 3.8, 3.9) 

 Mengembangkan keterampilan membuat karya dengan berbagai alat 

dengan ide sendiri (4.15) 

 Membiasakan untuk berkata santun (menggunakan kata terima kasih, 

maaf, tolong). (2.14) 

 Membiasakan untuk menghargai hasil karya diri dan teman (2.10) 

 Mengembangkan keterampilan berkomunikasi (4.11) 

 Mengembangkan sikap percaya diri (2.5) 

 Membiasakan untuk bertanggung jawab (2.12) 

Prosedur Kerja : 

1. Melakukan (pengamatan) dan membuat catatan perkembangan anak. 

2. Memberikan waktu bermain selama (45 menit – 1 jam) 

3. Memberikan pijakan dengan menggunakan kalimat bertanya yang 

terbuka secara tepat Misal: bagaimana caramu menemukan warna ini?, 

Bangunan apa yang sedang dibangun nak? 

4. Pijakan yang diberikan harus sesuai dengan perkembangan anak 

5. Dorong anak untuk bermain dalam kelompok kecil selain bermain secara 

mandiri. 

6. Anak diberi kesempatan untuk membuat karya dengan idenya sendiri 

7. Anak diberi kesempatan untuk mencoba alat dan bahan main dengan 

caranya sendiri 

8. Anak didukung untuk bekerja sampai tuntas 

9. Anak didukung untuk saling berbagi alat main 

10. Anak didukung untuk mau membantu guru dan temannya. 

11. Anak didukung menemukan konsep pengetahuan (matematika, sosial, 

alam, sains, bahasa, alat/teknologi) melalui alat dan bahan yang 

dimainkannya.
 256

 

12. Membangun kepercayaan diri anak dengan memberikan kesempatan 

untuk mengemukakan gagasannya melalui alat dan bahan main yang 

digunakannya. 
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13. Mengingatkan pada anak sisa waktu bermain.
 
 

14. Mengajak anak untuk membereskan alat sesuai tempat dan jenisnya. 

SOP PIJAKAN SETELAH BERMAIN 

Tujuan : 

 Membiasakan untuk berdoa sesudah melakukan kegiatan (4.1) 

 Mengembangkan kemampuan berbahasa (kosakata baru, 

mengungkapkan bahasa) (4.11) 

 Mengembangkan sikap percaya diri (2.5) 

 Mengembangkan sikap menghargai orang lain yang berbicara (2.7) 

 Menguatkan konsep pengetahuan sesuai dengan tema dan RPPH yang 

disusun 

 Membiasakan untuk berkata santun (menggunakan kata terima kasih, 

maaf, tolong). (2.14) 

 Mengembangkan kemampuan behasa ekspresif 

Prosedur Kerja : 

1. Mengajak anak untuk duduk melingkar dan menanyakan perasaan 

setelah bermain 

2. Menanyakan kegiatan bermain yang sudah dilakukan anak (recalling). 

3. Anak diberi kesempatan untuk menunjukkan hasil karya, bisa dalam 

bentuk gambar, tulisan, bercerita. 

4. Memperkuat kembali konsep pengetahuan yang sudah didapat anak 

selama bermain (sesuai dengan RPPH) 

5. Memberikan penghargaan seperti ucapan terima kasih terhadap perilaku 

anak yang sudah sesuai dengan aturan dan 

6. Membahas apa yang seharusnya dilakukan bila ada anak yang belum 

mematuhi aturan. 

7. Menyampaikan kegiatan berikutnya dan perilaku yang diharapkan pada 

anak untuk mengikuti kegiatan berikutnya.257 

3. Jenis-Jenis Balok yang ada Di TK Permata Plus 

1. Balok Kayu Natural Digunakan untuk Kelompok TK B ada berbagai 

macam bentuk dari segitiga, kubus, kotak, persegi panajang, bentuk-

bentuk tersebut ada yang besar dan kecil.  

Cara Memainkannya ananda dapat menyusun struktur potogan balok 

menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti tertentu. 

2. Balok Kayu Warna Digunakan untuk Kelompok TK A ada berbagai 

macam bentuk dari segitiga, kubus, kotak, persegi panajang, bentuk-

bentuk tersebut ada yang besar dan kecil.  
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Cara Memainkannya ananda akan di Tanya oleh guru apakah ananda 

mengetahui warna-warna dari bentuk balok tersebut dan juga ananda 

dapat membuat hasil kreasi dari balok tersebut. 

3. Balok Mobil, digunakan untuk kelompok Bermain ( KB) karena 

bentuknya mobil maka guru hanya mengajarkan dari bentuk-bentuk 

geometri saja yang berada dalam balok mobil tersebut. 

4. Balok Dari Plastik Digunakan untuk semua umur, ananda dapat 

mengembangakan daya imajinasinya, kognitifnya lewat balok ini 

ananda membuat bermacam variasi dari alat ini disinilah ananda dapat 

muncul banyak ide kreasi untuk membuat hasil kreasi mereka. 

5. Balok Alfabet, balok yang terdiri dari rangkaian huruf alphabet, 

fungsinya memperkenalkan ananda dengan huruf-huruf abjad. 

cara memainkannya, ananda dapat mengurutkan Balok alphabet 

menjadi susunan yang benar. 

6. Balok Hijaiyyah, balok yang terdiri dari rangkaian huruf Hijaiyyah 

fungsinya ananda mengenal huruf hijaiiya melalui alat peraga balok, 

ananda dapat bermain dengan menyusun balok sambil mengucapkan 

huruf-huruf hijaiyyah tersebut. 

7. Balok Angka, balok yang terdiri dari angka-angka disini masih dari 

angka 1 sampai dengan angka 10, fungsinya ananda dapat mengenal 

angka, dan bisa menyusun dan sambil menghafalkan angka-angka yang 

tertulis pada balok. 

8. Balok Penjumlahan, Balok yang terdiri dari angka-angka namun pada 

balok tersebut ada dua tiang yang akan menghubungkan dengan balok 

satu dengan yang lain yang dan nanti akan mendapat hasil dari 

penjumlahan tersebut.
258

 

9. Balok Pengurangan, Balok yang terdiri dari angka-angka namun pada 

balok tersebut ada dua tiang yang akan menghubungkan dengan balok 

satu dengan yang lain yang dan nanti akan mendapat hasil dari 

Pengurangan tersebut. 

10. Balok Roncean, balok yang kecil-kecil terdiri dari bebrapa bentuk 

segitiga, lingkaran, kotak persegi panjang dan setiap baloknya terdapat 

lubang untuk dimasukkan benang. Fungsinya ananda dapat memasukkan 

balok-balok tersebut ke benang dengan seriasi warna dan bentuk.
259

 

Faktor pendukung kegiatan pembelajaran di sentra balok dapat 

berjalan dengan lancar karena media balok yang disediakan jumlahnya 

sangat banyak dan aksesorisnya juga banyak. Selain itu juga ruangan kelas 

yang besar memudahkan anak untuk bergerak. 
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Hasil dari permainan balok peneliti mendapatkankan pembuktian 

bahwa kegiatan permainan alat peraga ini dapat mengembangkan konsep 

matematika dan geometri, mengembangkan keterampilan membedakan 

penglihatan. Dalam mengembangkan konsep matematika dan geometri, 

balok diciptakan dalam bentuk matematis maka anak yang memainkannya 

dilatih memiliki pengertian konkret dari konsep-konsep penting dalam 

berpikir logis, termasuk kemampuan menggunakan klasifikasi (misalnya 

meletakkan balok yang sama bentuknya, sama warnanya, dan yang sama 

ukurannya), serial (misalnya, mengurutkan dari yang paling pendek ke 

yang paling panjang). Anak dapat belajar konsep matematika yaitu 

kemampuan mengembangkan konsep bentuk, warna dan ukuran dengan 

permainan balok, mengenal bentuk lingkaran, silindris, segiempat, 

segitiga, dll. Membedakan warna-warna pada balok dan dapat 

membedakan ukuran balok yang bermacam-macam. Melalui permainan 

balok, anak akan belajar ukuran, bentuk, warna, jumlah, urutan, lokasi, 

panjang dan berat pada saat mereka membangun dan merapikan balok. 

Pengembangan media pembelajaran yang relevan dalam kelas dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran. Bagi guru, media membantu 

mengkonkritkan konsep atau gagasan dan membantu memotivasi anak 

dalam belajar. Bagi anak, media dapat menjadi jembatan untuk berpikir 

kritis dan berbuat. Dengan demikian media dapat membantu tugas guru 

dan anak mencapai kompetensi dasar yang ditentukan. 

Controlling itu penting sebab merupakan jembatan terakhir dalam 

rantai fungsional kegiatan-kegiatan manajemen. Pengendalian merupakan 

salah satu cara para guru untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan 

Pembelajaran lewat permainan balok itu tercapai atau tidak dan mengapa 

tercapai atau tidak tercapai. Selain itu controlling adalah sebagai konsep 

pengendalan, pemantau efektifitas dari perencanaan, pengorganisasian, 

dan kepemimpinan serta pengambilan perbaikan pada saat dibutuhkan.
260

 

Alat permainan edukatif yang dikembangkan adalah “balok”, agar 

media pembelajaran dapat dikembangkan dengan baik, guru perlu 

mengetahui kebutuhan pembelajarannya dan permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi anak tentang materi yang akan diajarkan. Terkait dengan 

itu, media balok perlu dikembangkan berdasarkan relevansi, kompetensi 

dasar, materi dan karakteristik anak. Guru dapat berperan sebagai kreator 

yaitu menciptakan dan memanfaatkan media yang tepat, efisen, dan 

menyenangkan bagi anak. Namun dalam pemanfaatannya di kelas, perlu 
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ditekankan bahwa anaklah yang seharusnya memanfaatkan media balok 

pembelajaran tersebut. 

Hasil Temuan yang relevan dengan situasi dan kondisi keterlibatan 

tema pembelajaran dan alat permaianan edukatif yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru, 

ditemukan kenyataan bahwa guru belum optimal dalam menyesuaikan alat 

permainan edukatif dengan materi pembelajaran yang telah dibahas, hal 

ini dilihat dari guru belum dapat merancang satu media tertentu untuk 

kegiatan khususnya pada aspek perkembangan Kognitif anak usia dini. 

Untuk menyiasati hal ini guru kelas harus berkolaborasi atau bekerja sama 

dengan guru-guru yang  ada disekitar sekolah tersebut untuk 

mengembangkan satu alat permainan edukatif untuk berbagai kegiatan 

motorik halus anak. 

Dari macam-macam alat permainan yang ditemukan oleh penulis 

alat peraga yang digunakan di dapatkan dari membeli, belum ada hasil 

kreasi guru. Setelah wawancara dengan beberapa guru yang diterapkan 

untuk membuat suatu media dan alat peraga ketika tema-tema tertentu 

yang, membuat hasil karya dan ananda akan membuat serentak dengan 

guru dan hasil tersebut akan dibawa pulang oleh ananda.
261

 

4. Evaluasi Alat Peraga Edukatif untuk pengembangan kognitif anak 

usia dini melalui permainan Balok di TK Permata Plus 

Pengembangan alat permainan edukatif (balok) harus disesuaikan 

dengan program pendidikan yang berlaku sehingga pembuatannya akan 

sangat membantu pencapaian tujuan-tujuan yang terdapat di dalam 

program pendidikan yang disusun. 

Evaluasi kegiatan pembelajaran dilakukan guru terhadap perkembangan 

anak ketika bermain balok, dengan cara guru terlebih dahulu membuat 

lembar observasi perkembangan anak yang mengacu kepada Permen 

Nomor 58 tahun 2009 dan aspek-aspek yang dinilai yaitu kemandirian, 

kreativitas, kerjasama, tangggung jawab, bahasa, kognitif, dan sosem. 

Penilaian ini dilakukan saat anak bermain balok dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada anak yang sedang main balok. Dari hasil 

penilaian tersebut kebanyakan anak sudah Berkembang Sangat Baik 

(BSB) dalam setiap aspek perkembangannya, hal ini dikarenakan anak-

anak sudah berada pada semester terakhir pada Taman kanak-kanak dan 

sebentar lagi masuk.
262
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Evaluasi dalam konteks manajemen adalah proses untuk memastikan 

bahwa aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai apa tidak dengan 

perencanaan sebelumnya. Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam ini 

mempunyai dua batasan pertama; evaluasi tersebut merupakan 

proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan dibandingkan 

dengan tujuan yang telah ditentukan, kedua; evaluasi yang dimaksud 

adalah usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) 

dari kegiatan yang telah dilakukan.  

Evaluasi dalam manajemen pendidikan Islam ini mencakup dua 

kegiatan, yaitu penilaian dan pengukuran. Untuk dapat menentukan nilai 

dari sesuatu, maka dilakukan pengukuran dan wujud dari pengukuran itu 

adalah pengujian.  

Evaluasi untuk pengembangan kognitif anak usia dini di TK Permata 

plus dilaksanakan setiap hari, mingguan, bulanan dan semester, setiap hari 

ananda belajar 6 aspek untuk pembelajaran di taman kanak-kanak, dari 

evaluasi tersebut ananda akan mendapat penilaian yang disebut, BSB= 

berkembang sangat Baik, BSH=Berkembang sesuai harapan, MM= mulai 

muncul dan BM= belum muncul. 

Nilai perkembangan ini akan sangat berubah-ubah karena 

perkembangan anak setiap harinya akan selalu berubah dan memang 

bertambah usia anak juga akan menambah nilai perkembangan kecerdasan 

anak.  
Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 

individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap 

kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan 

motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan 

diri.263
 

Tahapan evaluasi atau penilaian Di TK permata Plus 

1. Evaluasi/Penilaian Harian 

Penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap anak didik yang 

mencakup enam aspek setiap harinya dan dinilai dari 

pembelajaranya, anak didik setiap harinya mendapat pembelajaran 

Aspek Kognitif, Aspek Motorik Halus dan kasar, AspekNilai agama 

dan moral, aspek kreasi seni, aspek bahasa dan aspek sosial 

emosional. Disamping itu ada penilaian hasil karya, penilaian 

anekdot, observasi langsung terhadap anak-anak secara langsung. 

2. Evaluasi/Penilaian Mingguan 
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Penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap peserta anak didik dari 

penilaian harian di tarik hasilnya pada penilaian bulanan, tujuannya 

penilaian mingguan ini fungsinya agar guru mudah melihat 

perkembangan anak didik selama 1 minggu pembelajarannya, dan 

dapat lebih mudah mengukur ananda sejauh mana ananda dapat 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di TK Permata Plus. 

3. Evaluasi/penilaian Bulanan 

Evaluasi yang selalu dilakukan oleh guru terhadap peserta didik dari 

penilaian mingguan ditarik pada penilaian bulanan, tujuannya sama 

dengan penilaian mingguan agar dapat lebih mudah mengukur 

perkembangan anak didik selama 1 bulan pembelajaran, dari sini 

akan lebih kelihatan perkembangannya karena rentang waktu 30 hari 

penilaian. 

4. Evaluasi/penilaian Semester 

Evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap anak didiknya dari 

penialaian bulanan di tarik pada penilaian semester, pada penialaian 

ini guru akan memberikan laporan secara tertulis dan lisan kepada 

orang tua murid, fungsinya untuk melaporkan perkembangan ananda 

pada 6 aspek perkembangan yang di ajarkan di TK permata Plus, 

aspek tersebut meliputi: pengembangan Kognitif, Nilai 

pengembangan akhlak dan moral, pengembangan Motorik halus dan 

kasar, nilai pengembangan sosial emosional, Nilai pengembangan 

seni dan nilai pengembangan bahasa 

5. Evaluasi/Penilaian Muatan Lokal 

Pada aspek ini ananda dapat menghafal surat-surat pendek, doa-doa 

harian, hadits-hadits kebiasaan, pada penilaian ini ananda akan 

mendapatkan hasil laporan dalam menghafal aspek-aspek tersebut. 

Dari penilaian-penilaian diatas system penilaian berupa angka yang 

nanti akan dirumuskan pada rumusan penilaian pembelajaran di TK 

Permata Plus Cinangka Sawangan seperti berikut
264

 

a. 1 = BM = Belum muncul  

Pada penilaian ini ananda belum bisa mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik dan belum bisa mengembangkan 

kognitifnya. pada tahap ini ananda belum muncul kepercayaan 

diri sendiri. 

b. 2 = MM = Mulai Muncul 

Pada tahap ini kemampuan anak didik sudah mulai 

perkembangannya meskipun baru mengikuti guru ataupun 

dengan pola mencontoh, ananda tahap ini sudah mulai muncul 

kepercayaan dirinya. 
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c. 3= BSH= Berkembang Sangat Harapan 

Pada tahap ini ananda sudah muncul kepercayaan dirinya, dan 

dapat menjawab pertanyaan sederhana, dapat mengikuti kegiatan 

kegiatan dengan baik, baik berupa permainan edukatif, hafalan-

hafalan maupun pada aspek perkembangan-perkembangan 

lainnya. 

d. 4=BSB= Berkembang sangat baik 

Pada tahapan ini ananda sudah bisa bermain sendiri namun tetap 

guru mengawasi dan mengarahkan, pada tahap ini biasanya rentang usia 5-

6 yaitu setara pada usia kelompok TK B, sudah memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi, pada tahap ini pengarahan orang tua dan guru amat sangat 

dibutuhkan agar pembelajaran menjadi seimbang dan terarah dengan baik 

agar perkembangan menjadi maksimal dan terarah dengan baik 

5. Standar Isi Tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan  Kognitif 

Anak Usia Dini. 265 

Lingkup 

Perkembang

an  

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak  

Usia 4 - 5 tahun  
 

Usia 5 –6 tahun  
 

Kognitif  

A. Belajar 

dan 

Pemecahan 

Masalah  

 

 

1. Mengenal benda 

berdasarkan fungsi (pisau 

untuk memotong, pensil 

untuk menulis)  

2. Menggunakan benda-

benda sebagai permainan 

simbolik (kursi sebagai 

mobil)  

3. Mengenal konsep 

sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari 

(gerimis, hujan, gelap, 

terang, temaram, dsb)  

4. Mengetahui konsep 

banyak dan sedikit  

5. Mengkreasikan sesuatu 

sesuai dengan idenya 

sendiri yang terkait 

 

1. Menunjukkan aktivitas 

yang bersifat 

eksploratif dan 

menyelidik (seperti: 

apa yang terjadi ketika 

air ditumpahkan)  

2. Memecahkan masalah 

sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan cara yang 

fleksibel dan diterima 

sosial  

3. Menerapkan 

pengetahuan atau 

pengalaman dalam 

konteks yang baru  

4. Menunjukkan sikap 

kreatif dalam 
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dengan berbagai 

pemecahan masalah  

6. Mengamati benda dan 

gejala dengan rasa ingin 

tahu  

7. Mengenal pola kegiatan 

dan menyadari pentingnya 

waktu  

8. Memahami 

posisi/kedudukan dalam 

keluarga, ruang, 

lingkungan sosial (misal: 

sebagai peserta 

didik/anak/teman)  

menyelesaikan masalah 

(ide, gagasan di luar 

kebiasaan)  

 

 

B. Berfikir 

Logis  

 

1. Mengklasifikasikan benda 

berdasarkan fungsi, bentuk 

atau warna atau ukuran  

2. Mengenal gejala sebab-

akibat yang terkait dengan 

dirinya  

3. Mengklasifikasikan benda 

ke dalam kelompok yang 

sama atau kelompok yang 

sejenis atau kelompok 

yang berpasangan dengan 

2 variasi  

4. Mengenal pola (misal, 

AB-AB dan ABC-ABC) 

dan mengulanginya  

5. Mengurutkan benda 

berdasarkan 5 seriasi 

ukuran atau warna  

 

1. Mengenal perbedaan 

berdasarkan ukuran: 

“lebih dari”; “kurang 

dari”; dan “paling/ter”  

2. Menunjukkan inisiatif 

dalam memilih tema 

permainan (seperti: 

”ayo kita bermain pura-

pura seperti burung”)  

3. Menyusun perencanaan 

kegiatan yang akan 

dilakukan 
266

 

4. Mengenal sebab-akibat 

tentang lingkungannya 

(angin 

bertiupmenyebabkan 

daun bergerak, air 

dapat menyebabkan 

sesuatu menjadi basah)  

5. Mengklasifikasikan 

benda berdasarkan 

warna, bentuk, dan 

ukuran (3 variasi)  

6. Mengklasifikasikan 
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benda yang lebih 

banyak ke dalam 

kelompok yang sama 

atau kelompok yang 

sejenis, atau kelompok 

berpasangan yang lebih 

dari 2 variasi  

7. Mengenal pola 

ABCDE-ABCDE 

8. Mengurutkan benda 

berdasarkan ukuran 

dari paling kecil ke 

paling besar atau 

sebaliknya  

 

C. Berfikir 

Simbolik  

 

1. Membilang banyak benda 

satu sampai sepuluh  

2. Mengenal konsep bilangan  

3. Mengenal lambang 

bilangan  

4. Mengenal lambang huruf  

 

1. Menyebutkan lambang 

bilangan 1-10  

2. Menggunakan lambang 

bilangan untuk 

menghitung  

3. Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan  

4. Mengenal berbagai 

macam lambang huruf 

vokal dan konsonan  

5. Merepresentasikan 
267

berbagai macam 

benda dalam bentuk 

gambar atau tulisan 

(ada benda pensil yang 

diikuti tulisan dan 

gambar pensil)  

 

C. 

Keaksaraan  

 

1. Mengenal simbol-simbol  

2. Mengenal suara–suara 

hewan/benda yang ada di 

1. Menyebutkan simbol-

simbol huruf yang 

dikenal  
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sekitarnya  

3. Membuat coretan yang 

bermakna  

4. Meniru (menuliskan dan 

mengucapkan) huruf A-Z  

 

2. Mengenal suara huruf 

awal dari nama benda-

benda yang ada di 

sekitarnya  

3. Menyebutkan 

kelompok gambar yang 

memiliki bunyi/huruf 

awal yang sama.  

4. Memahami hubungan 

antara bunyi dan 

bentuk huruf  

5. Membaca nama sendiri  

6. Menuliskan nama 

sendiri  

7. Memahami arti kata 

dalam cerita.
268

  

Dibawah ini penulis mengobservasi selama dua dari kelompok TK A 17 

anak dan dari kelompok TK B 15 anak. hari untuk mengobservasi 

kegiatan bermain balok dan dapat menyimpulkan sebagai berikut . ada 6 

indikator yang penulis teliti diantaranya: 

1. Ananda dapat mengenal Bentuk geometri pada Balok dengan baik 
2. Ananda Dapat mengenal Warna Lewat Balok dengan baik 

3. Ananda dapat Membuat Kreasi sebuah bentuk dari Balok 

4. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna dari 

balok dengan baik. 

5. Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau sejenis 

atau berpasangan dengan dua variasi dari balok dengan baik. 

6. Ananda dapat Menghitung dari Balok dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Penilaian Harian Kegiatan Balok kelompok A TK Permata Plus 
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Usia 4-5 Tahun. 

No Nama 

Anak 

1 2 3 4 5 6 

1. Sultan BSB BSH MM MM MM BSH 

2. Keanu MM MM MM BM BM MM 

3. Jasmine BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

4. Faza BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

5. Valin BSB BSH BSH BSH BSH BSH 

6. Kenta BSH MM BSH BSH BSH BSH 

7. Kento BSH MM BSH BSH BSH BSH 

8. Jacques MM MM BM BM BM MM 

9. Cilla MM MM MM MM MM BM 

10. Andjanea BSH MM MM BSH BSH BSH 

11. Cello BSH MM BSH BSH BSH BSH 

12. Hanifah BSH MM BM BM BM BSH 

13. Ghani MM MM MM MM MM BM 

14. Aiza MM MM MM MM MM MM 

15. Latisya MM MM MM MM MM MM 

16. Luffy MM MM MM BM MM MM 

17. Billy BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

 

 

 

 

 

Data Penilaian Harian Kegiatan Balok kelompok B TK Permata Plus 

Usia 5-6 Tahun 
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No Nama 

Anak 

1 2 3 4 5 6 

1. Arshaka BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

2. Baheera BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

3. Basel BSH BSB BSB BSB BSB BSB 

4. Cinta BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

5. Emily BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

6. Vanza BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

7. Kalila BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

8. Ling-ling MM BSH MM BSH BM BSH 

9. Lubna BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

10. Raisa BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

11. Saufa BSH BSH BSH BSH BSH BSH 

12. Nafi MM MM MM MM MM MM 

13. Hanin BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

14. Habibi BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

15. Inara BSB BSB BSB BSB BSB BSB 

 

 

 

6. Hasil penelitian efektivitas alat edukatif balok dalam mengembangkan 

kognitif anak usia dini pada TK PERMATA Plus.  

a. Penilaian Peserta Didik dalam mengenal Bentuk geometri pada Balok 
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Dapat Dilihat dari grafik di atas rata-rata peserta didik TK Permata 

Plus 44% Berkembang sesuai Harapan, 28% Berkembang sesuai harapan dan 

mulai muncul pada tahapan ini peserta didik sudah hampir sempurna dalam 

menyusun balok, untuk penilaian belum muncul 0% ini membuktikan bahwa 

perkembangan kognitif Peserta didik berkembang sangat baik pada tingkat 

usianya dari jumlah 32 Anak. 

b. Penilaian Kognitif Indikator Ananda Dapat Mengenal Warna Lewat Balok. 

 

 

Dapat dilihat dari Hasil grafik pengembangan Kognitif melalui indikator 

mengenal warna dengan balok dihasilkan bahwa 12 % ananda belum 

muncul artinya belum tepat untuk menyebutkan warna 29% ananda Mulai 

Muncul Artinya Ananda sudah menyebutkan, 29%, Berkembang sesuai 

28% 

28% 

44% 

0% 

kognitif 

BSB berkembang sangat baik MM mulai muncul

BSH berkembang sesui harapan BM belum muncul

30% 

29% 

29% 

12% 

Mengenal Warna 

KOGNITIF

BSB Berkembang Sangat
Baik

BSH Berkembang Sesuai
Harapan

MM Mulai Muncul

BM Belum Muncul
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harapan dalam hal menyebutkan warna 30%  observasi yang dilihat bahwa 

ananda dapat mengikuti perkembangan kognitif dengan baik dan dapat 

menyebutkan warna dengan bahasa Indonesia dan inggris. 

c. Ananda dapat Membuat Kreasi sebuah bentuk dari Balok 

 
 

Dapat dilihat dari Hasil grafik pengembangan Kognitif melalui 

indikator Berkreasi dengan alat permainan Balok dihasilkan bahwa 6 

% ananda belum muncul artinya belum berimajinasi untuk membuat 

sebuah kreasi 31% ananda Mulai Muncul Artinya Ananda sudah 

Berimajinasi dengan baik walaupun belum sempurna, 38%, 

Berkembang sesuai harapan dapat membuat kreasi dengan sangat 

baik, namun masih belum terlalu sempurna, 25%  observasi yang 

dilihat bahwa ananda dapat mengikuti perkembangan kognitif dengan 

baik dan dapat Membuat Kreasi yang Unik dan dapat menceritakan 

apa yang telah di buat. 

 

 

 

 

d.  Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna 

6% 

31% 

38% 

25% 

Kreasi Balok 

Kognitif

BM Belum Muncul

MM Mulai Muncul

BSH Berkembang
Sesuai Harapan

BSB Berkembang
Sangat Baik
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Dapat dilihat dari Hasil grafik pengembangan Kognitif melalui indikator 

Berkreasi dengan alat permainan Balok dihasilkan bahwa 12 % ananda 

belum muncul artinya belum tepat untuk mengurutkan benda berdasarkan 

bentuknya yang di selang-seling berdasarkan seriasi ukuran dan warna, 29% 

ananda Mulai Muncul Artinya Ananda sudah mulai bisa membuat urutan 

seriasi warna dan ukurannya, 29%, Berkembang sesuai harapan dapat 

dengan baik membuat seriasi ukuran warna dan bentuk, 30%  observasi 

yang dilihat bahwa ananda dapat mengikuti perkembangan kognitif dengan 

baik mengurutkan benda lima seriasi berdasarkan lima seriasi ukuran atau 

atau warna. 

e. Ananda dapat Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama 

atau sejenis atau berpasangan dengan dua variasi 

 

 
Dapat dilihat dari Hasil grafik pengembangan Kognitif melalui indikator 

Berkreasi dengan alat permainan Balok dihasilkan bahwa 12 % Ananda 

30% 

29% 

29% 

12% 

Mengurutkan Benda Lima Seriasi Ukuran dan Warna 

KOGNITIF

BSB Berkembang
Sangat Baik
BSH Berkembang
Sesuai Harapan
MM Mulai Muncul

BM Belum Muncul

12% 

38% 
25% 

25% 

Mengklasifikasikan balok kelompok Sejenis 

atau Berpasangan 

Kognitif

BM Belum Muncul

MM Mulai Muncul

BSH Berkembang
Sesuai Harapan
BSB Berkembang
Sangat Baik
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belum muncul dalam hal mengklasifikasi balok kedalam kelompok sejenis 

atau berpasangan, 38% ananda Mulai Muncul Artinya Ananda sudah mulai 

bisa Mengkalsifikasikan balok kelompok kelompok sejenis atau 

berpasangan, 25%, Berkembang sesuai harapan dalam hal Mengklasifikan 

balok yang sejenis dan berpasangan dengan cukup sempurna, 25%  

observasi yang dilihat bahwa ananda dapat mengikuti perkembangan 

kognitif mengklasifikasikan balok kedalam kelompok sejenis atau 

berpasangan dengan sempurna dan dapat menyebutkan bentukbentuk balok. 

f.  Ananda dapat Menghitung dari Balok dengan baik. 

 

 
 

Dapat dilihat dari Hasil grafik pengembangan Kognitif melalui 

indikator mengenal warna dengan balok dihasilkan bahwa 6 % ananda belum 

muncul artinya belum tepat untuk menghitung balok 25% ananda Mulai 

Muncul Artinya Ananda mulai bisa untuk menghitung balok, 44%, 

Berkembang sesuai harapan dalam hal menghitung balok dengan baik  25%  

observasi yang dilihat bahwa ananda dapat mengikuti perkembangan kognitif 

dengan baik dan dapat menghitung balok dengan baik dengan bahasa 

Indonesia dan Inggris. 

Langkah yang dilakukan pada proses pelaksanaan suatu kegiatan 

dilaksanakan dengan menggunakan tatanan dan aturan serta komunikasi dan 

pembagian tugas sesuai dengan profesionalitas. Penerapan model 

pembelajaran pada anak usia dini di TK  pada umumnya dilakukan Permata 

Plus dengan berbagai cara dan lebih dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan, yang bersifat individual maupun kelompok. Adapun metode 

yang digunakan adalah efektivitas metode bermain balok dan praktek 

6% 

25% 

44% 

25% 

Menghitung Balok 

Kognitif

BM Belum Muncul

MM Mulai Muncul

BSH Berkembang
Sesuai Harapan

BSB Berkembang
Sangat Baik



 

   

183 

 

langsung yang menitikberatkan pada kemampuan nilai kognitif pada anak 

usia dini. 

Penerapan metode bermain balok perlu diberikan kepada semua 

peserta didik untuk membekali mereka dengan mengembangkan nilai 

kognitif. Dalam kegiatan belajar mengajar kepada peserta didik guru 

melakukan langkah mekanisme yang sesuai dengan penerapan metode 

bermain balok yang dapat mengembangkan nilai kognitif peserta didik. Salah 

satunya menggunakan tatanan dalam penerapan metode bermain balok 

tujuannya agar penerapan metode bermain sesuai dengan tujuan 

pembelajaran untuk mengembangkan nilai kognitif. Adanya komunikasi 

dalam penerapan metode bermain balok baik peserta didik dengan guru 

maupun dengan teman kelompoknya. Guru mampu bersikap professional 

pada saat penerapan metode berlangsung.
269

 

Untuk mengembangkan nilai kognitif di TK Permata Plus maka anak 

perlu melakukan metode bermain balok, sekolah menyediakan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran dengan 

penerapan metode bermain balok. Guru di TK Permata Plus Depok 

tampaknya kurang memperhatikan penggunaan media lain selain media yang 

sudah disediakan oleh sekolah tersebut.  

Dalam pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini TK Permata Plus 

balok digunakan untuk menumbuhkan nilai kognitif anak adalah dengan 

bermain balok. Langkah–langkah dalam penerapannya diawali dengan 

membagi kelompok dan memberikan tugas pada setiap kelompoknya, proses 

penyampaian materi pembelajarannya yaitu penyampaian materi pada saat 

pembelajaran berlangsung dapat tersampaikan secara efektif dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Cara memecahkan masalalah dalam penerapan 

metode bermain balok, salah satunya melalui pendekatan setelah pendekatan 

berlangsung dilakukan penerapan metode yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan sebagai jembatan dalam pembelajaran melalui metode 

belajar.
270

 

Mengembangkan Efektivitas alat Peraga dengan perkembangan 

kognitif dengan strategi penerapan metode bermain balok metode bermain 

balok di Tk Permata Plus Depok, Penerapan metode yang dilakukan 

sungguh-sungguh oleh para guru akan menentukan keberhasilan Efektivitas 

perkembangan kognitif peserta didik, yang kemudian dikembangkan secara 

rutin sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dikaitkan 
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dengan strategi penerapan metode bermain balok yang sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indicator pembelajaran.  

Usaha guru dalam menerapkan metode bermain merupakan bagian 

yang sangat penting dalam mengembangkan Efektivitas alat Peraga untuk 

mengembangkan kognitif peserta didik. Tingkat efektivitas menjadi tolak 

ukur keberhasilan dalam mengembangkan nilai kognitif peserta didik. 

Tingkat efektivitas anak dapat dilihat pada saat penerapan metode bermain 

balok dilaksanakan maka akan terlihat tingkat keefektifitsannya secara 

signifikan.
271 

Efektifitas penerapan metode bermain balok dengan penyusunan 

kurikulum sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik, berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara bahwa penyusunan kurikulum sudah sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik karena penyusunan kurikulum mengacu pada tujuan 

pendidikan. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam penerapan bermain 

balok pada anak usia dini yaitu, ruangan kelas, tempat bermain, balok dan 

lain-lain.
272

 

Sebuah proses pelaksanaan suatu kegiatan dilaksanakan dengan 

menggunakan tatanan dan aturan serta komunikasi dan pembagian tugas 

sesuai dengan profesionalitas. Salah satunya dalam langkah mekanisme 

penerapan metode bermain balok pada anak usia dini. Guru memaparkan 

bahwa dalam pelaksanaan penerapan metoda adalah langkah-langkah 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dalam 

menerapkan metode bermain balok diantaranya yaitu, membagi kelompok, 

setiap kelompok membagi tugas memilih balok-balok yang diperlukan dan 

menyusun balok bersama-sama, hal ini dilakukan bertujuan untuk 

mengembangkan aspek pengembangan kognitif pada anak usia dini, dalam 

bermain balok peserta didik dituntut untuk mengingat bentuk balok, warna 

balok, hal ini berkaitan dengan belajar kognitif anak dengan tujuan 

membangun struktur kognitif siswa, belajar kognitif terkait dengan 

pemrosesan informasi dalam benak siswa, informasi yang diproses oleh otak 

berupa pengetahuan yang dapat berupa konsep, prosedur dan prinsip–

prinsip.273 

Alat peraga balok yang diterapkan di TK Permata adalah salah satu 

bentuk gaya belajar dengan tujuan untuk mengembangkan kecerdasan siswa 

pada aspek kogintif, dalam hal ini diperlukan pengetahuan guru tentang 

bagaimana cara siswa belajar secara lebih efektif cara siswa belajar itu 
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disebut tipe belajar, gaya belajar, atau modalitas belajar. Menurut responden, 

guru yang kreatif senantiasa melakukan pendekatan tidak terpaku pada cara 

tertentu melainkan memilih variasi lain yang sesuai, agar setiap siswa 

memiliki tipe belajar yang berbeda, dalam sejumlah penelitian terbukti 

penting untuk diketahui guru.
274

 

Oleh karena itu tujuan pembelajaran bukan sepenuhnya untuk 

memperoleh pengetahuan semata. Tetapi yang terpenting adalah melatih 

kemampuan intelek atau kognitif siswa, merangsang keinginan tahu, dan 

memotivasi siswa.  

Dalam bermain balok anak dapat mengembangkan keterampilan 

berhubungan dengan teman sebaya, kemampuan berkomunikasi, kekuatan 

dan koordinasi motorik halus dan kasar, konsep matematika dan geometri, 

mengembangkan pemikiran simbolik, pengetahuan pemetaan dan 

keterampilan membedakan penglihatan, karena anak diberi kebebasan untuk 

menyusun balok sendiri sesuai kreativitas dan imajinasinya selain itu anak 

juga dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya khususnya dalam 

mengenal konsep bentuk, warna dan ukuran. bermain balok sebagian besar 

anak sangat tertarik dan antusias bahkan lebih aktif dari biasanya karena 

setiap harinya guru hanya menerapkan metode pembelajaran pemberian tugas 

melalui LKS sehingga ketika permainan balok diberikan rasa ingin tahu anak 

dan antusiasme anak lebih tinggi dan anak sangat tertarik 

Manfaat permainan balok yang mendasari penelitian ini adalah 

mengembangkan konsep matematika dan geometri, mengembangkan 

keterampilan membedakan penglihatan. Dalam mengembangkan konsep 

matematika dan geometri, balok diciptakan dalam bentuk matematis maka 

anak yang memainkannya dilatih memiliki pengertian konkret dari konsep-

konsep penting dalam berpikir logis, termasuk kemampuan menggunakan 

klasifikasi (misalnya meletakkan balok yang sama bentuknya, sama 

warnanya, dan yang sama ukurannya), serial (misalnya, mengurutkan dari 

yang paling pendek ke yang paling tinggi). Anak dapat belajar konsep 

matematika yaitu kemampuan mengembangkan konsep bentuk, warna dan 

ukuran dengan permainan balok, mengenal bentuk lingkaran, silindris, 

segiempat, segitiga, dll. Membedakan warna-warna pada balok dan dapat 

membedakan ukuran balok yang bermacam-macam. Melalui permainan 

balok, anak akan belajar ukuran, bentuk, warna, jumlah, urutan, lokasi, 

panjang dan berat pada saat mereka membangun dan merapikan balok. 

Dapat disimpulkan Bahwa di TK permata untuk permainan balok sudah 

lengkap namun, untuk melakukan efektivitas alat peraga balok dengan 
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prosedur dan tahapan kerja, sistematika berfikir anak tentang bangun ruang 

akan terbentuk lebih cepat dan lebih baik. pengembangan kognitif yang 

berdaya imajinasi dibutuhkan beberapa gambar sebagai media karena anak 

sulit kalau tidak di contohkan, semakin banyak contoh gambar balok maka 

peserta didik akan dapat dengan mudah mencontoh dan mengerti akan fungsi 

dari balok itu sendiri, sedangkan dalam penyusunan balok sendiri pun 

dibutuhkan daya imajinasi dan motorik untuk melakukan keterampilan untuk 

membuat karya seni yang unik dan menarik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data Penelitian yang tertuangkan pada bab-bab 

sebelumnya maka  penelitian dengan judul Efektivitas alat peraga 

Edukatif Balok dalam mengembangkan Kognitif Anak usia dini 

Sebagai beriku: 

1. Penggunaan media balok dapat meningkatkan imajinasi anak dalam 

bentuk kemampuan kognitif untuk dapat membuat konstruksi 

berbagai macam bidang. Bidang matematika, bidang science bidang 

agama, dan tentunya motorik-motorik halus dan kasar ananda juga 

berkembang. 

2. Praktik pembelajaran yang menggunakan media balok di TK Permata 

Plus kurang maksimal disebabkan oleh rasio peserta didik jumlah 

melebihi jumlah alat peraga balok yang tersedia, sehingga 

pembelajaran belum bisa maksimal. Diperlukan Keaktifan 

keterlibatan anak secara intensif untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dan diperlukan penelitian lebih lanjut dari berbagai variasi 

untuk memberikan kontribusi dalam masalah pembelajaran. 

3. Bermain balok, dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 

dini diantaranya: mengenal Bentuk geometri, mengenal Warna. 

Membuat Kreasi bentuk dari Balok, Mengurutkan benda berdasarkan 

lima seriasi ukuran atau warna dan Mengklasifikasikan benda ke 

dalam kelompok yang sama atau sejenis atau berpasangan dengan dua 

variasi 
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B. Saran 

1. Guru hendaknya selalu melakukan tahapan Kemampuan pada 

aspek perkembangan kognitif agar dapat meningkat dengan 

adanya efektivitas penggunaan media berupa permainan balok. 

Penggunaan media ini dilaksanakan melalui metode bermain yang 

merupakan kebutuhan bagi peserta didik anak usia dini. 

Permainan metode yang sangat ampuh digunakan dalam kegiatan 

penyampaian materi pembelajaran anak usia dini di TK Permata 

Plus. Dengan peningkatan guru kreatifitas guru dalam penggunaan 

media dan metode yang tepat, dapat mencapai peningkatan hasil 

belajar yang memuaskan. 

2. Melalui permainan, yang menarik dan bervariasi dan mengundang 

rasa ingin tahu peserta didik, maka antusias anak dan interaksi 

antara anak dan guru maupun teman, serta suasana belajar yang 

ceria dan menyenangkan akan dapat tercipta, sehingga anak akan 

senang dan tidak mudah bosan. 

3. Pengetahuan wawasan dan kreatifitas guru kelas sangat 

diperlukan dalam penggunaan media dan metode pembelajaran 

secara maksimal. Selain itu juga penyediaan media belajar oleh 

pihak sekolah atau yayasan menjadi salah satu faktor pendukung 

efektivitas penggunaan media balok untuk meningkatkan kognitif 

anak usia dini  

Dengan mengucap rasa syukur kehadirat Allah SWT, atas 

segala nikmat, rahmat  dan hidayahnya, sehingga penulisan Tesis 

ini sesuai dengan ketentuan yang berlaku, tiada lupa penulis 

menyadari adanya kekurangan ataupun kesalahan yang terdapat 

pada proses penulisan Tesis ini yang merupakan keterbatasan ilmu 

pengetahuan dan pengalaman penulis, maka penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

pembaca untuk penyempurnaan tesis ini. Atas sumbangsih 

pemikiran para pembaca, penulis mengucapkan terima kasih. 

 Akhirnya penulis berharap Tesis ini dapat bermanfaat, 

khususnya bagi penulis, dan bagi para pembaca umumnya, hanya 

kepada Allah penulis berserah diri, bersyukur, dan memohon 

ampun atas segala kesalahan, semoga allah senantiasa 

memberikan hidayah Nya kepada kita semua, aamiin 
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